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BAB I  

KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN  
 

Prima Nanda Fauziah, S.Si., M.Si 

 

PENDAHULUAN  

 

Saudara mahasiswa tentu sudah tahu bahwa saat ini Saudara sudah berada pada era 

globalisasi. Era ini mau tidak mau menuntut Saudara untuk mampu bersaing. Pada era 

globalisasi saat ini, membuka lapangan wirausaha merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi persoalan tenaga kerja. Mendukung hal tersebut diperlukan memasyarakatkan 

pengetahuan kewirausahaan melalui berbagai buku dan media lainnya. Kemajuan suatu 

negara sejalan dengan masyarakat dengan pendidikan yang baik, namun saat ini angka 

pengangguran dirasakan masih cukup tinggi sehingga peran pemerintah dalam 

kewirausahaan sangatlah penting. 

Di Universitas Beijing Cina, mata kuliah Marxis yang sudah ada sejak lama dihapuskan 

dan digantikan dengan mata kuliah kewirausahaan guna mendorong para pelajar untuk 

meningkatkan perekonomian negara. Negara kita juga mulai menyebarluaskan pengetahuan 

kewirausahaan. Bahkan di Perguruan Tinggi, mewajibkan semua jurusan untuk memberikan 

mata kuliah terkait kewirausahaan. Hal ini ditujukan agar lulusan tidak bingung dan 

canggung terjun ke masyarakat dan sudah ditanamkan mental wirausaha pada mereka 

sehingga mengenal jenis wirausaha yang akan dirintis, tidak gelap lagi. Ini akan berpengaruh 

baik dalam jangka panjang, karena akan mengurangi lulusan perguruan tinggi yang 

pengangguran.  

Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausaha yang dapat 

mempraktekkan ilmu yang diperoleh sehingga mampu membuka lapangan pekerjaan karena 

kemampuan pemerintah sangat terbatas. Pemrintah tidak akan mampu menggarap semua 

aspek pembangunan karena keterbatasan anggaran. Oleh karena itu, wirausaha merupakan 

potensi pembangunan negara. Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah 

wirausaha di Indonesia masih sangat sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, 

sehingga persoalan pembangunan wirausaha Indonesia merupakan persoalan penting yang 

mendesak bagi suksesnya pembangunan perekonomian negara. Berdasarkan hal tersebut di 

atas maka menjadi penting bagi mahasiswa dan orang yang terdidik untuk lebih dalam 

dalam mengenal ilmu kewirausahaan.  

Saudara sendiri tentu sudah sering mendengar tentang wirausaha ataupun 

kewirausahaan. Tapi seringkali kurang memahami tentang konsep dasar kewirausahaan 

sehingga kesulitan dalam mempraktekkannya di kehidupan sehari-hari. Pada Bab ini akan 

dibahas secara mendalam mengenai konsep dasar kewirausahaan yang meliputi: 

1. Mengenal kewirausahaan  

2. Pendekatan konsep kewirausahaan 

3. Karakter dan faktor risiko dalam kewirausahaan 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

2 

 

Tujuan kompetensi umum yang ingin dicapai pada Bab 1 adalah diharapkan mahasiswa 

mampu memahami disiplin ilmu kewirausahaan. Selain itu kompetensi khusus dari Bab 1 

adalah mahasiswa diharapkan mampu memahami objek studi kewirausahaan, memahami 

perkembangan disiplin ilmu kewirausahaan, memahami konsep kewirausahaan serta 

memahami risiko dalam kewirausahaan. Hasil akhir dari memahami konsep dasar 

kewirausahaan ini adalah Saudara mampu mempraktekkannya, sehingga dapat bersaing di 

era globalisasi dan ikut serta dalam pembangunan negara.  
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Topik 1  

Mengenal Kewirausahaan  
 

A. PENGERTIAN KEWIRAUSA HAAN   

 

Saudara mungkin sudah tidak asing lagi mendengar istilah Entrepreneurship dan 

Entrepreneur baik di media massa, elektronik maupun sosial. Tahukah Saudara, bahwa 

Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu Entreprendre yang berarti memulai atau 

melaksanakan. Dalam bahasa Indonesia, Entrepreneur diterjemahkan sebagai wirausaha. 

Selanjutnya kata Entrepreneurship diartikan sebagai kewirausahaan. 

Menurut Suryana (2013), Entrepreneur merupakan orang yang mengkombinasikan 

sumberdaya, tenaga kerja, material dan peralatan untuk meningkatkan nilai yang lebih 

daripada sebelumnya atau orang yang memperkenalkan perubahan-perubahan, inovasi dan 

perbaikan produksi. Entrepreneurship adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan 

menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan risiko serta menerima balas jasa dan 

kepuasan serta kebebasan pribadi. Seorang wirausaha atau entrepreneur adalah seorang 

pemimpin sehingga seorang wirausaha harus percaya pada diri sendiri, punya kemampuan 

mengambil risiko, fleksibilitas tinggi, punya keinginan kuat untuk mencapai sesuatu dan 

tidak berkeinginan untuk bergantung pada orang lain. 

Abad ke-18 merupakan awal dari kemunculan istilah Entrepreuneurship atau 

kewirausahaan dengan didorong penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin 

pemintal, dll. Tujuan utama mereka adalah pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui 

inovasi dan kreativitas. Keuntungan dan kekayaan bukan tujuan utama. Dahulu, 

kewirausahaan dikenal sebagai kewiraswastaan dan wirausaha dikenal sebagai wiraswata, 

seperti yang sering Saudara lihat di beberapa Kartu Tanda Penduduk (KTP). Bila ditelusuri 

ƭŀƎƛ ƪŜ ōŜƭŀƪŀƴƎΣ ǿƛǊŀǎǿŀǎǘŀ ŀǘŀǳ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ п ƪŀǘŀΣ ȅŀƛǘǳ άǿƛǊŀέ ȅŀƴƎ berarti 

utama, gagah berani, luhur; swa yang berarti sendiri; sta yang berarti berdiri; dan usaha yang 

berarti kegiatan produktif. Menurut etimologi bahasa sanksekerta tersebut wiraswasta 

diartikan sebagai manusia yang memiliki keberanian, keteladanan dan keperkasaan dalam 

memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada 

pada diri sendiri. 

Di Indonesia, wiraswasta atau wirausaha sering diartikan sebagai orang-orang yang 

tidak bekerja pada sektor pemerintahan, seperti pedagang, pengusaha dan orang-orang 

yang bekerja di perusahaan swasta. Adapun sebutan wirausahawan ditunjukkan bagi orang-

orang yang mempunyai usaha sendiri ataupun orang yang berani membuka kegiatan 

produktif yang mandiri. Seseorang dapat menjadi wirausahawan ketika memiliki 

kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan usaha, mengumpulkan 

sumberdaya yang dibutuhkan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dan peluang 

tersebut. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa kewirausahaan adalah kegiatan yang 

memadukan perwatakan pribadi, keuangan dan sumberdaya di lingkungan. 
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Hisrich, Peters, dan Sheperd (2008) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah 

proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang 

diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, menerima 

imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi. Peter F. Drucker 

menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (ability to create the new and different). Robbin & Coulter mengemukakan 

bahwa  ά9ƴǘǊŜǇǊŜƴŜǳǊǎƘƛǇ ƛǎ ǘƘŜ ǇǊƻŎŜǎǎ ǿƘŜǊŜōȅ ŀƴ ƛƴŘƛǾƛŘǳŀƭ ƻǊ ŀ ƎǊƻǳǇ ƻŦ ƛƴŘƛǾƛŘǳŀƭǎ ǳǎŜǎ 

organized efforts and means to pursue opportunities to create value and grow by fulfilling 

wants and need through innovation and uniqueness, no matter what resources are currently 

ŎƻƴǘǊƻƭƭŜŘέ, dengan kata lain kewirausahaan adalah proses dimana seorang individu atau 

kelompok individu menggunakan upaya terorganisir dan sarana untuk mencari peluang 

untuk menciptakan nilai dan tumbuh dengan memenuhi keinginan dan kebutuhan melalui 

inovasi dan keunikan, tidak peduli apa sumber daya yang saat ini dikendalikan.  

Menurut Zimmerer (1996), kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 

kehidupan. Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 

961/KEP/M/XI/1995 menyebutkan bahwa kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, 

dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Kewirausahaan merupakan proses 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut 

bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil 

akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi risiko 

atau ketidakpastian. Untuk mencapai visi dalam kewirausahaan dapat dilihat melalui 

landasan kewirausahaan yang terdiri dari sikap, ide, dan kreativitas pada Gambar 1 berikut.  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Landasan Kewirausahaan 
                            Sumber: Jahja, 1997 
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Landasan kewirausahaan terdiri dari: 1) Sikap merupakan kesiapan mental atau 

emosional dalam beberapa jenis tindakan pada sesuatu yang tepat. Selain itu dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang dipelajari dan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi dan 

menentukan apa yang dicari dalam kehidupan. Sikap seseorang mampu mendewasakan 

seseorang sehingga merupakan landasan dalam kewirausahaan. 2) Ide dalam konteks 

kewirausahaan adalah gagasan kreativitas dalam menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda sebagai sumber keunggulan untuk dijadikan peluang dalam pelaksanaan 

kewirausahaan. 3) Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 

telah ada sebelumnya guna menunjang perkembangan kewirausahaan. 

Kewirausahaan juga memiliki tujuan, yaitu: (1) meningkatkan jumlah wirausaha yang 

berkualitas, (2) mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, (3) membudayakan semangat, 

sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, 

handal, dan unggul, serta (4) menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi 

kewirausahaan yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat. Kata kunci dari kewirausahaan 

adalah: (1) pengambilan risiko, (2) menjalankan usaha sendiri, (3) memanfaatkan peluang-

peluang, (4) menciptakan usaha baru, (5) pendekatan yang inovatif, dan (6) mandiri (misal, 

tidak bergantung pada bantuan pemerintah).  

 

B. PENGERTIAN WIRAUSAHA   

 

Tak mau kalah dengan kewirausahaan, wirausaha juga memiliki banyak definisi. 

Zimmere (1996) mengemukakan definisi wirausaha yang berarti seseorang yang 

menciptakan bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai 

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang yang signifikan dan 

menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan. Arif F. Hadipranata mendefinisikan 

bahwa wirausaha adalah sosok pengambil risiko yang diperlukan untuk mengatur dan 

mengelola bisnis serta menerima keuntungan finansial ataupun non uang. Kathleen 

mengemukakan bahwa wirausaha adalah orang yang mengatur, menjalankan, dan 

menanggung risiko bagi pekerjaan-pekerjaan yang dilakukannya dalam dunia usaha. 

Menurut Andrew J. Dubrin, wirausaha yaitu seseorang yang mendirikan dan menjalankan 

sebuah usaha yang inovatif (Entrepreneurship is a person who founds and operates an 

innovative business). Dapat disimpulkan bahwa wirausaha itu mengarah kepada orang yang 

melakukan usaha atau kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya.  

Seringkali wirausahawan yang merupakan penggerak wirausaha disebut sebagai 

pengusaha atau penemu (inventor) bahkan sebagai manajer. Namun, perlu diingat bahwa 

tidak semua pengusaha adalah wirausahawan. Misal kita tarik satu contoh, bahwa seorang 

pengusaha yang memiliki saham disuatu perusahaan dan memiliki koneksi tertentu dengan 

pejabat pemerintah sehingga memperoleh fasilitas-fasilitas istimewa baik dalam 

memenangkan tender maupun kemudahan dalam perizinan bukanlah seorang 
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wirausahawan. Mengapa? Karena orang tersebut tidak lebih hanyalah seorang pengusaha 

atau pedagang.  

Coba Saudara lihat informasi tentang wirausahawan di internet, maka akan muncul 

salah satunya adalah tentang pengusaha air minum dalam kemasan dengan merk dagang 

Aqua bernama Bapak Tirto Utomo. Beliau dapat dikatakan seorang wirausahawan karena 

memulai terobosan dalam usaha baru air minum dalam kemasan yang pada saat itu dikuasai 

oleh minuman bersoda dan beralkohol. Pada awal berdirinya perusahaan Aqua banyak 

orang mempertanyakan mengapa air tawar diperjual belikan yang biasanya di Indonesia 

dapat diminta dengan gratis, tetapi usaha tersebut ternyata berhasil bahkan kini banyak 

perusahaan lain yang mengikutinya. Banyak informasi lainnya terkait contoh pengusaha 

yang merupakan wirausahawan Indonesia di internet, bisa Saudara cari dan siapa tahu dapat 

memberikan inspirasi.  

Kemudian seringkali beberapa dari kita mengategorikan wirausaha sebagai penemu 

(inventor), yaitu orang yang menemukan sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia, 

misalnya Thomas Alpha Edison menemukan listrik, Albert Einstein menemukan atom, dan 

lainnya. Mereka tidak dapat disebut wirausahawan jika penemuannya tersebut tidak 

ditransformasikan oleh mereka sendiri ke dalam dunia usaha. Wirausahawan adalah orang 

yang yang memanfaatkan penemuan tersebut ke dalam dunia usaha. 

Wirausahawan juga berbeda dengan manajer. Namun tugas dan perannya dapat saling 

melengkapi. Wirausahawan yang membuka suatu perusahaan harus menggunakan keahlian 

manajerial (managerial skills) untuk mengimplementasikan visinya. Dilain pihak seorang 

manajer harus menggunakan keahlian dari wirausahawan (entrepreneurial skill) untuk 

mengelola perubahan dan inovasi.  

Kao (1989) mengemukakan bahwa secara umum posisi wirausahawan adalah 

menempatkan dirinya terhadap risiko atas guncangan-guncangan dari perusahaan yang 

dibangunnya (venture). Wirausahawan memiliki risiko atas finansialnya sendiri atau finansial 

orang lain yang dipercayakan kepadanya dalam memulai suatu. Ia juga berisiko atas 

keteledoran dan kegagalan usahanya. Sebaliknya manajer lebih termotivasi oleh tujuan yang 

dibebankan dan kompensasi (gaji dan keuntungan lainnya) yang akan diterimanya. Seorang 

manajer tidak toleran terhadap sesuatu yang tidak pasti dan membingungkan dan kurang 

berorientasi terhadap risiko dibandingkan dengan wirausahawan. Manajer lebih memilih gaji 

dan posisi yang relatif aman dalam bekerja. Wirausahawan lebih memiliki keahlian intuisi 

dalam mempertimbangkan suatu kemungkinan atau kelayakan dan perasaan dalam 

mengajukan sesuatu kepada orang lain. Dilain pihak, manajer memiliki keahlian yang rational 

dan orientasi yag terperinci (rational and detailed-oriented skills).  
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C. PERBEDAAN WIRAUSAHA DAN KEWIRAUSAHAAN  

 

Setelah membaca tentang pengertian wirausaha dan kewirausahaan, Saudara tentu 

sudah dapat mengetahui perbedaan diantara wirausaha dan kewirausahaan. Dalam 

lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusahan Kecil Nomor 

961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa: 

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

kewirausahaan. 

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam 

menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan 

serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. 

 

Wirausaha mengarah kepada orang yang melakukan usaha/kegiatan sendiri dengan 

segala kemampuan yang dimilikinya, sedangkan kewirausahaan menunjuk kepada sikap 

mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksanakan usaha atau kegiatan. 

Kewirausahaan dilihat dari sumber daya yang ada di dalamnya adalah seseorang yang 

membawa sumber daya berupa tenaga kerja, material, dan aset lainnya pada suatu 

kombinasi yang menambahkan nilai yang lebih besar daripada sebelumnya dan juga 

dilekatkan pada orang yang membawa perubahan, inovasi, dan aturan baru. Kewirausahaan 

dalam arti proses yang dinamis adalah kewirausahaan merupakan sebuah proses 

mengkreasikan dengan menambahkan nilai sesuatu yang dicapai melalui usaha keras dan 

waktu yang tepat dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, dan risiko sosial, dan akan 

menerima reward yang berupa keuangan dan kepuasan serta kemandirian personal.  

Dengan perkataan lain seseorang wirausaha itu adalah yang merintis gagasan menjadi 

realitas. Secara sederhana arti kewirausahaan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 

berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani 

mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa 

takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 

Seperti halnya ilmu manajemen yang awalnya berkembang dalam bidang industri, 

kemudian berkembang dan diterapkan dalam berbagai bidang lainnya, maka disiplin ilmu 

kewirausahaan juga mengalami evolusi dalam perkembangannya. Awalnya, kewirausahaan 

berkembang dalam bidang perdagangan, kemudian diterapkan dalam berbagai bidang lain, 

seperti industri, pendidikan, kesehatan, pemerintah, perguruan tinggi dan organisasi 

kemasyarakatan lainnya. Dalam konteks tertentu, kewirausahaan merupakan suatu 

kompetensi utama dalam menciptakan perubahan, pembaruan dan kemajuan. 
 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

8 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Saudara mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

 

1) Jelaskan pengertian kewirausahaan! 

2) Jelaskan pengertian wirausaha dan berikan contohnya! 

3) Jelaskan perbedaan wirausaha dan wirausahawan! 

4) Jelaskan perbedaan pengusaha, wirausaha dan penemu beserta contohnya! 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 
 

Untuk membantu Saudara dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

 

1) Pengertian kewirausahaan menurut beberapa ahli. 

2) Pengertian wirausaha dan contohnya. 

3) Perbedaan wirausaha dan kewirausahaan dari berbagai pendapat para ahli. 

4) Perbedaan pengusaha, wirausaha dan penemu serta contoh dari ketiganya. 
 

Ringkasan  
 

1. Kewirausahaan adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan 

perilaku seseorng dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang 

dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapi.  

2. Kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan sejak lahir atau urusan pengalaman 

lapangan, tetapi juga dapat dipelajari dan diajarkan. Kewirausahaan telah diajarkan 

sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang indipenden. 

3. Wirausaha mengarah kepada orang yang melakukan usaha/kegiatan sendiri dengan 

segala kemampuan yang dimilikinya, sedangkan kewirausahaan menunjuk kepada 

sikap mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksanakan usaha atau 

kegiatan. 

4. Wirausaha adalah pengambilan risiko untuk menjalankan sendiri dengan 

memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan 

pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan 

mandiri tidak bergantung kepada pemerintah atau pihak-pihak lain dalam menghadapi 

segala tantangan persaingan. Kewirausahaan merupakan proses yang dijalankan oleh 

seorang wirausahawan. 
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Tes 1 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Saudara benar. 

 

1) Proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang 

diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, 

menerima imbalan moneter yang dihasilkan, sertra kepuasan dan kebebasan pribadi 

ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. kewirausahaan 

B. manajer 

C. pedagang 

D. pengusaha 

 

2) .ŜǊƛƪǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ƪŀǘŀ ƪǳƴŎƛ ŘŀǊƛ ƪŜǿƛǊŀǳǎŀƘŀŀƴ ŀŘŀƭŀƘ ΧΦ 

A. menghindari kerugian 

B. menjalankan usaha turun temurun 

C. menciptakan usaha baru 

D. pendekatan berbasis kompetensi 

 

3) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas dan mewujudkan kemampuan dan 

kemantapan para wirausaha untuk menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan 

ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. konsep kewirausahaan 

B. konsep wirausaha 

C. tujuan kewirausahaan 

D. tujuan wirausaha 

 

4) Kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan 

waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko 

sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan 

Řŀƴ ƪŜōŜōŀǎŀƴ ǇǊƛōŀŘƛΦ tŜƴȅŀǘŀŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ ŘƛƪŜƳǳƪŀƪŀƴ ƻƭŜƘ ΧΦ 

A. Hisrich 

B. Zimmerer 

C. Suryana 

D. Robbin 

 

5) Kewirausahaan telah berkembang pada abad ke .... 

A. 17 

B. 18 

C. 19 

D. 20 
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6) Orang yang mengkombinasikan sumberdaya, tenaga kerja, material dan peralatan 

untuk meningkatkan nilai yang lebih daripada sebelumnya atau orang yang 

memperkenalkan perubahan-perubahan, inovasi dan perbaikan produksi disebut 

ǎŜōŀƎŀƛ ΧΦ 

A. entrepreneur 

B. entrepreneurship 

C. pengusaha 

D. manajer 

 

7) Nomor berapakah keputusan menteri koperasi yang menyebutkan kewirausahaan 

adalah  semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha 

atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan 

cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 

ōŜǎŀǊ ΧΦ 

A. 961/KEP/M/XI/1994 

B. 961/KEP/M/XI/1995 

C. 961/KEP/M/XI/1996 

D. 961/KEP/M/XI/1997 

 

8) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk menghasilkan 

ƪŜƳŀƧǳŀƴ Řŀƴ ƪŜǎŜƧŀƘǘŜǊŀŀƴ ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘΣ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǘǳƧǳŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. wirausaha 

B. kewirausahaan 

C. bisnis 

D. usaha 

 

9) Kata entrepreneur berasal dari bahasa .... 

A. Inggris 

B. Prancis 

C. Latin 

D. Indonesia 

 

10) Posisi wirausahawan adalah menempatkan dirinya terhadap risiko atas guncangan-

guncangan dari perusahaan yang dibangunnya (venture). Pernyataan tersebut 

ŘƛƪŜƳǳƪŀƪŀƴ ƻƭŜƘ ΧΦ 

A. Suryana 

B. Kao  

C. Zimmerer 

D. Peters 
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Cocokkanlah jawaban Saudara dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian 

akhir Bab I ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Saudara terhadap materi topik 1. 

 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

       Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 

      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Saudara dapat meneruskan dengan 

Topik 2. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Saudara harus mengulangi materi Topik 1, 

terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Topik 2  

Pendekatan Konsep Kewirausahaan  

 
A. TEORI KEWIRA USAHAAN  

 

Setelah mengenal kewirausahaan, Saudara akan dituntun untuk memahami konsep 

kewirausahaan yang dikemukakan oleh para pakar terkemuka. Hal ini menjadi penting agar 

memperkuat hasanah pengetahuan Saudara terkait wirausaha dan kewirausahaan.   

Banyak konsep dan pandangan yang berbeda-beda terkait kewirausahaan, hal ini 

terkait konteks dan pendekatan yang digunakan. Pada topik ini akan dipelajari mengenai 

konsep kewirausahaan (entrepreneuship), sedangkan konsep wirausaha (entrepreneur) dan 

konsep berwirausaha (entrepreneurial) akan dibahas pada sub bab selanjutnya.   

Di dalam keseharian kita, masih banyak masyarakat yang melihat dan mengartikan 

bahwa kewirausahaan mirip dengan apa yang dilakukan oleh para pengusaha atau pelaku 

bisnis (businessmen). Namun, Saudara perlu tahu bahwa hal tersebut kurang tepat, 

kewirausahaan tidak selalu mirip dengan perilaku pengusaha saja karena sifat ini dimiliki 

oleh mereka yang bukan pengusaha, seperti petani, karyawan, pegawai pemerintahan, 

mahasiswa, dan pekerjaan lainnya yang dilakukan secara kreatif dan inovatif. Soeparman 

dan Soemahamidjaja dalam Suryana (2013) mengungkapkan bahwa kewirausahaan meliputi 

semua aspek pekerjaan, baik karyawan swasta maupun pemerintah. 

Istilah kewirausahaan awalnya sangat popular dan berkembang dalam dunia bisnis, 

sehingga seringkali dikelompokkan sebagai pengusaha, namun akhir-akhir ini berkembang 

dalam berbagai aspek kehidupan, dan berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, 

pemerintahan, dan organisasi kemasyarakatan lainnya. 

Menurut Soeparman Soemahamidjaja (1977), entrepreneur pertama kali dipopulerkan 

ƻƭŜƘ /ŀƴǘƛƭƻƴ ŘŀƭŀƳ άEssai sur la nature du commerceέ όмтррύΣ ȅŀƛǘǳ ǎŜōǳǘŀƴ ōŀƎƛ ǇŀǊŀ 

pedagang yang membeli barang di daerah-daerah dan kemudian menjualnya dengan harga 

yang tidak pasti. Toko terkemuka bernama Soeharto Prawirokusumo (1997) menerjemahkan 

entrepreneurship ǎŜōŀƎŀƛ άƪŜǿƛǊŀǳǎŀƘŀŀƴέ ȅŀƴƎ ŘŀǇŀǘ ŘƛŀǊǘƛƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ άthe backbone of 

economyέΣ ȅŀƛǘǳ ǎȅŀǊŀŦ Ǉǳǎŀǘ ǇŜǊŜƪƻƴƻƳƛŀƴ ŀǘŀǳ ǎŜōŀƎŀƛ άtailbone of economyέΣ ȅŀƛǘǳ 

pengendali perekonomian suatu bangsa.  

Peter F. Drucker (1994) dalam Suryana (2013) menjelaskan bahwa konsep 

kewirausahaan merujuk pada sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang 

mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang 

nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh. Menurut Peggy A. Lambing & Charles 

R. Kuehl dalam buku Entrepreneurship (1999), kewirausahaan adalah suatu usaha yang 

kreatif yang membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada dan bisa dinikmati 

oleh orang banyak. Dari beberapa konsep yang ada, terdapat enam hakekat penting 

kewirausahaan sebagai berikut:  
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1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang Οdijadikan 

dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, Οproses, dan hasil bisnis 

(Sanusi, 1994). 

2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu Οyang baru dan 

berbeda (Drucker,1959). 

3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi Οdalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk Οmemperbaiki kehidupan 

(Zimmerer,1996).Ο 

4. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu Οusaha dan 

perkembangan usaha (Prawiro,1997). Ο 

5. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang Οbaru dan 

sesuatu yang berbeda yang bermanfaat member nilai lebih. Ο 

6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 

mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk 

memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara 

mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan cara 

baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang Ο baru yang lebih efisien, memperbaiki 

produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk memberikan 

kepuasan baru kepada konsumen.  

7. Cantillon (1775), kewirausahaan didefinisikan sebagai bekerja sendiri (self-

employment). Seorang wirausahawan membeli barang saat ini pada harga tertentu 

dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu. Jadi 

definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang menghadapi risiko atau 

ketidakpastian. Ο 

8. Penrose (1963), kegiatan kewirausahaan mencakup indentifikasi peluang- peluang di 

dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan manajerial berbeda dengan 

kapasitas kewirausahaan. Ο 

9. Leibenstein (1979), kewirausahaan mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan 

untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar belum 

terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau komponen fungsi produksinya 

belum diketahui sepenuhnya. ΟΟ 

10. Entrepreneurship Center di Miami University of Ohio, kewirausahaan sebagai proses 

mengidentifikasi, mengembangkaan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi 

tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan 

sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk 

pada kondisi risiko atau ketidakpastian. Ο 

11. Drucker (1994) mengemukakan bahwa kewirausahaan memiliki hakikat yang hamper 

sama, yaitu merujuk pada sifat, watak dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang 

mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha 

yang nyatadan dapat mengembangkannya dengan tangguh.  
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Pada hakikatnya, kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk menciptakan peluang agar meraih sukses dalam 

berusaha atau hidup. Inti dari kewirausahaan menurut Drucker (1994), yaitu kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan 

inovatif demi terciptanya peluang.  

Umumnya, banyak orang atau perusahaan yang sukses dan bertahan dalam dunia 

pasar karena memiliki kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Kreativitas merupakan 

proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide, pemikiran dan gagasan-gagasan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu yang baru dan berbeda atau biasa 

disebut unik akan mendatangkan nilai tambah, keunggulan, daya saing dan peluang. 

Esensi dari kewirausahaan menurut Suryana (2013) adalah menciptakan nilai tambah 

di pasar melalui proses kombinasi sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda. 

Menurut Zimmerer (1996), nilai tambah diciptakan dengan cara: 

1. Pengembangan teknologi baru, 

2. Penemuan pengetahuan baru, 

3. Perbaikan produk dan jasa yang sudah ada, 

4. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih 

banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit. 

 

Oleh karena itu kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai 

tambah melalui proses pengelolaan sumber daya secara kreatif dan inovatif. 

5ŀƭŀƳ ōǳƪǳ {ǳǊȅŀƴŀ όнлмоύ ȅŀƴƎ ōŜǊƧǳŘǳƭ άƪŜǿƛǊŀǳǎŀƘŀŀƴέΣ ǘŜǊŘŀǇŀǘ Řǳŀ ǊŀƘŀǎƛŀ 

kewirausahaan, yaitu kreativitas dan keinovasian. Kreativitas adalah kemampuan 

mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam memecahkan masalah dan menemukan 

peluang. Sementara itu, inovasi adalah kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan masalah dan menemukan peluang. Banyak sesuatu yang baru dan berbeda 

yang dapat diciptakan oleh wirausahawan, seperti prose, metode, barang-barang dan jasa-

jasa. Sesuatu yang baru dan berbeda inilah yang merupakan nilai tambah dan keunggulan. 

Keunggulan adalah daya saing, dan daya saing merupakan peluang untuk meraih sukses. 

Melalu kreativitas, kewirausahaan dapat berkembang dan berbeda serta unggul di pasar. 

Oleh karena itu, kewirausahaan seringkali didefinisikan sebagai kemampuan kreatif dan 

inovatif untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and different) yang 

dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan 

perjuangan untuk menghadapi tantangan pasar di era global. 

 

B. TEORI WIRAUSAHA  

 

Istilah wirausaha kemudian muncul sebagai padanan dari kata wiraswasta yang sejak 

awal sebagian orang masih kurang dengan kata swasta. Persepsi tentang wirausaha 

samadengan wiraswasta sebagai padanan entrepreneur. Perbedaannya adalah penekanan 

pada kemandirian (swasta) bagi wiraswasta dan usaha (bisnis) pada wirausaha. Istilah 
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wirausaha kini makin banyak digunakan orang terutama karena memang penekanan pada 

segi bisnisnya. Walaupun demikian mengingat tantangan yang dihadapi oleh generasi muda 

pada saat ini diberbagai bidang lapangan kerja, maka pendidikan wiraswasta mengarah 

untuk survival dan kemandirian seharusnya lebih ditonjolkan.  

Sedikit perbedaan persepsi wirausaha dan wiraswasta harus dipahami, terutama oleh 

para pengajar agar arah dan tujuan pendidikan yang diberikan tidak salah. Jika yang 

diharapkan dari pendidikan yang diberikan adalah sosok atau individu yang lebih bermental 

baja atau dengan kata lain lebih memiliki kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasarn 

advirsity (AQ) yang berperan untuk hidup (menghadapi tantangan hidup dan kehidupan) 

maka pendidikan wiraswasta yang lebih tepat. Sebaliknya jika arah dan tujuan pendidikan 

adalah untuk menghasilkan sosok individu yang lebih lihai dalam bisnis atau uang, atau agar 

lebih memiliki kecerdasan finansial (FQ) maka yang lebih tepat adalah pendidikan wirausaha. 

Karena kedua aspek itu sama pentingnya, maka pendidikan yang diberikan sekarang lebih 

cenderung kedua aspek itu dengan menggunakan kata wirausaha. Persepsi wirausaha kini 

mencakup baik aspek finansial maupun personal, sosial, dan profesional.  

Menurut konsep Schumpeter (1934), wirausaha merupakan pengusaha yang 

melaksanakan kombinasi-kombinasi baru dalam bidang teknik dan komersial ke dalam 

bentuk praktek. Inti dari fungsi wirausaha (the core of entrepreneur functional) adalah 

pengenalan dan pelaksanaan kemungkinan ς kemungkinan baru dalam bidang 

perekonomian. Kemungkinan ς kemungkinan baru yang dimaksudkan oleh Schumpeter 

adalah: 

1. Memperkenalkan produk atau kualitas baru suatu barang yang belum dikenal oleh 

konsumen. 

2. Melakukan metode produksi dari penemuan ilmiah dan cara-cara baru untuk 

menangani suatu produk agar menjadi lebih mendatangkan keuntungan.  

3. Membuka suatu pasar baru, yaitu pasar yang belum pernah dimasuki cabang industry 

yang bersangkutan. 

4. Membuka suatu sumber dasar baru, atau setengah jadi atau sumber-sumber yang 

masih harus dikembangkan. 

5. Pelaksanaan organisasi baru. 

 

Schumpeter (1934) menambahkan bahwa fungsi wirausaha bukan sebagai pencipta atau 

penemu kombinasi-kombinasi baru (kecuali kalau kebetulan), melainkan lebih sebagai 

pelaksana dari kombinasi-kombinasi yang kreatif.  

Seorang wirausaha harus memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan, ketiga 

konsep ini saling mengisi dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh wirausaha adalah: 1) pengetahuan mengenai usaha yang harus 

dimasuki/dirintis dan lingkungan usaha yang ada, 2) pengetahuan tentang peran dan 

tanggungjawab, dan 3) pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis, sedangkan 

keterampilan yang harus dimiliki wirausaha diantaranya adalah: 1) ketrampilan konseptual 

dalam mengatur strategi dan memperhitungkan risiko, 2) ketrampilan kreatif dalam 
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menciptakan nilai tambah, 3) ketrampilan dalam memimpin dan mengelola, 4) ketrampilan 

berkomunikasi dan berinteraksi, dan ketrampilan teknik usaha yang akan dilakukan.  

Secara konseptual, seorang wirausaha dapat didefinisikan dari berbagai sudut 

pandang, yaitu pandangan ahli ekonomi, pandangan ahli manajemen, pandangan pelaku 

bisnis, pandangan psikolog dan pandangan pemodal. Menurut ahli ekonomi, wirausaha 

didefinisikan sebagai orang yang melakukan kombinasi faktor-faktor produksi, seperti 

sumber daya alam (SDA), tenaga kerja/ sumber daya manusia (SDM), material dan peralatan 

lainnya untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya. Wirausaha 

(wirausahawan) merupakan orang yang memperkenalkan perubahan-perubahan, inovasi 

dan perbaikan produksi lainnya.  

Menurut pandangan ahli manajemen Marzuki Usman (1997), wirausaha merupakan 

seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan dan mengombinasikan sumber 

daya yang ada, seperti keuangan (money), bahan mentah (materials), tenaga kerja (labours), 

keterampilan (skills), dan informasi (information), untuk menghasilkan produk baru, proses 

produksi baru, bisnis baru, dan organisasi usaha baru. Lain halnya dengan pandangan pelaku 

bisnis, menurut Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993) wirausaha 

merupakan seseorang yang menciptakan bisnis baru dalam menghadapi risiko dan 

ketidakpastian untuk maksud memperoleh keuntungan dan pertumbuhan dengan cara 

mengidentifikasi peluang dan mengombinasikan sumber-sumber daya yang diperlukan 

untuk memanfaatkan peluang tersebut.  

Berdasarkan pandangan para pelaku bisnis seperti Dun Steinhoff dan John F. Burgess 

(1993) yang mendefinisikan wirausaha sebagai: 

άA person who organizes, manages, and assumes the risk of a business or enterprise is 

an entrepreneur. Entrepreneur is individual who risks financial, material, and human 

resources a new way to create a new business concept or opportunities within an 

ŜȄƛǎǘƛƴƎ ŦƛǊƳΦέ 

 

Tokoh bisnis Indonesia Sri Edi Sarwono (1978) mendefinisikan wirausaha sebagai pengusaha, 

tetapi tidak semua pengusaha adalah wirausaha. Wirausaha adalah pelopor dalam bisnis, 

innovator, penanggung risiko yang mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam 

prestasi di bidang usaha.  

Pandangan psikolog memaparkan bahwa wirausaha adalah orang yang memiliki 

dorongan kekuatan dari dalam dirinya untuk memperoleh suatu tujuan, suka menguji coba 

atau bereksperimen untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang lain. 

Terakhir, pemodal mengartikan wirausaha sebagai orang yang menciptakan kesejahteraan 

untuk orang lain, menemukan cara-cara baru untuk menggunakan sumber daya, mengurangi 

pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenangi masyarakat. 

Saat ini, wirausaha semakin meluas hingga memasuki sektor pemerintahan. 

Pemerintah mulai megarah pada pengelolaan asset negara secara wirausaha. Para pejabat 

dan seluruh aparatur didorong bertindak sebagai wirausaha, memperhatikan aspek-aspek 

ekonomis, untung dan rugi dalam menjalankan serta mengelola asset negara. Pemerintah 
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mulai mengurangi subsidi yang semakin lama terasa semakin mengurangi kas negara. Oleh 

karena itu, istilah wirausaha pun berlaku di dalam jajaran pemerintahan.  

Wirausaha pemerintah dikemukakan secara jelas oleh David Osborne dan Ted Gaebler 

(1992) dalam buku yang berjudul Reinventing Government (Mewirausahakan Birokrasi). 

Pemerintah bersama seluruh jajarannya diharuskan mengubah orientasi terhadap rakyat. 

Pemerintah seyogiannya mengarahkan rakyat bukan mengayuh sehingga rakyat mampu 

bersaing dengan rakyat di negara lain. Pemerintah harus membiayai hasil, bukan masukan, 

harus berorientasi pelanggan, bukan birokrasi. Pemerintah harus menghasilkan bukan hanya 

selalu membelanjakan uang negara. Pemerintah harus berorientasi pasar sehingga rakyat 

memperoleh kepuasan dari segala sektor pelayanan pemerintahan. Kepuasan rakyat akan 

menimbulkan rasa sadar terhadap membayar pajak, retribusi, dan kontribusi untuk 

kepentingan pemerintah. 

Jean B. Say (1800) mengemukakan bahwa wirausaha pemerintah merupakan 

pemindahan berbagai sumber ekonomi dari suatu wilayah dengan produktivitas rendah ke 

wilayah dengan produktivitas lebih tinggi dan hasil yang lebih besar. Dengan kata lain, 

wirausahawan memanfaatkan sumber daya dengan cara baru untuk memaksimalkan 

produktivitas dan efektivitas. Model pemerintahan birokrat, tidak cocok dengan 

pemerintahan wirausaha. Pemerintah wirausaha akan mendekatkan diri pada pelanggan. 

Oleh karena itu, pemerintah harus memiliki customer satisfaction intelligent. Jika ada 

ketidakpuasan yang dialami konsumen, harus segera diperbaiki. Pemerintah wirausaha yang 

berorientasi pada pelanggan akan mendorong pegawai pemerintah untuk bertanggung 

jawab dan berprilaku yang fokus terhadap kepuasan pelanggan dengan menunjukkan kinerja 

yang baik.  

Pemerintah wirausaha akan meninggalkan cara-cara lama yang mengutamakan 

birokrasi, para pegawai dan manajer harus bersifat inovatif, imajinatif, kreatif, membatasi 

risiko, efisien, dan berorientasi pelanggan. Pemerintah wirausaha akan meningkatkan 

pelayanan publik dan dapat menciptakan pendapatan (income) ketimbang menghabiskan 

anggaran negara, mau bekerja sama dengan sektor swasta, mendirikan berbagai 

perusahaan, berorientasi pasar, serta mengutamakan prestasi. 
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Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Saudara mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan beberapa teori tentang kewirausahaan! 

2) Jelaskan beberapa teori tentang wirausaha! 

3) Mengapa kewirausahaan memiliki konsep yang berbeda-beda! 

4) Mengapa kewirausahaan dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup! 

5) Meskipun terdapat berbagai pandangan, tetapi inti kewirausahaan sama. Jelaskan 

perbedaan dan persamaannya! 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Saudara dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

 

1) Teori kewirausahaan menurut beberapa ahli 

2) Teori wirausaha menurut beberapa ahli 

3) Konsep kewirausahaan 

4) Hakikat kewirausahaan 

5) Pengertian kewirausahaan dari berbagai sudut pandang 
 

Ringkasan  
 

1. Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat 

dan sumber daya untuk menciptakan peluang agar meraih sukses dalam berusaha atau 

hidup. 

2. Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses 

kombinasi sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda. 

3. Konsep kewirausahaan dapat dipandang dari berbagai pandangan para ahli, seperti 

ahli ekonomi, manajemen, pelaku bisnis, psikolog dan pemodal. 

4. Rahasia kewirausahaan, yaitu kreativitas dan keinovasian. 

5. Kreativitas adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam 

memecahkan masalah dan menemukan peluang. Sementara itu, inovasi adalah 

kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan 

menemukan peluang. 
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Tes 2 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Saudara benar. 

1) Seorang inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar 

melalui kombinasi-kombinasi baru merupakan peƴƎŜǊǘƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. kewirausahaan 

B. manajer 

C. pengusaha  

D. wirausaha  

 

2) .ŜǊƛƪǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ƪŀǘŀ ƪƻƴǎŜǇ ŘŀǊƛ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ŀŘŀƭŀƘ ΧΦ 

A. menghindari kerugian 

B. pengetahuan mengenai usaha 

C. menciptakan usaha baru 

D. pendekatan berbasis kompetensi 

 

3) PengetŀƘǳŀƴΣ ƪŜƳŀƳǇǳŀƴ Řŀƴ ƪŜƳŀǳŀƴ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. konsep kewirausahaan 

B. konsep wirausaha 

C. tujuan kewirausahaan 

D. tujuan wirausaha 

 

4) Wirausaha bertindak sebagai pelaksana dari kombinasi-kombinasi yang kreatif. 

Pernyataan tersebut merupakan .... 

A. makna wirausaha 

B. makna kewirausahaan 

C. fungsi wirausaha 

D. fungsi kewirausahaan 

 

5) Wirausaha didefinisikan sebagai orang yang melakukan kombinasi faktor-faktor 

produksi, seperti sumber daya alam (SDA), tenaga kerja/ sumber daya manusia (SDM), 

material dan peralatan lainnya untuk meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari 

ǎŜōŜƭǳƳƴȅŀΦ tŜǊƴȅŀǘŀŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ ǇŀƴŘŀƴƎŀƴ ΧΦ 

A. ahli manajemen 

B. pelaku bisnis 

C. psikolog 

D. ekonomi  
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6) Pandangan ahli manajemen Marzuki Usman (1997) mengemukakan bahwa wirausaha 

merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan dan 

ƳŜƴƎƻƳōƛƴŀǎƛƪŀƴ ǎǳƳōŜǊ Řŀȅŀ ȅŀƴƎ ŀŘŀΣ ǎŜǇŜǊǘƛ ΧΦ 

A. keuangan, bahan mentah dan tenaga kerja 

B. tenaga, rencana dan usaha 

C. keuangan dan usaha 

D. bahan mentah dan rencana 

 

7) Wirausaha sebagai orang yang menciptakan kesejahteraan untuk orang lain, 

menemukan cara-cara baru untuk menggunakan sumber daya, mengurangi 

pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenangi masyarakat. Pernyataan 

ǘŜǊǎŜōǳǘ ƭŀƘƛǊ ŘŀǊƛ ǇŀƴŘŀƴƎŀƴ ΧΦ 

A. pemodal 

B. manajemen 

C. pelaku Bisnis 

D. ekonomi  

 

8) Wirausaha pemerintah merupakan pemindahan berbagai sumber ekonomi dari suatu 

wilayah dengan produktivitas rendah ke wilayah dengan produktivitas lebih tinggi dan 

hasil yang lebih besar. Penyataan tersebut ŘƛƪŜƳǳƪŀƪŀƴ ƻƭŜƘ ΧΦ 

A. Jean B. Say 

B. David Osborne 

C. Ted Gaebler 

D. Zimmerer 

 

9) Pemindahan berbagai sumber ekonomi dari suatu wilayah dengan produktivitas 

rendah ke wilayah dengan produktivitas lebih tinggi dan hasil yang lebih besar 

merupakan pengertiŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A wirausaha rakyat 

B kewirausahaan rakyat 

C wirausaha pemerintah 

D kewirausahaan pemerintah 

 

10) Wirausaha sebagai pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha adalah wirausaha. 

Wirausaha adalah pelopor dalam bisnis, innovator, penanggung risiko yang 

mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam prestasi di bidang usaha. 

tŜǊƴȅŀǘŀŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ ΧΦ 

A. pandangan ahli ekonomi 

B. pandangan ahli manajemen 

C. pandangan psikolog 

D. pandangan tokoh bisnis 
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Cocokkanlah jawaban Saudara dengan Kunci Jawaban Tes 2 yang terdapat di bagian 

akhir Bab I ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Saudara terhadap materi topik 2. 

 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

       Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 

      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Saudara dapat meneruskan dengan 

Topik 3. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Saudara harus mengulangi materi Topik 2, 

terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Topik 3  

Karakteristik dan Faktor Risiko Dalam Kewirausa haan  
 

 

A. KARAKTERISTIK WIRAUS AHA DAN KEWIRAUSAHAA N  

 

Mengetahui karakter atau ciri dari wirausaha menjadi penting untuk diketahui terlebih 

apabila Saudara berencana untuk menjadi wirausahawan. Ciri-ciri umum kewirausahaan 

dapat dilihat dari berbagai aspek kepribadian, seperti jiwa, watak, sikap dan perilaku seorang 

wirausaha. Bygrave (1996) mengemukakan beberapa ciri-ciri seorang wirausaha, yaitu:  

1. Mimpi (dreams), yakni memiliki visi masa depan dan kemampuan mencapai visi 

tersebut.  

2. Ketegasan (decisiveness), yakni tidak menangguhkan waktu dan membuat keputusan 

dengan cepat.  

3. Pelaku (doers), yakni melaksanakan secepat mungkin.  

4. Ketetapan hati (determination), yakni komitmen total, pantang menyerah.  

5. Dedikasi (dedication), yakni berdedikasi total, tidak kenal lelah.  

6. Kesetiaan (devotion), yakni mencintai apa yang dikerjakan.  

7. Terperinci (details), yakni menguasai rincian yang bersifat kritis.  

8. Nasib (destiny), yakni bertanggungjawab atas nasib sendiri yang hendak dicapainya.  

9. Uang (dollars), yakni kaya bukan motivator utama, uang lebih berarti sebagai ukuran 

sukses.  

10. Distribusi (distributif), yakni mendistribusikan kepemilikan usahanya kepada karyawan 

kunci yang merupakan faktor penting bagi kesuksesan usahanya.  

 

Drucker (1985) menguraikan karakteristik kewirausahaan, yaitu: (1) Kemampuan 

mengindera peluang usaha, yakni kemampuan melihat dan memanfaatkan peluang untuk 

mengadakan langkah-langkah perubahan menuju masa depan yang lebih baik. (2) Percaya 

diri dan mampu bersikap positif terhadap diri dan lingkungannya, yakni berkeyakinan bahwa 

usaha yang dikelolanya akan berhasil. (3) Berperilaku memimpin, yaitu mampu 

mengarahkan, menggerakkan orang lain, dan bertanggungjawab untuk meningkatkan usaha. 

Memiliki inisiatif untuk menjadi kreatif dan inovatif, yaitu mempunyai prakarsa untuk 

menciptakan produk/metode baru yang lebih baik mutu atau jumlahnya agar mampu 

bersaing. (4) Mampu bekerja keras, yaitu memiliki daya juang yang tinggi, bekerja penuh 

energi, tekun, tabah, melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tanpa mengenal putus asa. 

(5) Berpandangan luas dengan visi ke depan yang baik, yaitu berorientasi pada masa yang 

akan datang dan dapat memperkirakan hal-hal yang dapat terjadi sehingga langkah yang 

diambil sudah dapat diperhitungkan. (6) Berani mengambil risiko, yaitu suka pada tantangan 

dan berani mengambil risiko walau dalam situasi dan kondisi yang tidak menentu. Risiko 

yang dipilih tentunya dengan perhitungan yang matang.  
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Selain ciri-ciri di atas, masih banyak ciri khas lainnya yang bergantung dari sudut 

pandang dan konteks penerapannya. Para pakar kewirausahaan masih mengemukakan 

karakteristik kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda, akan tetapi pada umumnya 

memiliki makna yang hampir sama. Geoffrey G. Meredith (1996) menjelaskan bahwa 

terdapat enam ciri dan watak kewirausahaan, yaitu: 

1. Percaya diri dan optimis 

 Memiliki kepercayaan diri yang kuat, ketidakbergantungan terhadap orang lain, dan 

individualistis. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

 Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, mempunyai dorongan kuat, energik, 

tekun dan tabah, bertekad kerja keras serta inisiatif. 

3. Berani mengambil risiko dan menyukai tantangan 

 Mampu mengambil risiko yang wajar. 

4. Kepemimpinan 

 Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan orang lain, dan terbuka terhadap 

saran serta kritik. 

5. Keorisinalitasan 

 Inovatif, kreatif, dan fleksibel. 

6. Berorientasi masa depan 

 Memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan. 
 

M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993) mengemukakan terdapat delapan 

karakteristik kewirausahaan yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Rasa tanggung jawab (desire for responsibility), yaitu memiliki rasa tanggung jawab 

atas usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab 

akan berkomitmen dan mawas diri terhadap apa yang dilakukan. 

2. Memiliki risiko yang moderat (preference for moderate risk) merupakan karakteristik 

yang memilih risiko yang moderat, artinya selalu menghindari risiko, baik yang terlalu 

rendah maupun yang terlalu tinggi. 

3. Percaya diri terhadap kemampuan diri (confidence in their ability to success), artinya 

memiliki kepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinya untuk memperoleh 

kesuksesan.  

4. Menghendaki umpan balik segera (desire for immediate feedback), artinya selalu 

menghendaki adanya umpan balik dengan segera (ingin cepat berhasil). 

5. Semangat dan kerja keras (high level of energy), yaitu memiliki semangat dan kerja 

keras untuk mewujudkan keinginan demi masa depan yang lebih baik. 

6. Berorientasi ke depan (future orientation), yaitu berorientasi masa depan dan memiliki 

perspektif dan wawasan jauh kedepan. 

7. Memiliki keterampilan berorganisasi (skill at organizing), yaitu memiliki keterampilan 

dalam mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 
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8. Menghargai prestasi (value of achievement over money), yaitu lebih menghargai 

prestasi daripada uang.  

 

Tahun 1993, Arthur Kuriloff dan John M. Mempil menyebutkan karakteristik 

kewirausahaan dalam bentuk nilai-nilai dan perilaku kewirausahaan, seperti: 

1. Komitmen 

 Menyelesaikan tugas hingga selesai. 

2. Risiko moderat 

 Tidak melakukan tindakan spekulatif, melainkan berdasarkan pada perhitungan yang 

matang. 

3. Melihat peluang 

 Memanfaatkan peluang yang ada dengan sebaik mungkin. 

4. Objektivitas 

 Melakukan pengamatan secara nyata untuk memperoleh kejelasan. 

5. Umpan balik 

 Menganalisis data kinerja waktu untuk memandu kegiatan. 

6. Optimisme 

 Menunjukkan kepercayaan diri yang besar walaupun berada dalam situasi berat. 

7. Uang 

 Melihat uang sebagai suatu sumber daya, bukan tujuan akhir. 

8. Manajemen proaktif 

 Mengelola berdasarkan pada perencanaan masa depan. 

 

Keberanian mengambil risiko yang didukung dengan komitmen yang kuat mendorong 

seorang wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang hingga memperoleh hasil. 

Menurut Ahmad Sanusi (1994), terdapat tujuh belas karakter wirausahawan yang dapat 

diangkat dari kegiatan sehari hari, yaitu: 

1. Tidak menyenangi lagi hal-hal yang sudah terbiasa, tetap, teratur dengan jelas. 

Seorang wirausaha selalu bosan dengan kegiatan rutin sehingga timbul harapan-

harapan dan keinginan untuk selalu berubah. 

2. Suka memandang ke luar, berorientasi pada aspek-aspek yang lebih luas dari persoalan 

yang dihadapi untuk memperoleh peluang baru. 

3. Berani karena merasa perlu untuk menunjukkan sikap kemandirian atau prakarsa atas 

nama sendiri. 

4. Suka berimajinasi dan mencoba menyatakan kemampuan kreativitas serta 

memperkenalkan hasil-hasilnya kepada pihak lain. 

5. Memiliki keinginan untuk maju dan toleransi terhadap perbedaan pihak lain. 

6. Menyatakan suatu prakarsa setelah gagasan awalnya diterima dan dikembangkan 

serta dapat dipertanggung jawabkan dari berbagai sudut.  

7. Dengan kerja keras dan kemajuan tahap demi tahap yang tercapai, muncul rasa 

percaya diri dan sikap optimism yang lebih mendasar. 
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8. Sikap dan perilaku kewirausahaan tersebut kemudian dikombinasikan dengan 

keterampilan manajemen usaha dalam bentuk perencanaan dan pengembangan 

produk, dan lain-lain. 

9. Meskipun asasnya bekerja keras, cermat dan sungguh-sungguh, namun aspek risiko 

tidak bisa dilepaskan sampai batas yang dapat diterima. 

10. Dengan risiko tersebut, dibulatkanlah tekad, komitmen dan kekukuhan hati terhadap 

alternative yang dipilih. 

11. Berhubung yang dituju ada kemajuan yang terus-menerus, maka ruang lingkup 

memandang pun jauh dan berdaya juang tinggi karena sukses tidak dating tanpa dasar 

(atau secara tiba-tiba). 

12. Adanya perluasan pasar dan persaingan dengan pihak lain sehingga mendorong 

kemauan keras untuk membuat perencanaan, usaha, dan hasil yang lebih baik, bahkan 

terbaik dan berbeda. 

13. Sikap berhati-hati dan cermat mendorong kesiapan bekerja sama dengan pihak lain 

yang sama-sama mencari kemajuan dan keuntungan. Akan tetapi, jika perlu, seorang 

wirausaha harus memiliki kesiapan yang matang untuk bersaing. 

14. Ujian, godaan, hambatan dan hal-hal yang tidak terduga dianggap tantangan untuk 

melakukan berbagai usaha. 

15. Memiliki toleransi terhadap kesalahan operasional atau penilaian. Ada intropeksi dan 

kesediaan serta sikap responsif dan arif terhadap umpan balik, kritik dan saran. 

16. Memiliki kemampuan intensif dan seimbang dalam memperhatikan dan menyimak 

informasi dari pihak lain dengan meletakkan posisi dan sikap sendiri, serta 

mengendalikan diri sendiri terhadap suatu persoalan yang dianggap belum jelas. 

17. Menjaga dan memajukan nilai dan perilaku yang telah menjadi keyakinan diri, 

integritas pribadi yang mengandungcitra dan harga diri, selalu bersikap adil dan sangat 

menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh orang lan. 

 

Dengan menggabungkan beberapa karakteristik wirausaha tersebut, Vernon A Musselman 

(1989), Wasty Sumanto (1989) dan Geoffrey Meredith (1989) mengemukakan karakteristik 

kewirausahaan dilihat dari kepribadian, jiwa, watak, sikap dan perilakunya dapat dilihat dari 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Memiliki keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri 

2. Memiliki kemauan untuk mengambil risiko 

3. Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman 

4. Mampu memotivasi diri sendiri 

5. Memiliki semangat untuk bersaing 

6. Memiliki orientasi terhadap kerja keras 

7. Memiliki kepercayaan diri yang besar 

8. Memiliki dorongan untuk berprestasi 

9. Tingkat energy yang tinggi 

10. Tegas  
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11. Yakin terhadap kemampuan diri sendiri 

12. Tidak menyukai uluran tangan dari pemerintah atau pihak lain di masyarakat 

13. Tidak bergantung pada alam dan berusaha untuk tidak mudah menyerah 

14. Kepemimpinan 

15. Keorisinalitasan 

16. Berorientasi ke masa depan dengan penuh gagasan 

 

Apakah Saudara ingin menjadi seorang wirausaha yang berhasil? Maka Saudara harus 

memiliki tiga karakteristik umum wirausahawan yang berhasil seperti yang dikemukakan 

oleh M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993) dalam bukunya yang berjudul 

Entrepreneurship and Small Enterprise Development Report. Dalam buku tersebut 

disebutkan bahwa karakter seorang wirausaha yang berhasil adalah: 

1. Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas 

2. Berorientasi pada prestasi, tercermin dalam pandangan dan tindakan terhadap 

peluang, orientasi efisien, mengutamakan kualitas pekerjaan, berencana dan 

mengutamakan pengawasan. 

3. Memiliki komitmen yang kuat kepada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak 

dan hubungan bisnis. 

 

Dun Steinhoff dan John F. Burgess (1993) menyebutkan enam karakteristik yang diperlukan 

untuk menjadi seorang wirausaha yang berhasil, yaitu: 

1. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas 

2. Bersedia menanggung risiko waktu dan uang 

3. Memiliki perencanaan yang matang dan mampu mengorganisasikannya 

4. Bekerja keras sesuai dengan tingkat kepentingannya 

5. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja, dan pihak lain 

6. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan 

 

Merujuk pada sikap dan perilaku, menurut Timmons dan McClelland (1961) dalam 

Zimmerer (1996) seorang wirausaha yang sukses memiliki karakteristik di bawah ini: 

1. Komitmen dan tekad yang kuat (commitment and determination) 

 Memiliki komitmen dan tekad yang bulat untuk mencurahkan semua perhatian 

terhadap usaha. Sikap setengah hati mengakibatkan besarnya kemungkinan untuk 

gagal dalam berwirausaha. 

2. Bertanggung jawab (desire for responsibility) 

 Memiliki rasa tanggung jawab dalam mengendalikan sumber daya yang digunakan dan 

keberhasilan berwirausaha.  

3. Berobsesi untuk mencari peluang (opportunity obsession) 

 Berambisi untuk selalu mencari peluang. Keberhasilan seorang wirausaha selalu diukur 

dengan keberhasilan untuk mencapai tujuan. 

4. Toleransi terhadap risiko dan ketidakpastian (tolerance for risk, ambiguity, uncertainty) 
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 Seorang wirausaha harus belajar mengelola risiko dengan cara mentransfernya kepada 

pihak lain, seperti bank, investor, konsumen, pemasok dan lain-lain. Wirausaha yang 

berhasil biasanya memiliki toleransi terhadap pandangan yang berbeda dan 

ketidakpastian. 

5. Percaya diri (self confidence) 

 Cenderung optimis dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk berhasil. 

6. Kreatif dan fleksibel (creativity and flexibility) 

 Berdaya cipta dan luwes. Kekakuan dalam menghadapi perubahan ekonomi dunia 

yang serba cepat sering kali membawa kegagalan. Kemampuan untuk menanggapi 

perubahan yang cepat dan fleksibel tentu saja akan membawa keberhasilan. 

7. Selalu menginginkan umpan balik yang segera (desire for immediate feedback) 

 Selalu ingin mengetahui hasil dari apa yang telah dikerjakan. Memiliki kemampuan 

untuk menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya dan belajar dari 

kegagalan. 

8. Memiliki tingkat energi yang tinggi (high level of energy) 

 Memiliki daya juang yang tinggi dibandingkan kebanyakan orang sehingga selalu 

bekerja keras walaupun dalam waktu yang relative lama. 

9. Dorongan untuk selalu unggul (motivation to excel) 

 Selalu ingin lebih unggul dan berhasil dalam mengerjakan apa yang dilakukan dengan 

melebihi standar yang ada. Motivasi ini muncul secara internal, artinya dari dalam diri 

sendiri. 

10. Berorientasi ke masa depan (orientation to the future) 

 Selalu berpandangan jauh ke masa depan yang lebih baik. 

11. Selalu belajar dari kegagalan (willingness to learn from failure) 

 Tidak pernah takut dengan kegagalan dan selalu fokus dengan kemampuannya pada 

keberhasilan. 

12. Memiliki kemampuan dalam kepemimpinan (leadership ability) 

 Memiliki kemampuan untuk menggunakan pengaruh tanpa kekuatan serta harus 

memiliki strategi mediator dan negosiator daripada diktator. 

 

Karakteristik wirausaha menurut McGraith dan Mac Milan (2000) terdiri dari tujuh 

karakter dasar yang perlu dimiliki setiap calon wirausaha. Ketujuh karakter tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Action oriented. Ο 

 Seorang entrepreneur selalu ingin segera bertindak, sekalipun situasinya tidak pasti 

(uncertain). Prinsip yang mereka anut adalah see and do. Bagi mereka, risiko bukanlah 

untuk dihindari, melainkan untuk dihadapi dan ditaklukkan dengan tindakan dan 

kelihaian. Ο 

 

 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

28 

2. Berpikir simpel.Ο 

 Sekalipun dunia telah berubah menjadi sangat kompleks, mereka selalu belajar 

menyederhanakannya dan sekalipun berilmu tinggi, mereka bukanlah manusia teknis 

yang ribet dan menghendaki pekerjaan yang kompleks. Wirausaha melihat persoalan 

dengan jernih dan menyelesaikan masalah satu demi satu secara bertahap. Ο 

3. Wirausaha selalu mencari peluang-peluang baru.Ο 

 Apakah itu peluang usaha yang benar-benar baru, atau peluang dari usaha yang sama. 

Untuk usaha-usaha yang baru, mereka selalu mau belajar yang baru, membentuk 

jaringan dari bawah dan menambah landscape atau scope usahanya. Sedangkan dalam 

usaha yang sama, mereka selalu tekun mencari alternatif-alternatif baru, seperti 

model, desain, platform, bahan baku, energi, kemasan, dan struktur biaya produksi. 

Mereka meraih keuntungan bukan hanya dari bisnis atau produk baru, melainkan juga 

dengan cara-cara baru.  

4. Mengejar peluang dengan disiplin tinggi.Ο 

 Seorang wirausahabukan hanya awas, memiliki mata yang tajam Οdalam melihat 

peluang, atau memiliki penciuman yang kuat terhadap keberadaan peluang itu, tetapi 

mereka bergerak ke arah itu. Peluang bukan hanya dicari, diciptakan, dibuka, dan 

diperjelas. Karena wirausaha melakukan investasi dsn menanggung risiko, maka 

seorang wirausaha harus memiliki disiplin yang tinggi. Wirausah-wirausaha yang 

sukses bukanlah pemalas atau penunda pekerjaan. Mereka ingin pekerjaannya beres, 

dan apa ya g dipikirkan dapat dikerjakan segera. Mereka bertarung dengan waktu 

karena peluang selslu berhubungan dengan waktu. Apa yang menjadi peluang pada 

suatu waktu, belum tentu masih menjadi peluang di lain waktu. Sekali kesempatan itu 

hilang, belum tentu akan kembali lagi. Setiap gagasan brilliant dan inovasi biasanya 

harus dibangun dari bawah dan disusun seluruh mata rantai nilainya (value chain). Ο 

5. Hanya mengambil peluang yang terbaik.Ο 

 Cara penilaian peluang tersebut ada pada nilai-nilai ekonomis yang Οterkandung 

didalamnya, masa depan yang lebih cerah, kemampuan menunjukkan prestasi, dan 

perubahan yang dihasilkan. Semua itu biasanya dikaitkan dengan "rasa suka" terhadap 

objek usaha atau kepercayaan bahwa dia "mampu" merealisasikannya. Pada akhirnya, 

sukses yang diraih setiap orang ditentukan oleh keberhasilan orang itu dalam memilih.  

6. Fokus pada eksekusi.Ο 

 Wirausaha bukanlah orang yang bergulat dengan pikiran, merenung atau menguji 

hipotesis, melainkan orang yang fokus pada eksekusi. Wirausaha tidak mau berhenti 

pada eksploitasi pikiran atau berputar-putar dalam pikiran penuh keraguan.  

7. Memfokuskan energi setiap orang pada bisnis yang digeluti.  

 Seorang wirausaha atau wirausahawan tidak bekerja sendirian. Wirausahawan 

menggunakan tangan dan pikiran setiap orang, baik dari dalam maupun luar 

perusahaannya. Mereka membangun jaringan daripada melakukan impiannya sendiri.  
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B. FAKTOR PENYEBAB KEBE RHASILAN DAN KEGAGAL AN WIRAUSAHA  

 

Selain kepribadian yang memenuhi karakteristik untuk menjadi seorang wirausaha, 

Saudara perlu mendalami pengetahuan dan pemahaman tentang faktor penyebab 

keberhasilan dan kegagalan dalam wirausaha sehingga membentuk pribadi wirausaha yang 

matang dan siap menerima konsekuensi selama mengembangkan kewirausahaan. Menurut 

Hidayat (2000), faktor ς faktor yang memengaruhi kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

1. Variabel situasional, meliputi status pendidikan ataupun status kerja, serta status 

pernikahan. 

2. Variabel latar belakang, meliputi latar belakang orang tua dan usia. 

3. Variabel karakteristik kepribadian, meliputi dorongan berprestasi, kemandirian, 

toleransi pada perubahan dan sikap terhadap uang. 

4. Citra kewirausahaan yang merupakan konstruksi kognitif tentang kewirausahaan. 

Konstruksi ini meliputi faktor-faktor: persepsi tentang sikap masyarakat terhadap 

wirausaha, persepsi tentang potensial payoff dari dunia usaha dan konstruksi realitas 

kewirausahaan.  

5. Conviction and career preference didefinisikan sebagai persepsi individu tentang 

kemampuan dirinya untuk berhasil dalam bidang kewirausahaan. Konstruk ini meliputi 

persepsi tentang tingkat kesulitan dalam memulai sebuah usaha dan sumber yang 

potensial yang dimiliki.  

6. Lingkungan usaha tidak bisa diabaikan begitu saja. Lingkungan usaha dapat menjadi 

pendorong maupun penghambat jalannya perusahaan. Llingkungan yang dapat 

mamengaruhi jalannya bisnis atau usaha dalam suatu perusahaan. 

7. Niat menjadi wirausaha merupakan kebulatan tekad seseorang untuk menjadi seorang 

wirausaha atau untuk berwirausaha. Niat menjadi wirausaha adalah representasi dari 

tindakan yang direncanakan untuk melakukan perilaku kewirausahaan. Sebelum 

seseorang memulai suatu usaha (berwirausaha) dibutuhkan suatu komitmen yang kuat 

untuk mengawalinya. 

 

Seorang wirausaha perlu memperhatikan berbagai perubahan dalam global usaha 

yang akan memengaruhi iklim yang akan atau sedang ditekuninya. Beberapa kecenderungan 

yang sangat kuat akan mentransformasi perubahan lingkungan usaha pada dekade 2000-an 

ini. Kecenderungan-kecenderungan tersebut meliputi perubahan dari pendekatan modal 

yang bersifat finansial menjadi modal yang bersifat sumber daya manusia. Perubahan 

tersebut menjadikan sumberdaya manusia yang berkualitas sebagai keunggulan yang 

kompetitif dalam organisasi usaha manapun. Perusahaan mulai mengincar pegawai 

khususnya manajer yang berkualitas/sukses, bahkan diantaranya melakukan pembajakan 

tenaga kerja yang dianggap penting.  

Dun Steinhoff dan John F. Burgess (1993) mengemukakan berbagai karakteristik yang 

diperlukan untuk mencapai pengembangan dan keberhasilan berwirausaha adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk bisa menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang harus memiliki ide atau visi 

bisnis yang jelas serta kemauan dan keberanian untuk menghadapi risiko, baik berupa 

waktu maupun uang. 

2. Harus membuat perencanaan bisnis, mengorganisasikan dan menjalankannya, serta 

harus bekerja keras sesuai dengan urgensinya. 

 

Sukses dalam berwirausaha tidak diperoleh secara instan ataupun kebetulan, tetapi dengan 

penuh perencanaan, memiliki visi dan misi, kerja keras, serta memiliki keberanian secara 

bertanggung jawab.  

Keberhasilan kewirausahaan menurut Suryana (2013) ditentukan oleh tiga faktor 

utama, yaitu: 

1. Kemampuan dan kemauan 

2. Tekad yang kuat dan kerja keras 

3. Kesempatan dan peluang 

 

David C. McClelland (1961) mengemukakan bahwa kewirausahaan ditentukan oleh motif 

berprestasi, optimisme, sikap nilai, dan status kewirausahaan atau keberhasilan. 

Keberhasilan seorang wirausaha ditentukan oleh perilaku kewirausahaan. Faktor yng 

memengaruhi perilaku kewirausahaan adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi, hak kepemilikan (property right-PR), kemampuan/kompetensi (competency/ability-

C), dan insentif (incentive-I), sedangkan faktor eksternal meliputi, lingkungan (environment-

E).  

Ibnoe Soedjono dalam Suryana (2013) mengemukakan bahwa kemampuan afektif 

mencakup sikap, nilai, aspirasi, perasaan, dan emosi yang semuanya sangat bergantung pada 

kondisi lingkungan yang ada, dimensi kemampuan afektif serta kemampuan kognitif yang 

merupakan bagian dari pendekatan kemampuan kewirausahaan. Oleh karena itu, 

kemampuan mencapai keberhasilan berwirausaha merupakan peran dari perilaku 

kewirausahaan dalam mengombinasikan kreativitas, inovasi, kerja keras, dan keberanian 

menghadapi risiko untuk memperoleh peluang. Untuk dapat berhasil mengembangkan 

produk kewirausahaan maka Saudara perlu terlebih dahulu mengetahui faktor-faktor kunci 

menurut Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl (2000), yaitu 1) melakukan riset pasar secara 

memadai, 2) memuaskan suatu kebutuhan, 3) memiliki suatu keunggulan produk yang 

tinggi, 4) menggunakan harga dan kualitas yang tepat sejak pertama kali, dan 5) 

menggunakan saluran distribusi yang tepat.  

Bisnis tidak selalu berhasil kadang kala Saudara harus siap mengalami kegagalan bila 

berniat menjadi seorang wirausha. Potensi kegagalan dalan berwirausaha selalu 

membayangi seorang wirausaha. Hal tersebut akan memberikan lebih banyak pelajaran 

disbanding sekedar kesuksesan tanpa melalui kegagalan. So, Saudara jangan pernah takut 

untuk gagal!. Saudara hanya perlu mempelajari faktor-faktor apa saja yang dapat 

memunculkan kegagalan sehingga Saudara bisa melakukan pencegahan untuk meminimalisir 

adanya kegagalan selama berwirausaha. 
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Zimmerer (1996) memaparkan bahwa keberhasilan ataupun kegagalan dalam 

berwirausaha bergantung pada kemampuan pribadi seorang wirausaha itu sendiri. Beberapa 

faktor yang menyebabkan kegagalan seorang wirausaha dalam menjalankan bisnis barunya, 

yaitu: 

1. Tidak kompeten dalam hal manajerial 

 Seorang wirausaha akan mengalami kegagalan bisnis ketika tidak memiliki kemampuan 

dan pengetahuan untuk mengelola usaha atau bisnis yang dirintisnya, padahal faktor 

ini merupakan penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil. 

2. Kurang berpengalaman dalam mengelola sumber daya manusia maupun 

mengintegrasikan operasi perusahaan 

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan 

 Faktor utama selanjutnya yang menentukan berhasil atau gagalnya suatu bisnis adalah 

pengelolaan keuangan, dimana seorang pembisnis harus mampu memelihara aliran 

kas, mengatur pengeluaran dan pemasukan secara tepat dan teliti. Kekeliruan dalam 

pengelolaan keuangan dapat menyebabkan perusahaan merugi dan berujung 

bangkrut. 

4. Gagal dalam perencanaan 

 Perencanaan merupakan titik awal dari pembangunan bisnis. Ketika gagal melakukan 

perencanaan maka mulainya suatu bisnis juga akan mengalami kegagalan. 

5. Lokasi bisnis yang kurang memadai 

 SeǇŜǊǘƛ ǇǊƛōŀƘŀǎŀ ȅŀƴƎ ǎŜǊƛƴƎ ƪƛǘŀ ŘŜƴƎŀǊ ōŀƘǿŀ άƭƻƪŀǎƛ ƳŜƴŜƴǘǳƪŀƴ ǇǊŜǎǘŀǎƛέΣ ōŜƎƛǘǳ 

juga dalam dunia bisnis, lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang 

menentukan keberhasilan suatu bisnis atau usaha. 

6. Kurangnya pengawasan peralatan 

 Efisiensi dan efektivitas bisnis melekat pada kemampuan pengawasan peralatan. 

Penggunaan peralatan perusahaan secara tidak efisien dan tidak efektif serta tepat 

sasaran maka dapat menyebabkan pembengkakan pengeluaran yng berujung pada 

penurunan pemasukan kas bisnis. 

7. Sikap yang kurang bersungguh-sungguh dalam berbisnis 

 {ŀǳŘŀǊŀ ƳǳƴƎƪƛƴ ǎǳŘŀƘ ǘƛŘŀƪ ŀǎƛƴƎ ŘŜƴƎŀƴ ƪŀƭƛƳŀǘ άǎƛŀǇŀ ōŜǊǎǳƴƎƎǳƘ-sungguh, maka 

Řƛŀ ŀƪŀƴ ōŜǊƘŀǎƛƭέΣ ƛƴƛ ƧǳƎŀ ōŜǊƭŀƪǳ Řƛ ŘŀƭŀƳ Řǳƴƛŀ ōƛǎƴƛǎΦ {ƛƪŀǇ ǎŜǘŜƴƎŀƘ Ƙŀǘƛ Řŀƴ ǘƛŘŀƪ 

bersungguh-sunggu dalam berbisnis dapat menyebabkan kegagalan yang jauh lebih 

besar pada pembangunan bisnis. 

8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan atau transisi kewirausahaan 

 Seorang wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan tidak 

akan menjadi wirausahawan yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya 

bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan 

setiap waktu. 
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Menurut Suryana (2013), kegagalan dalam berwirausaha juga seringkali ditimbulkan 

oleh dasar kelemahan yang bersumber pada sifat pribadi yang penuh keraguan dan hidup 

tanpa pedoman ataupun orientasi yang tegas, misalnya: 

1. Suka meremehkan mutu 

2. Suka menerobos atau mengambil jalan pintas 

3. Tidak memiliki kepercayaan tinggi 

4. Tidak berdisiplin 

5. Suka mengabaikan tanggung jawab 
 

Disamping itu terdapat potensi ς potensi yang membuat seorang wirausaha mundur 

dari bisnis yang dibangunnya seperti yang dikemukakan oleh Zimmerer (1996), yaitu: 

a. Pendapatan yang tidak menentu 

b. Kerugian akibat hilangnya modal investasi 

c. Perlu kerja keras dan waktu yang lama 

d. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahamya telah berhasil 

 

 

Gambar 2. Model Analisis Diri Seorang Wirausaha  
    Sumber: Jahja, 1997 
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Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Saudara mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan ciri-ciri seorang wirausaha! 

2) Jelaskan mengenai karakteristik kewirausahaan menurut Drucker! 

3) Bedakan antara karakter (watak), sikap, kepribadian dan perilaku seorang wirausaha 

yang dianggap menjadi ciri penting dan apa indikatornya! 

4) Jelaskan karakteristik yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausaha yang berhasil! 

5) Jelaskan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kegagalan seorang wirausaha dalam 

menjalankan bisnis! 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Saudara dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

 

1) Ciri-ciri seorang wirausaha menurut Bygrave. 

2) Karakteristik kewirausahaan menurut Drucker. 

3) Karakteristik, sikap, dan perilaku seorang wirausaha menurut pandangan berbagai ahli. 

4) Karakteristik seorang wirausaha yang berhasil dan sukses menjalankan bisnis. 

5) Coba simak kembali Gambar 2 mengenai analisis diri seorang wirausaha. 

 

Ringkasan  
 

1. Watak, sifat dan nilai kewirausahaan muncul dalam bentuk perilaku. 

2. Ada enam ciri dari kewirausahaan, yaitu: 1) percaya diri, 2) berorientasi pada tugas dan 

hasil, 3) berani menghadapi risiko, 4) berjiwa pemimpin, 5) keorisinalitasan, dan 6) 

berorientasi ke masa depan. 

3. Kewirausahaan akan berhasil bergantung pada kemampuan seorang wirausaha dalam 

berpikir kreatif dan inovatif, serta dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kemauan, 

kemampuan, peluang dan kesempatan. 

4. Kegagalan kewirausahaan dapat dipengaruhi oleh kelemahan atau ketidaksempurnaan 

dan kurang tanggap dalam melihat peluang. 
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Tes 3 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Saudara benar. 

1) Seorang entrepreneur selalu ingin segera bertindak, sekalipun situasinya tidak pasti 

(uncertain). Prinsip yang mereka anut adalah see and do. Bagi mereka, risiko bukanlah 

untuk dihindari, melainkan untuk dihadapi dan ditaklukkan dengan tindakan dan 

ƪŜƭƛƘŀƛŀƴΦ Iŀƭ ǘŜǊǎŜōǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. karakteristik Kewirausahaan 

B. karakteristik Wirausaha 

C. konsep Kewirausahaan 

D. konsep Wirausaha 

 

2) .ŜǊƛƪǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ƪŀǊŀƪǘŜǊƛǎǘƛƪ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ΧΦ 

A. action oriented 

B. motif berprestasi tinggi 

C. selalu perspektif 

D. memiliki kreativitas tinggi 

 

3) Kewirausahaan muncul dalam bentuk .... 

A. watak 

B. sifat 

C. jiwa 

D. perilaku 

 

4) Jiwa kewirausahaan berada pada setiap orang yang mau .... 

A. berpikir jernih 

B. berpikir mendalam 

C. berpikir hati-hati 

D. berpikir kreatif 

 

5) Keberhasilan berwirausaha tidak dipengaruhi oleh faktordi bawah ini .... 

A. kemauan 

B. kemampuan 

C. peluang 

D. sosial 

 

6) Ada beberapa alasan mengapa seseorang berminat melakukan kewirausahaan,      

yaitu .... 

A. tuntutan  

B. ketidaksengajaan 
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C. tugas kuliah 

D. keuangan  

 

7) Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, mempunyai dorongan kuat, energik, 

tekun dan tabah, bertekad kerja keras serta inisiatif. Pernyataan tersebut masuk 

ƪŜǇŀŘŀ ǿŀǘŀƪ ƪŜǿƛǊŀǳǎŀƘŀŀƴ ȅŀƴƎ ǎŜǇŜǊǘƛ ŀǇŀ ΧΦ 

A. percaya diri dan optimis 

B. berorientasi pada tugas dan hasil 

C. berani mengambil risiko 

D. berorientasi pada masa depan 

 

8) Tokoh yang mengemukakan tentang delapan karakteristik kewirausahaan adalah .... 

A. Zimmerer 

B. Drucker 

C. Bygrave 

D. Meredith 

 

9) Berikut merupakan karakter seorang wirausaha yang berhasil menurut M. Scarborough 

Řŀƴ ¢ƘƻƳŀǎ ²Φ ½ƛƳƳŜǊŜǊ ΧΦ 

A. proaktif 

B. penuh perhitungan 

C. hati-hati 

D. kesetiakawanan 

 

10) Berdaya cipta dan luwes, serta memiliki kemampuan untuk menanggapi perubahan 

yang cepat dan fleksibel tentu saja akan membawa keberhasilan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, maka seorang wirausaha harus memiliki karakteristik seperti   

ŀǇŀ ΧΦ 

A. kreatif dan fleksibel 

B. bertanggung jawab 

C. berkomitmen 

D. berambisi 
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Cocokkanlah jawaban Saudara dengan Kunci Jawaban Tes 3 yang terdapat di bagian 

akhir Bab I ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Saudara terhadap materi topik 3. 
 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

       Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 

      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Saudara dapat meneruskan dengan 

Bab II. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Saudara harus mengulangi materi Topik 3, terutama 

bagian yang belum dikuasai. 
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Kunci Jawaban Tes  
  

Tes 1 

1. A 

2. C 

3. C 

4. A 

5. B 

6. A 

7. B 

8. B 

9. B 

10. B 

 

Tes 2 

1. D  

2. B 

3. B 

4. C 

5. D 

6. A 

7. A 

8. A 

9. C 

10. D 

 

Tes  3 

1. B 

2. A 

3. D 

4. D 

5. D 

6. D 

7. B 

8. A 

9. A 

10. A 
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Glosarium  
 

Bisnis : Suatu organisasi yang menjual barang atau jasa 

kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk 

mendapatkan laba.  

Era : Kurun waktu dalam sejarah; sejumlah tahun dalam jangka 

waktu antara beberapa peristiwa penting dalam sejarah; masa. 

Globalisasi : Proses masuknya ke ruang lingkup dunia. 

Kontribusi : Uang iuran (kepada perkumpulan dan 

sebagainya); sumbangan. 

Pajak : Pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar oleh 

penduduk sebagai sumbangan wajib kepada negara atau 

pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, harga 

beli barang, dan sebagainya. 

Persepsi : Anggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan. 

Retribusi : Pungutan uang oleh pemerintah (kota praja dan sebagainya) 

sebagai balas jasa. 

Risiko : Akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, 

membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. 

SDM : Sumber daya manusia, salah satu faktor yang sangat penting 

bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. 

Variabel : Dapat berubah-ubah, berbeda-beda, bermacam-macam 

(tentang mutu, harga, dan sebagainya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Laba
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BAB II  

ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN USAHA  

LABORATORI UM KESEHATAN  
 

Umi Amalia, SE, M.Kom 

 

PENDAHULUAN  
 

Saudara mahasiswa, Anda tentu sepakat dengan pernyataan berikut, bahwa jika Anda 

ingin menjadi seorang wirausahawan, Anda harus memiliki keterampilan teknik dan 

Keterampilan Manajemen usaha atau bisnis sejak awal. Keterampilan teknik, seperti : 1. 

Menulis, diperlukan untuk mencatat apa yang perlu dicatat dan dijadikan dokumen 

perusahaan yang mungkin diperlukan di lain kesempatan. Atau diperlukan guna membuat 

sebuah memo yang menarik dalam berhubungan dengan pihak lain, apakah dengan 

karyawan atau dengan pihak eksternal atau pada seluruh stakeholder bisnis; 2. Komunikasi 

lisan, sangat penting buat berbicara, menyakinkan, negosiasi dengan pihak lain dan menjalin 

jaringan (networking); 3. Teknologi, mencakup berbagai teknologi untuk keperluan proses 

produksi, teknologi komunikasi, komputer, peralatan kantor dan sebagainya. Contohnya 

teknologi peralatan otomatis pemeriksaan laboratorium dan sistem informasi laboratorium; 

4. Listening, seorang wirausahawan harus mau mendengar dan mampu menterjemahkan 

apa yang didengar baik dari karyawan maupun dari pihak luar; 5. Mampu menyusun 

organisasi, misalnya pada saat kapan diperlukan dalam membentuk sebuah tim kerjasama, 

sistem kontrol, kapan perlu menambah karyawan; 6. Membangun jaringan kerja 

(networking), sekarang ini ada kecenderungan dunia usaha tidak lagi ada persaingan, tetapi 

satu sama lain saling mendekati atau merangkul membentuk jaringan usaha yang saling 

menguntungkan. Contoh : ILKI (Ikatan Laboratorium Klinik Indonesia); dan 7. Membimbing, 

seorang wirausahawan harus mampu membimbing karyawan agar dapat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan yang dikehendaki, jika perlu sanggup memberi contoh. 

Sedangkan keterampilan Manajemen usaha/ bisnis juga harus Anda miliki, seperti : 1. 

Merencanakan, seorang wirausahawan harus mampu membuat rencana baik global maupun 

detail. Jika dibuat rencana global, bisa pula diuraikan oleh karyawan dalam langkah ς 

langkah yang lebin rinci; 2. Membuat keputusan, berdasarkan data atau informasi yang ada 

seorang wirausahawan harus mampu secara cepat dan tepat mengambil keputusan agar 

jalannya usaha tidak ragu ς ragu; 3. Human relations, harus sopan, supel, penuh etika 

berhubungan dengan orang lain; 4. Marketing, mengetahui pasar sasaran, strategi 

pemasaran yang tepat untuk mencapai target market yang telah ditetapkan serta mampu 

mencari informasi sebagai bahan pengambilan keputusan; 5. Finance, memiliki keterampilan 

mencapai sumber modal jangka panjang atau jangka pendek, mampu membuat ramalan 

keberhasilan investasi dengan melihat peluang yang ada atau menciptakan peluang baru; 6. 

Accounting, memiliki keterampilan mencatat, membaca penerimaan dan pengeluaran 
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keuangan, menghitung efisiensi dan sebagainya; 7. Control, mampu mengawasi segala 

kegiatan dalam bisnis baik dalam bidang keuangan maupun kegiatan karyawan dalam 

pekerjaan sehari ς hari;  8. Negotiation, memiliki keterampilan berunding, rapat, tawar-

menawar, lobi  sehingga menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi bisnisnya; dan 9. 

Managing growth, pada saat pertumbuhan bisnis, harus mampu memimpin perkembangan 

bisnis, menciptakan taktik dan strategi jitu menuju perkembangan yang fleksibel sehingga 

tidak salah arah yang mengakibatkan kerugian. 

Sasaran utama Bab II ini diarahkan untuk meningkatkan keterampilan manajemen 

usaha/ bisnis laboratorium sekaligus pengetahuan Anda sebagai mahasiswa pada saat 

menggeluti usaha laboratorium memiliki pedoman praktik laboratorium kesehatan yang 

benar guna memberikan pelayanan laboratorium kesehatan yang bermutu.  

Krisis multidimensional berkepanjangan yang pernah melanda Indonesia banyak 

berdampak  bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia. Tetapi dilihat dari sisi 

positifnya harus dianggap ada berkah yang tersembunyi (blessing in disguised) bagi upaya 

meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Karena keberadaan krisis tersebut, 

memunculkan tuntutan reformasi total penataan sistem pelayanan kesehatan yang 

menuntut adanya : kebertanggung-jawaban akuntabilitas, kejelasan (transparansi), ketepat-

gunaan (efektivitas) dan keberhasil-gunaannya (efisiensi). Salah satu bentuk pelayanan 

kesehatan yang akan kita bahas dalam bab ini adalah laboratorium klinik.   

Laboratorium Klinik adalah laboratorium kesehatan yang melaksanakan pelayanan 

pemeriksaan spesimen klinik untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan perorangan 

terutama untuk menunjang upaya diagnosis penyakit, penyembuhan penyakit, dan 

pemulihan kesehatan. Laboratorium seperti ini secara umum dikenal dengan sebutan 

Laboratorium Klinik dan Patologi Klinik, yang dipakai di beberapa rumah sakit besar pusat 

pendidikan. Sebuah laboratorium klinik ada yang tergabung dalam rumah sakit atau praktek 

dokter atau bahkan berdiri sendiri secara mandiri. Laboratorium Klinik Rumah Sakit atau 

dikenal sebagai Instalasi Laboratorium Klinik (ILK) merupakan unit kerja di rumah sakit yang 

sering termasuk sebagai pusat pendapatan atau bahkan pusat laba rumah sakit. 

Laboratorium klinik mandiri biasanya merupakan usaha lepas, dapat dimiliki perseorangan 

atau merupakan milik badan usaha, dan tidak tergabung dalam rumah sakit. Sebagai usaha 

mandiri, Laboratorium Klinik harus mencari penggunanya (pasien atau penderita) dengan 

memasarkan usaha jasanya. 

Tujuan kompetensi umum yang akan dicapai pada Bab II adalah mahasiswa dapat 

menjelaskan aspek organisasi dan manajemen usaha laboratorium kesehatan. Selain itu 

tujuan kompetensi khusus setelah mempelajari bab II yaitu mahasiswa diharapkan mampu 

menjelaskan aspek produksi/ operasional laboratorium kesehatan, Manajemen keuangan 

dan pembiayaan usaha Laboratorium Kesehatan serta Strategi Pemasaran Laboratorium 

Kesehatan. Kuasailah materi yang disajikan dalam Bab II ini dengan baik. Mengapa? Sebab 

dengan mempelajari semua topik dalam bab tersebut, tentu Anda akan memiliki wawasan 

tentang organisasi dan manajemen usaha Laboratorium Kesehatan sebagai modal menjadi 

wirausahawan laboratorium kesehatan yang sukses.  
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Topik 1  

Produksi / Operasional Laboratorium Kesehatan  
 

Produksi adalah setiap kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah 

nilai guna (manfaat) suatu produk yang dapat digunakan untuk memenuhi keinginan dan 

dan kebutuhan. Sesuai dengan konsep produksi setiap produsen berharap apa yang dibuat 

laku terjual di pasar sebanyak mungkin. Karena disini produsen atau wirausahawan 

membuat produk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen (masyarakat). Dengan 

anggapan jika produk hasil produksinya laku terjual banyak, maka keuntungan yang 

diperoleh akan besar. Namun untuk memenuhi anggapan tersebut perlu adanya 

perencanaan produksi yang matang. Mahasiswa dalam membuat perencanaan produksi 

Laboratorium Kesehatan perlu dibekali pengetahuan organsisasi dan manajemen. 

Saudara Mahasiswa, sebelum kita memasuki materi mengenai aspek produksi/ 

operasional Laboratorium Kesehatan, marilah kita lihat bersama dasar proses bisnis berikut: 
 

+

+

+

+

+

+

Anda Ide 

Nilai Tambah Pendapatan 

Uang 
Kredit 

Fasilitas 
Orang 

Pelayanan  

Laboratorium Kesehatan 

Pasien 

 
Gambar 1. Proses Bisnis 

 

Sumber : Boy Subirosa Sabarguna, Dr, dr, H, MARS. 2008. Aspek Bisnis Dan Wirausaha Di 

Rumah Sakit, Jakarta: Sagung Seto.  

 

Dari gambar proses bisnis, ada 4 (empat) hal penting yang perlu mendapat perhatian, 

yaitu : 

1) Ide, sangat berperan penting karena merupakan tonggak awal atau dasar akan 

menjadi dasar bagi pembuatan visi dan misi laboratorium; 
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2) Pasien, sebagai sasaran pokok yang harus dilayani secara jelas diketahui 

karakteristiknya terkait jenis pasien dan kemungkinan jenis pemeriksaan yang 

perlu dilayani; 

3) Nilai tambah, penting untuk tidak secara umum menyatakan keuntungan yang 

diharapkan secara finansial, tetapi keuntungan psikologis dan sosial; 

4) Di kemudian hari seharusnya dapat melihat lagi, apa yang dapat Anda 

kembangkan. 

 

Proses bisnis dalam usaha baru perlu memperhatikan : 
Á Klasifikasi laboratorium apa yang akan dibuat, apakah Pratama, Madya, Utama; 

Á Kepemilikan laboratorium itu; 

Á Tempat didirikan laboratorium 

Á Modal dan jaringan laboratorium lainnya; 

Á Perizinan 

Á Dokter pendukung utama;   

 

Hal tersebut diatas perlu diuraikan dan diperjelas, diperhitungkan sesuai pola yang 

diperlukan, biasanya dibuat dalam sebuah dokumen studi kelayakan. 

 
A. ORGANISASI DAN MANAJ EMEN LABORATORIUM  

 

Organisasi adalah kesatuan atau kelompok kerjasama untuk menggerakkan aktivitas 

guna mencapai tujuan. Komponen dalam kelengkapan organisasi disesuaikan dengan jenis 

dan jenjang laboratorium dan pada dasarnya mengikuti struktur organisasi masing ς masing 

laboratorium. Laboratorium kesehatan harus berbentuk badan hukum, mempunyai struktur 

organisasi dan harus terpampang serta terlihat dengan jelas. 

Organisasi laboratorium meliputi struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, serta 

susunan personalia yang mengelola laboratorium tersebut. Penanggung jawab tertinggi 

organisasi di dalam laboratorium adalah Kepala Laboratorium. Kepala Laboratorium 

bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang dilakukan dan juga bertanggung jawab 

terhadap seluruh peralatan yang ada. Para anggota laboratorium yang berada di bawah 

Kepala Laboratorium juga harus sepenuhnya bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan 

yang dibebankan padanya. Untuk mengantisipasi dan menangani kerusakan peralatan 

diperlukan teknisi yang memadai.  
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Gambar 2. Contoh Struktur Organisasi Laboratorium Klinik Delapan Kegiatan  

Sumber : Hardjoeno. 2002. Organisasi Dan Tata Kerja Laboratorium Klinik Rumah Sakit.   

Kumpulan Artikel. www.pdspatklin.or.id 

 

Pada contoh 1 ini kepala laboratorium klinik mengkoordinasi 8 (delapan) kegiatan, 3 (tiga) 

kotak  diatas merupakan sekretariat, sedang 5 (lima) kotak di bawah merupakan kegiatan 

fungsional laboratorium pra analitik, analitik, pasca analitik dan pemantapan mutu internal 

serta eksternal (PMI dan PME). Laboratorium satelit yaitu laboratorium rawat darurat, 

laboratorium intensif dan laboratorium bank darah.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Struktur Organisasi Laboratorium Klinik Empat Kegiatan 
Sumber : Hardjoeno. 2002. Organisasi Dan Tata Kerja Laboratorium Klinik Rumah Sakit. 

Kumpulan Artikel. www.pdspatklin.or.id 

 

Pada contoh 2 ini Kepala laboratorium mengkoordinasi 4 (empat) kegiatan atau seksi atau 

sub unit dalam laboratorium ditambah tugas keluar untuk pengembangan laboratorium Di 

sini perlu sekretaris yang kuat untuk kebutuhan fungsional laboratorium yang 

mengkoordinasi administrasi, keuangan, tarif, informasi, promosi, pamasaran dan lain-lain. 

http://www.pdspatklin.or.id/
http://www.pdspatklin.or.id/
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1. Tata Kerja di Labo ratorium Klinik  

Tata kerja menggambarkan sistem aliran kegiatan dalam organisasi dalam hal ini 

laboratorium hingga laboratorium tersebut berfungsi. Agar fungsi laboratorium tersebut 

produktif, perlu diterapkan beberapa prinsip, proses, deskripsi pekerjaan dan alur kerja. 

 

Prinsip Tata Kerja  

 

Prinsip tata kerja tersebut antara lain adalah keamanan (security/ safety), kesederhanaan 

(simpilcity), efektivitas dan efisiensi (effectiviness and efficiency), keadilan (equity), kualitas 

(quality), kelestarian (sustainability), tanggung jawab (responsibility) dan kesejahteraan 

(welfare). Secara singkat contoh prinsip tersebut adalah sebagai berikut:  
 

Security and safety:  

¶ keamanan dalam tata kerja laboratorium pra-analitik, analitik, pasca-analitik.  

¶ keamanan dalam tata kerja administrasi yang memerlukan kerjasama, partisipasi dan 

tanggung jawab karyawan tim yang berkaitan.  
 

Simplicity :  

¶ kesederhanaan prosedur administrasi hingga birokrasi diperpendek dan prosedur 

tetap tes pra-analitik, analitik, dan pasca analitik.  
 

Efficiency & Effectiveness: 

 ¶ semua bertanggung jawab atas kecepatan prosedur tata kerja hingga dapat selesai 

tepat waktu.  
 

Equity :  

¶ keadilan dalam prosedur tata kerja antara lain tak membedakan gender dan kaya 

miskin dalam pelayanan.  
 

Quality :  

¶ kualitas hasil tata kerja administrasi maupun hasil laboratorium harus baik. 
 

Responsibility :  

¶ tanggung jawab semua karyawan sesuai deskripsi pekerjaaan dan tata kerja sesuai 

tugasnya. 

Welfare :  

¶ kesejahteraan karyawan maupun pengguna jasa misalnya memberi kemudahan bagi 

yang tak mampu untuk tetap meningkatkan kesehatan.  
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Sustainability :  

¶ kelestarian pengembangan fungsi laboratorium hingga terjadi perbaikan berkelanjutan 

(continous improvement). 
 

Proses Tata Kerja  

 

Tata kerja adalah aturan atau mekanisme fungsi unit, seksi atau sub unit di laboratorium 

klinik dengan prinsip partisipatif, profesional dan kebersamaan kerja untuk mencapai 

sasaran. Koordinasi menyeluruh oleh kepala laboratorium dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi hasil. Untuk jelasnya diberikan pengertian-

pengertian sebagai berikut: 

1. Koordinasi adalah suatu upaya/usaha pimpinan untuk menyelaraskan kegiatan 

masing-masing petugas dalam organisasi dengan maksud agar supaya semua kegiatan 

yang terkait dapat diselesaikan tepat waktu sesuai rencana dengan hasil tepat sasaran 

atau target. Hal ini dapat dilaksanakan dengan jalan mengadakan rapat-rapat baik 

formal maupun non formal yang membahas berbagai hambatan yang dihadapi oleh 

berbagai petugas atau seksi/sub unit organisasi. Dalam pembahasan tersebut 

diharapkan akan mencapai kesepakatan bersama apa yang harus dilakukan agar dapat 

mengatasi hambatan-kelemahan dan meningkatkan kesempatan-kekuatan untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

2. Perencanaan adalah proses atau kegiatan menetapkan apa yang akan kita kerjakan di 

masa yang akan datang baik mengenai waktu, jumlah, dan mutunya dalam rangka 

mencapai sasaran tertentu. Bila perencanaan tersebut dapat dicapai dan diselesaikan 

dengan lebih baik dan rinci maka tujuan usaha ini dapat dicapai dan diselesaikan 

dengan lebih memuaskan karena dapat diselesaikan menurut urutan tingkatan penting 

dan yang kurang penting. Perencanaan biasanya dibagi menjadi jangka panjang misal 

untuk 10-25 tahun, jangka menengah untuk lima tahun dan jangka pendek atau 

rencana tahunan. 

3. Organisasi dan Pelaksanaan adalah pelaksanaan atau tata kerja berdasarkan 

organisasi yang ada atau yang dibentuk, semua kegiatan laboratorium klinik selama 24 

jam (laboratorium pagi, sore dan malam, laboratorium rawat darurat dan laboratorium 

intensif). Pelaksanaan kegiatan selalu berlandaskan efektivitas, efisiensi dan 

produktifitas. 

a. Efektivitas adalah evaluasi atau penilaian tentang apakah kegiatan telah 

dilakukan sesuai dengan yang direncanakan baik mengenai waktu kerja maupun 

mengenai mutu dan volume kerja. 

b. Efisiensi adalah suatu evaluasi terhadap suatu proses atau kegiatan dengan jalan 

mengukur masukan (input) dengan keluaran (output), atau antara sumber daya 

yang digunakan dengan hasilnya, atau satuan biaya tertentu dengan hasilnya. 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

48 

c. Produktivitas dapat didefinisikan dengan efisiensi penggunaan sumber daya 

tertentu dalam menghasilkan output. Cara pengukurannya antara lain adalah 

sebagai berikut:  

- keluaran/ hasil (output) per jam orang.  

- Keluaran/ hasil (output) per unit modal.  

 

4. Pengawasan adalah segala upaya yang harus dilakukan oleh atasan langsung dengan 

maksud agar segala sasaran atau rencana yang ingin dilakukan dapat terlaksana 

dengan baik. Upaya - upaya dilakukan dalam pengawasan itu banyak bentuk serta 

variasinya. Apa saja yang harus diketahui agar supaya pengawasan dapat dilakukan 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Apa yang harus dikerjakan, misalnya: 

¶ membuat laporan jumlah dan jenis tes laboratorium yang dikerjakan setiap 

harinya 

¶ memastikan mutu hasil tes laboratorium yang diberikan kepada pasien 

¶ menghitung waktu yang tersedia untuk melakukan setiap tes laboratorium  

b. Sumber daya yang dipakai untuk pekerjaan atau tes tersebut:  

¶ tenaga kerja misalnya tenaga administrasi atau analis.  

¶ bahan - bahan misalnya formulir permintaan dan formulir jawaban tes. 

¶ peralatan operasional dan telah distandarisasi.  

¶ fasilitas lainnya misalnya aliran listrik dengan tegangan tetap, air bersih, 

AC, dan lain lain. 

c. Proses dan progres/ kemajuan:  

¶ apakah menggunakan sumber daya yang tersedia dengan baik atau apa 

ada masalah?  

¶ apakah dalam waktu yang tersedia dapat diselesaikan, atau apa ada 

masalah?  

¶ apakah dengan biaya yang pantas misalnya tes tidak diulang-ulang yang 

meningkatkan biaya?  

¶ apakah hasil tes dengan mutunya sesuai dengan mutu standar misalnya 

pada Pemantapan Mutu Eksternal (PME) nilainya baik?  

¶ bagaimana cara mengatasi masalah-masalah tersebut? 

d. Segera mengetahui bila terjadi hambatan: 

¶ apa yang terjadi misalnya hasil tes tak cocok dengan penyakitnya.  

¶ apa sebabnya misalnya aliran listrik dan tegangannya.  

¶ cara mengatasinya misalnya stabilitas aliran listrik dan memisahkan dengan 

fungsional lain, standarisasi ulang, gangguan alat dan sebagainya. 

e. Apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan itu:  

¶ siapa yang melakukan 

¶ bagaimana caranya  

¶ berapa biayanya 
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¶ kapan selesainya 

f. Bila pekerjaan selesai:  

¶ berapa waktu penyelesaiannya. 

¶ bagaimana mutu hasil tes. 

¶ bagaimana biayanya dibandingkan dengan biaya operasionalnya. 

g. Bagaimana pekerjaan dapat lestari:  

¶ prasarana laboratorium, air, listrik dan lain-lain baik. 

¶ sarana: alat, reagen dan lain-lain tersedia dan diperkirakan tidak 

kadaluwarsa.  

¶ Sumber Daya Manusia (SDM) terlatih untuk tiap kegiatan tersedia. 

h. Stabilitas ekonomi, politik dan keamanan yang mendukung fungsi laboratorium  

klinik serta strategi pemasaran yang berhasil untuk pengembangan 

laboratorium. 

5. Evaluasi Hasil adalah penilaian hasil kegiatan apakah sesuai dengan perencanaan, 

apakah ada hambatan-kelemahan hingga perlu analisis SWOT untuk mengurangi 

hambatan-kelemahan dan meningkatkan kesempatan kekuatan.  
 

Tata kerja juga menyangkut deskripsi pekerjaan dan alur kerja di laboratorium klinik yang 

merupakan penjelasan apa yang telah digambarkan dalam struktur organisasi, prinsip kerja 

dan proses tata kerja. 
 

Deskripsi Pekerjaan  

Deksripsi pekerjaan walaupun diuraikan dari Kepala Laboratorium atau Unit Pelayanan 

Laboratorium sampai seksi atau sub unit terkecil sendiri-sendiri, tetapi tetap ada kaitannya 

dengan seksi atau sub unit lainnya. Di bawah ini diberikan beberapa contoh deskripsi 

pekerjaan dan alur kerja sesuai dengan Gambar 2. Contoh Struktur Organisasi Laboratorium 

Klinik Delapan Kegiatan. 
Contoh Deskripsi Pekerjaan Kepala Laboratorium/ Unit Pelayanan Laboratorium. 

 

Fungsi:  

Bertindak sebagai koordinator pelaksanaan dan pengembangan pelayanan laboratorium, 

pelayanan pendidikan serta memfasilitasi penelitian di unit laboratorium. 
 

Tugas-tugas: 

1) Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan pelayanan di laboratorium.  

2) Merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan pelayanan 

laboratorium, pelayanan pendidikan dan penelitian di laboratorium.  

3) Mengkoordinasikan dan memelihara administrasi pelayanan , keuangan, rekam medik, 

informasi, promosi dan pemasaran sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.  

4) Mengevaluasi dan membuat laporan tahunan dan laporan berkala.  
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5) Memberikan pembinaan administrasi, pelatihan dan manajemen kepada seluruh staf 

laboratorium. 
 

Wewenang:  

1) Menentukan keputusan menyangkut kebijaksanaan pelayanan dan pengembangan 

laboratorium.  

2) Mengusulkan program-program yang berkaitan dengan pelayanan dan pengembangan 

laboratorium kepada direktur/ pemilik. 

3) Mengusulkan tambahan prasarana dan sarana sesuai dengan kebutuhan laboratorium.  

4) Mengadakan pertemuan koordinasi sedikitnya sekali tiap bulan. 

5) Memberikan teguran terakhir kepada staf yang melakukan pelanggaran  
 

Tanggung jawab:  

1) bertanggung jawab kepada direktur/ pemilik atas kelancaran pelaksanaan dan 

pengembangan pelayanan laboratorium dan pelayanan pendidikan, pelatihan serta 

penelitian di laboratorium.  

2) bertanggung jawab kepada direktur/ pemilik atas pemasukan dan pengeluaran 

keuangan laboratorium. 
 

Contoh Deskripsi Pekerjaan Kepala Seksi Sub Unit Administrasi, Keuangan dan Logistik 

 

Fungsi:  

Bertindak selaku koordinator administrasi dan di bawah supervisi kepala laboratorium, 

merencanakan dan mengelola administrasi, keuangan dan logistik laboratorium. 

Tugas-tugas:  

1) Menangani sistem pencatatan dan distribusi surat masuk dan surat keluar.  

2) Membuat rencana kebutuhan/ Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) tahunan.  

3) Menyusun laporan keuangan setiap bulan.  

4) Bekerjasama dengan para kepala sub unit lainnya menentukan kebutuhan-kebutuhan 

untuk pelayanan laboratorium.  

5) Atas persetujuan kepala unit menentukan kontrak kerjasama dengan rekanan 

berdasarkan perbandingan harga produk/ reagen yang digunakan. 
 

Wewenang:  

1) Menentukan prioritas kebutuhan/ permintaan dari seksi/sub unit pelayanan baik dari 

segi keuangan maupun logistik.  

2) Atas persetujuan kepala unit, meminta pertanggungjawaban kepala sub unit atas 

penggunaan alat/ reagen dan bahan habis pakai lainnya. 
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Contoh Deskripsi Pekerjaan Kepala Seksi/ Sub Unit Hematologi 
Fungsi:  

Bertindak sebagai koordinator pelayanan, pengembangan dan pendidikan, pelatihan serta 

penelitian dalam bidang hematologi dan Bank Darah. 
 

Tugas-tugas:  

1) Mengawasi kelancaran pelayanan setiap hari di bidang Hematologi dan Bank Darah.  

2) Mengawasi kontrol kualitas tes - tes hematologi dan Bank Darah setiap hari.  

3) Melaksanakan pemantapan mutu internal setiap hari dan mengikuti Pemantapan 

Mutu Eksternal (PME) secara berkala.  

4) Menentukan solusi atas permasalahan yang timbul di seksi/sub unit Hematologi dan 

Bank Darah termasuk masalah ketenagaan.  

5) Mengupayakan pengembangan tes - tes Hematologi dan pelayanan Bank Darah sesuai 

kebutuhan pengguna jasa.  

6) Membimbing peserta pendidikan dan pelatihan serta penelitian di bidang Hematologi 

dan Bank Darah.  

7) Membimbing dan mengembangan penelitian di bidang Hematologi dan Bank Darah. 
 

Wewenang: 

1) Meminta fasilitas yang diperlukan untuk pelaksanaan pelayanan di bidang Hematologi 

dan Bank Darah.  

2) Mengusulkan perbaikan/ penggantian sarana atau alat yang dianggap bermasalah.  

3) Mengusulkan pengadaan alat/ metode baru untuk tes Hematologi dan Bank Darah 

sesuai kebutuhan pengguna jasa. 
 

Tanggung jawab:  

1) Bertanggung jawab kepada kepala laboratorium atas kelancaran dan kualitas hasil 

pelayanan laboratirum di bidang Hematologi dan Bank Darah.  

2) Bertanggung jawab atas pendidikan dan pelatihan serta penelitian di bidang 

Hematologi dan Bank Darah. 

 
Alur Kerja  

Alur kerja adalah tata kerja antara sub unit, diselaraskan dengan deskripsi pekerjaan. 
 

Contoh tugas dan alur kerja Sub Unit Pelayanan, Pemeliharaan dan Sumber Daya Manusia 

1. Produktivitas pelayanan di seluruh lab. klinik. 

2. Penyiapan form paket check up setelah disepakati oleh unit fungsional diseragamkan 

dan diteruskan ke sub unit administrasi. 

3. Penyiapan form paket tiap penyakit, misal diabetes melitus, infark miocard, anemi, 

obesitas dan lain-lain yang diperlukan pengguna jasa setelah disepakati oleh unit 

fungsional diseragamkan dan diteruskan ke sub unit administrasi. 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

52 

4. Penyiapan paket pelatihan dan pendidikan.  

¶ Manajemen umum laboratorium maupun khusus misalnya keuangan.  

¶ Teknik tes laboratorium misalnya untuk keperluan analis medis dan lain-lain. 

Setelah disepakati oleh sub unit fungsional diteruskan ke kepala lab. untuk keputusan. 

5. Menyiapkan fasilitas untuk penelitian dengan persetujuan sub unit fungsional dan 

kepala laboratorium serta mengatur hingga tak menganggu fungsi lain. 

6. Pemeliharaan prasarana, dan sarana.  

7. Mengatur mutasi staf intra laboratorium secara berkala.  

8. Meneruskan permohonan cuti staf kepada kepala laboratorium 

9. Memberikan teguran pertama lisan dan kedua tertulis kepada staf yang tidak disiplin. 
 

Contoh tugas dan alur kerja Sub Unit Administrasi, Keuangan dan Logistik  

1. Pengadaan form permintaan dan jawaban yang telah disetujui kepala unit.  

2. Pengadaan fasilitas pelatihan yang telah disetujui kepala laboratorium. 

3. Memfasilitasi penelitian yang telah disetujui kepala laboratorium. 

4. Pelaksanaan pelaporan administrasi dan keuangan pada akhir minggu I tiap bulan.  

5. Penyediaan logistik dengan mengusahakan tidak boleh kadaluwarsa.  

6. Pengadaan alat baru sesuai permintaan sub unit/ seksi dan pengguna serta 

persetujuan kepala laboratorium. 

7. Pembayaran honorarium paling lambat pada akhir minggu 3 tiap bulan.  

8. Memberikan teguran pertama lisan dan kedua tertulis kepada stafnya yang tidak 

disiplin.  

9. Penyiapan sanksi bagi karyawan yang tidak disiplin setelah disetujui kepala 

laboratorium. 

10. Penyiapan penghargaan bagi yang berjasa besar setelah disetujui kepala laboratorium. 

 
Contoh tugas dan alur kerja Sub Unit Rekam Medik, Infromasi dan Pemasaran 

1. Menyiapkan pelaksanaan komputerisasi sistem informasi laboratorium tentang: 

- hasil tes laboratorium untuk efektifitas pelayanan.  

- administrasi, keuangan dan logistik untuk pengawasan dan pengendalian. 

2. Melaksanakan rekam medik dan analisis:  

- jumlah tes tiap bulan untuk evaluasi pelayanan dan permintaan. 

- jumlah 3 (tiga) tes terbanyak dan 3 (tiga) tes paling sedikit tiap bulan untuk 

pertimbangan keputusan. 

3. Strategi promosi dan pemasaran tes sesuai paket check up dan targetnya.  

4. Pemasaran tes sesuai paket penyakit dan targetnya. 

- internal ke unit pelayanan, komite medik/ klinik, unit pelayanan dan lain-lain.  

- eksternal ke instansi lain, pertemuan ilmiah dan lain-lain 

5. Pemasaran paket pelatihan dan targetnya.  

- Manajemen laboratorium klinik sesuai kebutuhan pengguna jasa. 

- Teknis tes laboratorium sesuai kebutuhan pengguna jasa.   
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6. Penyebaran info laboratorium dan dampaknya ke unit lain, komite medik, lain-lain dan 

follow up serta targetnya misalnya meningkatnya pengguna jasa 5 % tiap bulan.  

7. Memberikan teguran pertama lisan dan kedua tertulis kepada staf yang tidak disiplin.  
 

Tata kerja dan alur kerja di seksi/ sub unit fungsional yaitu Sampling/ Imunologi, Kimia Klinik, 

Hematologi, Bank Darah, Analisis Cairan Tubuh, Mikrobiologi dan Parasitologi Klinik tidak 

diberikan contoh, karena sudah umum diketahui namun dapat dibuat sesuai kebutuhan 

untuk peningkatan produktivitas. Tiap seksi/ sub unit tersebut bertanggung jawab atas 

kegiatan pra-analitik, analitik, dan pasca-analitik, pemantapan mutu internal, eksternal serta 

tetap ada partisipasi antar seksi.  

 

2. Informasi dan Alur Pelayanan 

Informasi dan alur pelayanan menggambarkan hubungan kerja melalui penetapan 

garis kewenangan dan tanggung jawab, komunikasi dan alur kerja agar diperoleh fungsi yang 

optimal melalui unit ς unit terkait (koordinasi). Hal ini menjamin bahwa masing ς masing 

petugas memperoleh pengertian mengenai tugas dan fungsi yang diharapkan, melengkapi 

mereka dengan mekanisme untuk mengerti dengan jelas tanggung jawab mereka dan 

kepada siapa harus bertanggung jawab. Pada umumnya sistem informasi laboratorium 

terdiri atas : 

- Sistem informasi mutu pelayanan 

- Sistem informasi kepegawaian 

- Sistem informasi keuangan/ akuntansi 

- Sistem informasi logistik 

Pengertian alur pelayanan oleh pelaksana di laboratorium lebih menunjukkan kepada aspek 

pemeriksaan mulai dari pra analitik, analitik dan pasca analitik, sedangkan oleh pemakai jasa 

adalah ketepatan dan kecepatan hasil pemeriksaan. Berikut adalah contoh alur pelayanan 

laboratorium kesehatan. 
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Gambar 4. Alur Pelayanan Laboratorium Kesehatan 

 

3. Persyaratan Unsur ς unsur Manajemen 

Manajemen laboratorium harus bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, 

memonitor dan evaluasi untuk perbaikan sistem manajemen yang mencakup : 

a. Dukungan bagi semua petugas laboratorium dengan memberikan kewenangan dan 

sumber daya yang sesuai untuk melaksanakan tugas. 

b. Kebijakan dan prosedur untuk menjamin kerahasiaan hasil laboratorium. 

c. Struktur organisasi dan struktur manajemen laboratorium serta hubungannya dengan 

organisasi lain yang mempunyai kaitan dengan laboratorium tersebut. 

d. Uraian tanggung jawab, kewenangan dan hubungan kerja yang jelas dari tiap petugas. 

e. Pelatihan dan pengawasan dilakukan oleh petugas yang kompeten, yang mengerti 

maksud, prosedur dan cara menilai hasil prosedur pemeriksaan. 

f. Manajer teknis yang bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap proses dan 

penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk menjamin kualitas hasil pemeriksaan 

laboratorium. 

g. Manajer mutu yang bertanggung jawab dan memiliki kewenangan untuk mengawasi 

persyaratan sistem mutu. 

h. Petugas pada laboratorium dengan organisasi sederhana dapat melakukan tugas 

rangkap. 

 

4. Tenaga Laboratorium Kesehatan 

Pada dasarnya kegiatan laboratorium kesehatan harus dilakukan oleh petugas yang 

memiliki kualifikasi pendidikan dan pengalaman yang memadai serta memperoleh/ memiliki 
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kewenangan untuk melaksanakan kegiatan di bidang yang menjadi tugas atau tanggung 

jawabnya. Setiap laboratorium harus menetapkan seorang atau sekelompok orang yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pemantapan 

mutu dan keamanan kerja. 
 

a. Kualifikasi  

Kualifikasi minimal tenaga laboratorium yang bekerja di berbagai jenjang pelayanan 

meliputi Kepala Laboratorium, petugas administrasi dan petugas teknis. Kualifikasi jumlah 

tenaga manajemen dan tenaga teknis disesuaikan dengan kebutuhan dan standar yang 

berlaku (misalnya : kualifikasi tenaga teknis laboratorium minimal DIII Analis Kesehatan) 
 

b. Jumlah tenaga administrasi dan tenaga teknis disesuaikan dengan kebutuhan dan 

standar yang berlaku. 

 

5. Manajemen Mutu 

Suatu organisasi yang baik harus mempunyai Sistem manajemen mutu yaitu kebijakan, 

prosedur, dokumen dan lainnya yang bertujuan agar mutu pemeriksaan dan sistem mutu 

secara keseluruhan berlangsung dengan pengelolaan yang baik dan terkendali secara terus 

menerus. 

Kebijakan, proses, program, prosedur dan instruksi harus didokumentasikan (berupa 

dokumen tertulis yang disimpan dan dipelihara sedemikian hingga mudah digunakan dan 

selalu terjaga kemutakhirannya) dan dikomunikasikan kepada semua petugas yang terkait. 

Manajemen harus memastikan melalui proses sosialisasi, pelatihan, penyeliaan, pengawasan 

atau cara lain yang menjamin bahwa dokumen itu dimengerti dan diterapkan oleh mereka 

yang ditugaskan untuk menggunakannya. 

Sistem manajemen mutu mencakup pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, 

pemantapan mutu internal, pemantapan mutu eksternal, verifikasi, validasi, audit internal 

dan akreditasi. Beberapa laboratorium kesehatan mengikuti beberapa sertifikasi sistem 

manajemen mutu seperti : 

- Akreditasi Laboratorium Kesehatan yang diselenggarakan oleh Komite Akreditasi 

Laboratorium Kesehatan (KALK) setiap 5 (lima) tahun sekali. 

- ISO 9001 merupakan standar internasional di bidang sistem manajemen mutu. Suatu 

lembaga/organisasi yang telah mendapatkan akreditasi (pengakuan dari pihak lain 

yang independen) ISO tersebut, dapat dikatakan telah memenuhi persyaratan 

internasional dalam hal manajemen penjaminan mutu produk/ jasa yang 

dihasilkannya. 

- ISO 15189 tentang persyaratan khusus mutu dan kompetensi Laboratorium medis. 

Standar tersebut digunakan oleh para pengelola laboratorium medik dalam 

mengembangkan sistem manajemen mutu dan untuk melakukan penilaian kompetensi 

laboratorium medik serta digunakan sebagai dasar maupun acuan badan akreditasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/ISO
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sistem_manajemen_mutu&action=edit&redlink=1
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(Komite Akreditasi Nasional/ KAN) dalam menetapkan atau mengakui kompetensi 

sebuah laboratorium medik. 

 

6. Komunikasi 

Komunikasi diartikan dengan hubungan antar pribadi dan antar unit kerja baik antara 

tenaga laboratorium dengan sesamanya, dengan unit kerja/ instansi lain, pengguna jasa 

maupun mitra kerjanya. 
 

a. Komunikasi Intern 

- Horisontal : tenaga laboratorium harus memiliki kesempatan cukup untuk 

bertukar pikiran mengenai hal ς hal yang bersangkutan dengan pekerjaannya 

dengan sesama petugas di ruang/ seksi yang sama atau di ruang/ seksi lain di 

laboratorium yang sama. 

- Vertikal : sesuai hirarkinya, tenaga laboratorium harus memiliki kesempatan 

berkonsultasi tentang pekerjaannya dengan kepala seksi/ subinstalasi/ 

instalasi,atau  kepala laboratorium. 

b. Komunikasi Ekstern 

 Sesuai dengan tugas dan wewenangnya, tenaga laboratorium harus memiliki 

kesempatan bertukar pikiran dan informasi dengan petugas lain yang terkait, seperti 

misalnya dengan dokter pengirim, dokter perusahaan, laboratorium rujukan, dan lainς

lain termasuk pemasok. 

c. Komunikasi ekspertis/ keahlian/ konsultatif 

 Sesuai dengan wewenangnya, penanggung jawab laboratorium harus dapat 

memberikan uraian keahlian (expertise) kepada pemakai jasa pelayanan laboratorium 

(dokter, pasien maupun pihak lain). 

 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan tenaga laboratorium merupakan hal yang sangat penting 

dalam pelayanan laboratorium dan harus direncanakan dan dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Penanggung jawab laboratorium perlu memantau dan menerapkan 

materi pelatihan serta memonitor pasca pelatihan. Pendidikan dan pelatihan tenaga 

laboratorium dapat dilakukan dalam bentuk : 

¶ Formal 

 Yang dimaksud dengan diklat formal adalah pendidikan dan pelatihan yang 

diselenggarakan secara terencana dan terjadwal oleh instansi resmi, berdasarkan 

penugasan oleh pejabat yang berwenang. Keikutsertaan dibuktikan dengan 

diperolehnya pernyataan tertulis (sertifikat) dari instansi penyelenggara. 

¶ Informal 

 Yang dimaksud dengan diklat informal adalah pendidikan dan pelatihan yang 

diselenggarakan secara tidak terjadwal oleh instansi penyelenggara. 

Keikutsertaan dibuktikan dengan pernyataan tertulis dari instansi penyelenggara, 

yang tidak mempunyai dampak administratif. 
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¶ Bimbingan teknis 

 Bimbingan teknis diberikan oleh tenaga laboratorium kepada tenaga 

laboratorium lain yang memiliki kemampuan teknis di bawah laboratorium 

pembimbing. Pelaksanaan dapat dilakukan oleh laboratorium pembimbing 

sendiri atau oleh laboratorium lain yang ditunjuk. 
 

Pendidikan dan pelatihan dapat dilakukan baik secara internal maupun eksternal 

laboratorium. Tenaga laboratorium sekurang ς kurangnya sekali dalam setahun mengikuti 

pendidikan/ pelatihan tambahan atau penyegar. 
 

B. MANAJEMEN OPERASIONA L LABORATORIUM KESEH ATAN  

 

Wirausahawan bertanggung jawab untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

memuaskan konsumen demi kelangsungan usaha serta bertanggung jawab untuk 

mengambil keputusan yang berkenaan dengan suatu fungsi operasi dan sistem transformasi 

yang digunakan. Manajemen operasional sebagai pengelola sistem transformasi, yang 

mengubah input/ masukan menjadi barang jadi dan atau jasa. Input/ masukan sistem 

tersebut adalah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dikategorikan dalam 

6 (enam) tipe sumber daya dikenal dengan istilah 6M, yaitu sebagai berikut : 
 

1. Man (Manusia) 

Dalam pendekatan ekonomi, sumber daya manusia adalah salah satu faktor produksi 

selain tanah, modal, dan keterampilan. Pandangan yang menyamakan manusia dengan 

faktor-faktor produksi lainnya dianggap tidak tepat, baik dilihat dari konsepsi, filsafat, 

maupun moral. Manusia merupakan unsur manajemen yang penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 
 

2. Money (Uang) 

Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 

merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari 

jumlah uang yang beredar dalam perusahaan/ industri. Oleh karena itu, uang merupakan 

unsur yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan 

secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk 

membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan yang harus dibeli, serta berapa 

hasil yang akan dicapai dari sesuatu organisasi. 
 

3. Material (Fisik) 

Perusahaan umumnya tidak menghasilkan sendiri bahan mentah yang dibutuhkan, 

melainkan membeli dari pihak lain. Untuk itu, manajer perusahaan berusaha untuk 

memperoleh bahan mentah dengan harga yang paling murah, dengan menggunakan cara 
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pengangkutan yang murah dan aman. Di samping itu, bahan mentah tersebut akan diproses 

sedemikian rupa sehingga dapat dicapai hasil secara efisien. 
 

4. Machine (Tekonologi) 

Mesin memiliki peranan penting dalam proses produksi setelah terjadinya revolusi 

industri dengan ditemukannya mesin uap sehingga banyak pekerjaan manusia yang 

digantikan oleh mesin. Perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan 

penggunaan mesin makin 
menonjol. Hal ini karena banyaknya mesin baru yang ditemukan oleh para ahli sehingga 
memungkinkan peningkatan dalam produksi 

 

5. Method (Metode) 

Metode kerja sangat dibutuhkan agar mekanisme kerja berjalan efektif dan efisien. 

Metode kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, baik yang menyangkut proses 

produksi maupun administrasi tidak terjadi begitu saja melainkan memerlukan waktu yang 

lama. 
 

6) Market (Pasar) 

Memasarkan produk memiliki peran yang sangat penting sebab jika barang yang 

diproduksi tidak laku, proses produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan 

berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi 

merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai, kualitas dan 

harga barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli konsumen. 

 

 Dengan pemahaman pengertian manajemen operasional sebagai sistem transformasi 

atau konversi, banyak hal yang dapat dipelajari oleh wirausahawan mengenai cara 

merancang, mengimplementasikan, memperbaiki desain operasi dan pengambilan 

keputusan. Roger G Schroeder (1996) membagi lima kelompok keputusan yang 

berhubungan dengan tanggung jawab melakukan transformasi. Kelima kelompok tersebut 

adalah : 

1. Proses. Keputusan proses termasuk proses fisik atau fasilitas yang dipakai untuk 

memproduksi barang dan jasa. Keputusan ini termasuk tipe peralatan dan teknologi, 

arus proses, penyusunan fasilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan peralatan 

secara fisik. 

2. Kapasitas. Keputusan untuk menghasilkan jumlah produk yang tepat, ditempat yang 

tepat dan waktu yang tepat. 

3. Sediaan. Keputusan yang menyangkut apa yang dipesan, berapa banyak, kapan 

memesan. Sistem kontrol sediaan digunakan untuk mengatur bahan ς bahan mulai 

pembelian bahan mentah, proses sampai menjadi barang jadi. Keputusan sediaan 

mengelola arus bahan mentah, penolong, setengah jadi dan barang jadi dalam 

perusahaan. 
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4. Tenaga kerja. Keputusan yang berhubungan dengan sumber daya manusia yang 

digunakan dalam proses operasi. 

5. Kualitas. Kualitas merupakan tanggung jawab yang penting dalam operasi karena akan 

mempengaruhi organisasi secara keseluruhan. Keputusan kualitas harus memastikan 

bahwa kualitas terkait langsung dalam setiap proses operasi, penetapan standar, 

desain peralatan, orang dan pengawasan. 
 

Marilah kita mulai mempelajari cara merancang sebuah laboratorium kesehatan sebagai 

berikut : 

1. Ruangan dan Fasilitas Penunjang 

 Marilah kita lihat gambar perencanaan tata letak laboratorium di bawah ini : 
                           

 

 
Gambar 5. Laboratorium 1 (satu) ruang 

 

Sumber : Chairlan, Estu Lestari, Albertus Agung Mahode. 2011. Pedoman Teknik Dasar Untuk 

Laboratorium Kesehatan/ WHO (Manual of Basic Techniques for A Health 

Laboratory), Edisi 2. Jakarta : Buku Kedokteran EGC. 
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Gambar 5. diatas memperlihatkan tata letak sebuah laboratorium yang sesuai untuk 

melakukan beberapa atau seluruh teknik pemeriksaan. Perencanaan ruang diatas terbatas 

untuk satu ruangan saja karena hanya ruangan tersebut yang tersedia untuk laboratorium. 
 

Gambar 6. Memperlihatkan kemungkinan lain tata letak bagi sebuah laboratorium dimana 

susunan ini dimodifikasi sesuai kondisi. 
 

 

                
 

Gambar 6. Perencanaan alternatif Laboratorium satu ruang 
 

Sumber : Chairlan, Estu Lestari, Albertus Agung Mahode. 2011. Pedoman Teknik Dasar Untuk 

Laboratorium Kesehatan/ WHO (Manual of Basic Techniques for A Health 

Laboratory), Edisi 2. Jakarta : Buku Kedokteran EGC 
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Keterangan Gambar 6: 

1: meja pasien rawat jalan; 2: centrifuge manual; 3:mikroskop; 4: area pemeriksaan 

hematologi; 5: colorimeter; 6: penangas air; 7: centrifuge elektrik; 8: area pemeriksaan 

serologi sifilis dan biokimia; 9: kulkas reagen; 10: rak reagen; 11: rak gelas ukur; 12: 

timbangan; 13: kotak reagen pewarnaan; 14: area pemeriksaan spesimen sputum; 15: 

pemanas Bunsen; 16: bak cuci; 17: bak pembuangan; 18: tempat tidur pasien; 19: tempat 

penyimpanan status; 20: area pemeriksaan spesimen feses; 21: area pemeriksaan spesimen 

urine; 22: tempat penerimaan spesimen; 23: tabung gas. 

Bila tersedia dua buah ruangan, disarankan agar ruangan yang kedua digunakan untuk 

pencucian dan sterilisasi. Bahan yang kotor dan/ atau tercemar sebaiknya dipindahkan dari 

area kerja laboratorium sesegera mungkin, baik untuk keamanan pekerja maupun mencegah 

kesalahan pemeriksaan dan kontaminasi silang. 

Luas ruangan setiap kegiatan cukup menampung peralatan yang dipergunakan, 

aktifitas dan jumlah petugas yang berhubungan dengan spesimen/ pasien untuk kebutuhan 

pemeriksaan laboratorium. Semua ruangan harus mempunyai tata ruang yang baik sesuai 

alur pelayanan dan memperoleh sinar matahari/ cahaya dalam jumlah yang cukup. Secara 

umum, tersedia ruang terpisah untuk : 

1. Ruang penerimaan terdiri dari ruang tunggu pasien dan ruang pengambilan 

spesimen. 

2. Ruang pemeriksaan/ teknis : luas ruangan tergantung jumlah dan jenis 

pemeriksaan yang dilakukan (beban kerja), jumlah, jenis dan ukuran peralatan, 

jumlah karyawan, faktor keselamatan dan keamanan kerja serta kelancaran lalu 

lintas spesimen, pasien, pengunjung dan karyawan. 

3. Untuk bank darah, pemeriksaan mikrobiologi dan molekuler sebaiknya masing ς 

masing memiliki ruangan terpisah. 

4. Ruang administrasi/ pengolahan hasil. 
 

Persyaratan umum konstruksi laboratorium juga diperhatikan dari segi dinding, langit ς 

langit, pintu, jendela, pemasangan stop kontak, lantai, dan meja. 
 

Sedangkan fasilitas penunjang secara umum meliputi : 

1. Tersedia WC pasien dan petugas yang terpisah dan jumlah sesuai dengan 

kebutuhan dan persyaratan fasilitas kamar mandi/ WC secara umum. 

2. Penampungan/ pengolahan limbah laboratorium. 

3. Keselamatan dan keamanan kerja. 

4. Ventilasi yang disertai dengan sistem pertukaran udara yang cukup. 

5. Penerangan harus cukup. 

6. Air bersih, mengalir jernih dapat menggunakan air PDAM atau air bersih yang 

memenuhi syarat. 

7. Listrik harus mempunyai aliran tersendiri dengan tegangan stabil, kapasitas 

harus cukup. Kualitas arus, tegangan dan frekuensi sesuai dengan ketentuan 
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yang berlaku. Keamanan dan pengamanan jaringan instalasi listrik terjamin, 

harus tersedia grounding/arde. Harus tersedia cadangan listrik (genset, UPS) 

untuk mengantisipasi listrik mati. 

8. Tersedia ruang makan yang terpisah dari ruang pemeriksaan laboratorium. 

 

2. Peralatan Laboratorium 

 

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih alat, yaitu : 

1. Kebutuhan 

 Alat yang dipilih harus mempunyai spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

meliputi jenis pemeriksaan, jenis spesimen dan volume spesimen dan jumlah 

pemeriksaan. 

2. Fasilitas yang tersedia 

 Alat yang dipilih harus mempunyai spesifikasi yang sesuai dengan fasilitas yang 

tersedia seperti luasnya ruangan, fasilitas listrik dan air yang ada serta tingkat 

kelembaban dan suhu ruangan. 

3. Tenaga yang ada dengan kualifikasi tertentu yang dapat mengoperasikan alat 

yang akan dibeli. 

4. Reagen yang dibutuhkan perlu dipertimbangkan tersedianya di pasaran dan 

kontinuitas distribusi dari pemasok. Selain itu, apakah sistem reagen tertutup 

atau terbuka. Pada umumnya sistem tertutup lebih mahal dibandingkan dengan 

sistem terbuka. 

5. Sistem alat, perlu mempertimbangkan : 

- Alat mudah dioperasikan 

- Alat memerlukan perawatan khusus 

- Alat memerlukan kalibrasi setiap kali akan dipakai atau hanya tiap minggu 

atau hanya tiap bulan. 

6. Pemasok/ Vendor harus memenuhi syarat : 

- Mempunyai reputasi yang baik. 

- Memberikan fasilitas uji fungsi. 

- Menyediakan petunjuk operasional alat dan trouble shooting. 

- Menyediakan fasilitas pelatihan dalam mengoperasikan alat, pemeliharaan 

dan perbaikan sederhana. 

- Memberikan pelayanan purna jual yang terjamin, antara lain mempunyai 

teknisi yang handal, suku cadang mudah diperoleh. 

- Mendaftar peralatan ke Departemen Kesehatan. 

7. Nilai Ekonomis, dipertimbangkan analisis cost-benefit, yaitu seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh dari investasi yang dilakukan, termasuk di dalamnya 

biaya operasi alat. 

8. Terdaftar di Departemen Kesehatan dan alat tersebut mendapat izin edar. 
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Sebelum atau sesudah pembelian peralatan  perlu dilakukan evaluasi atau uji fungsi 

untuk melihat kondisi alat meliputi kesesuaian spesifikasi alat dengan brosur, kelemahan 

alat, harga per tes dan sebagainya. Setiap peralatan  harus dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan (instruction manual) yang disediakan oleh pabrik yang memproduksi alat 

tersebut. Cara penggunaan atau cara pengoperasian masing ς masing jenis peralatan 

laboratorium harus ditulis dalam instruksi kerja. Pada setiap peralatan harus dilakukan 

pemeliharan secara rutin sesuai petunjuk penggunaan sehingga diperoleh peningkatan 

kualitas produksi, peningkatan keamanan kerja, pencegahan produksi yang tiba ς tiba 

berhenti, serta penurunan biaya perbaikan. Setiap alat dilengkapi dengan kartu pemeliharan 

yang diletakkan pada alat atau dekat alat, mencatat setiap tindakan pemeliharan dan 

kelainan ς kelainan yang ditemukan dan melaporkan kepada penanggung jawab alat. 

Sesuai Permenkes No. 54 Tahun 2015 Peralatan laboratorium sangat perlu dilakukan 

kalibrasi untuk mendapatkan pemeriksaan laboratorium yang terpercaya. Kalibrasi peralatan 

dilakukan pada saat awal, ketika alat baru di install dan di uji fungsi, dan selanjutnya 

dilakukan secara berkala sesuai instruksi pabrik. 

 

3. Bahan Laboratorium 

Mengenal bahan laboratorium berdasarkan macam/ jenis, dasar pemilihannya, 

pengadaan dan cara penyimpanannya. 
 

Macam/ jenis bahan laboratorium : 

1. Reagen adalah zat kimia yang digunakan dalam suatu reaksi untuk mendeteksi, 

mengukur, memeriksa dan menghasilkan zat lain 

2. Standar adalah zat ς zat yang konsentrasi atau kemurniannya diketahui dan 

diperoleh dengan cara penimbangan. 

3. Bahan Kontrol adalah bahan yang digunakan untuk memantau ketepatan suatu 

pemeriksaan di laboratorium, atau untuk mengawasi kualitas hasil pemeriksaan 

sehari ς hari 

4. Air merupakan bahan termurah dari semua bahan yang digunakan di 

laboratorium tetapi air merupakan bahan terpenting dan yang paling sering 

digunakan. Kualitas air yang digunakan harus memenuhi standar seperti halnya 

bahan lain yang digunakan dalam analisis. 

5. Media adalah suatu bahan yang terdiri atas campuran nutrisi (nutrient) yang 

dipakai untuk menumbuhkan mikroba. 

 

Dasar  pemilihan bahan laboratorium seperti kita memilih sebuah alat harus 

mempertimbangkan hal ς hal sebagai berikut : 

¶ Kebutuhan 

¶ Produksi pabrik yang telah dikenal dan mempunyai sensitivitas dan spesifisitas 

yang tinggi 

¶ Deskripsi lengkap dari bahan atau produk 
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¶ Mempunyai masa kadaluarsa yang panjang 

¶ Volume atau isi kemasan 

¶ Digunakan untuk pemakaian ulang atau sekali pakai 

¶ Mudah diperoleh di pasaran 

¶ Besarnya biaya tiap satuan (nilai ekonomis) 

¶ Pemasok/ vendor 

¶ Kelancaran dan kesinambungan pengadaan 

¶ Pelayanan purna jual 

¶ Terdaftar sebagai bahan laboratorium dan alat kesehatan di Direktorat Jenderal 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 
 

Pada saat pengadaan bahan laboratorium kita perlu memperhatikan beberapa hal 

yaitu : 

¶ Tingkat persediaan 
Tingkat persediaan harus selalu sama dengan jumlah persediaan. 

 

Jumlah persediaan minimum + jumlah safety stock 

 

Jumlah persediaan minimum  :  jumlah bahan yang diperlukan untuk 

memenuhi  kegiatan operasional normal. 

Safety stock :  jumlah persediaan cadangan yang harus ada 

untuk  bahan ς bahan yang dibutuhkan atau 

sering terlambat diterima dari pemasok. 

Buffer stock :  stok penyangga kekurangan reagen di 

laboratorium  

Reserve stock :  cadangan reagen/ sisa 
   

¶ Perkiraan jumlah kebutuhan 

 Dapat diperoleh berdasarkan laporan jumlah pemakaian atau pembelian bahan 

dalam periode 6 ς 12 bulan yang lalu kemudian dapat membuat proyeksi jumlah 

kebutuhan bahan untuk periode 6 ς 12 bulan untuk tahun yang akan datang. 

¶ Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan bahan (delivery time) terutama 

untuk bahan yang sulit di dapat. 

 

Penyimpanan bahan laboratorium harus ditangani dengan cermat seperti : 

¶ Perputaran pemakaian dengan menggunakan kaidah FIFO (first in-first out) dan 

FEFO (first expired ςfirst out) 

¶ Tempat penyimpanan 

¶ Suhu/ kelembaban 

¶ Sirkulasi udara 
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¶ Incompatibility/ bahan kimia yang tidak boleh bercampur khususnya bahan 

beracun harus disimpan terpisah di dalam lemari terkunci. 

¶ Susun bahan kimia/ reagen dalam urutan alfabetis yang benar. Asam dan bahan 

ς bahan kimia berbaya dan mudah terbakar ditandai dengan label berwarna 

yang sesuai. 

 

4. Mutu Laboratorium 
 

Bakuan Mutu 

Demi menjamin tercapainya dan terpeliharanya mutu dari waktu ke waktu, diperlukan 

bakuan mutu berupa standar yang tertulis yang dapat dijadikan pedoman kerja bagi tenaga 

pelaksana. Hierarki bakuan mutu dapat Anda lihat pada gambar di bawah ini : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

                     Gambar 7. Jenjang Dokumen Bakuan Mutu  
 

1. Normatif : Pedoman Mutu/ Kebijakan Mutu yang memuat segala kebijakan dalam hal 

mutu yang berlaku dalam lingkungan laboratorium bersangkutan. Dari pedoman 

seperti ini harus tercermin secara garis besar sasaran mutu yang ingin dicapai dan 

segala upaya yang dilakukan agar sasaran mutu tersebut dapat benar ς benar tercapai.  

2. Tingkat Menengah : Standar Prosedur Operasional/ SPO yang memuat proses - proses 

utama dalam mengerjakan suatu aktivitas. Sebagai contoh SPO Pendaftaran dan 

Penerimaan Pasien/ Spesimen, SPO Pengadaan Reagen, SPO Pemeriksaan, dan lain ς 

lain. 

3. Teknis : Petunjuk Teknis, Instruksi Kerja, Catatan/ Bukti kerja, yang meengatur 

bagaimana langkah ς langkah teknis harus dilakukan. Sebagai contoh dalam SPO 

PEDOMAN MUTU/  
KEBIJAKAN MUTU 

Standar Prosedur Operasonal 

Petunjuk Teknis/ Istruksi Kerja, Catatan/ Bukti Kerja,  
Dokumen Pendukung 

a. 
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Pemeriksaan yang disebutkan diatas secara umum dirinci langkah demi langkah yang 

harus dilakukan dilengkapi dengan catatan / bukti kerja yang dibutuhkan. 

4. Dokumen Pendukung : setiap informasi, termasuk pernyataan kebijakan, buku teks, 

spesifikasi, tabel kalibrasi, rentang acuan biologis dan sumbernya, grafik, poster, 

peraturan serta standar. 
 

Dilihat dari tanda a. Arah panah ke bawah pada gambar jenjang dokumen dapat diartikan 

sebagai berikut : 

¶ Semakin rendah jenjang menandakan semakin rendah jenjang jabatannya 

dimana semakin teknis sifat dokumen dan aktivitas yang menjadi kewenangan 

dan tanggung jawabnya 

¶ Semakin rendah jenjang dokumen maka jumlah dokumennya semakin banyak. 

Jumlah SPO lebih banyak daripada jumlah pedoman mutu, dan jumlah Petunjuk 

teknis pastinya jauh lebih banyak dari jumlah SPO. 

 

Pemantapan Mutu 

Pemantapan mutu laboratorium kesehatan adalah semua kegiatan yang ditujukan 

untuk menjamin ketelitian dan ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium. Kegiatan 

pemantapan mutu mengandung komponen ς komponen : 

1. Pemantapan Mutu Internal (PMI) 

 PMI adalah kegiatan pencegahan dan pengawasan yang dilaksanakan oleh 

masing ς masing laboratorium secara terus menerus agar tidak terjadi atau 

mengurangi kejadian error/ penyimpangan sehingga diperoleh hasil pemeriksaan 

yang tepat. 

2. Pemantapan Mutu Eksternal (PME) 

 PME adalah kegiatan yang diselenggarakan secara periodik oleh pihak lain 

(pemerintah, swasta atau Internasional) di luar laboratorium yang bersangkutan 

untuk memantau atau menilai penampilan suatu laboratorium dalam bidang 

pemeriksaan tertentu. Setiap laboratorium kesehatan wajib mengikuti PME yang 

diselenggarakan pemerintah secara teratur dan periodik meliputi semua bidang 

pemeriksaan laboratorium. 
 

Verifikasi 

Verifikasi merupakan tindakan pencegahan terjadinya kesalahan dalam melakukan 

kegiatan laboratorium mulai dari tahap pra analitik sampai dengan melakukan pencegahan 

ulang setiap tindakan/ proses pemeriksaan. 
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Audit 

Audit adalah proses menilai atau memeriksa kembali secara kritis berbagai kegiatan 

yang dilaksanakan di dalam laboratorium. Dibagi dalam audit internal dan audit eksternal. 

Audit internal dilakukan oleh tenaga laboratorium senior dan yang sudah dilatih dalam 

pelatihan audit. Sedangkan audit eksternal bertujuan untuk memperoleh masukan dari pihak 

lain di luar laboratorium atau pemakai jasa laboratorium terhadap pelayanan dan mutu 

laboratorium. 

 

Validasi Hasil 

Validasi hasil pemeriksaan merupakan upaya untuk memantapkan kualitas hasil 

pemeriksaan yang telah diperoleh melalui pemeriksaan ulang oleh laboratorium rujukan. 

 

5. Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 

K3 laboratorium merupakan bagian dari pengelolaan laboratorium secara keseluruhan. 

Petugas harus memahami keamanan laboratorium dan tingkatannya, mempunyai sikap dan 

kemampuan untuk melakukan pengamanan sehubungan dengan pekerjaannya sesuai SPO, 

serta mengontrol bahan/ spesimen secara baik menurut praktik laboratorium yang benar. 

 

6. Pencatatan Dan Pelaporan 

Pencatatan dan pelaporan kegiatan laboratorium diperlukan dalam perencanaan, 

pemantauan dan evaluasi serta pengambilan keputusan untuk peningkatan pelayanan 

laboratorium. Untuk itu kegiatan ini harus dilakukan secara cermat dan teliti, karena 

kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan akan mengakibatkan kesalahan dalam 

menetapkan suatu tindakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan lebih lanjut berkaitan 

dengan pencatatan dan pelaporan seperti penyimpanan dokumen, pemusnahan dokumen, 

dan pengendalian dokumen. 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan pengertian fungsi produksi / operasional Laboratorium Kesehatan ! 

2) Jelaskan pengertian organisasi Laboratorium Kesehatan ! 

3)  Jelaskan alur pelayanan laboratorium kesehatan ! 

4) Sebutkan sumber daya yang harus dimiliki oleh perusahaan khususnya Laboratorium 

Kesehatan sebelum menjalankan operasionalnya! 

5) Jelaskan jenjang dokumen bakuan mutu dalam Laboratorium Kesehatan ! 
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Petunjuk Jawaban Latihan 
 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  
 

1) Pengertian produksi secara umum dengan melihat input,proses dan output bisnis 

laboratorium kesehatan. 

2) Organisasi laboratorium meliputi struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, serta 

susunan personalia yang mengelola laboratorium tersebut. 

3) Contoh alur pelayanan laboratorium kesehatan telah dituangkan. Coba simak kembali 

gambar alur pelayanan tersebut. 

4) Sumber daya/ input perusahaan yang dapat dikategorikan dalam  istilah 6 M telah 

dibahas. Coba simak kembali pembahasan tentang tipe sumber daya tersebut. 

5) Coba simak kembali gambar Jenjang Dokumen Bakuan mutu pada pembahasan mutu 

Laboratorium. 

 

Ringkasan  
 

1. Produksi adalah setiap kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah 

nilai guna (manfaat) suatu produk yang dapat digunakan untuk memenuhi keinginan  

dan kebutuhan.  

2. Organisasi adalah kesatuan atau kelompok kerjasama untuk menggerakkan aktivitas 

guna mencapai tujuan. Komponen dalam kelengkapan organisasi disesuaikan dengan 

jenis dan jenjang laboratorium dan pada dasarnya mengikuti struktur organisasi 

masing ς masing laboratorium. Laboratorium kesehatan harus berbentuk badan 

hukum, mempunyai struktur organisasi dan harus terpampang serta terlihat dengan 

jelas.Organisasi laboratorium meliputi struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, serta 

susunan personalia yang mengelola laboratorium tersebut.   

3. Proses pemeriksaan laboratorium dimulai dari proses pra analitik, analitik dan pasca 

analitik. 

4. Wirausahawan bertanggung jawab untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

memuaskan konsumen demi kelangsungan usaha serta bertanggung jawab untuk 

mengambil keputusan yang berkenaan dengan suatu fungsi operasi dan sistem 

transformasi yang digunakan. Manajemen operasional sebagai pengelola sistem 

transformasi, yang mengubah input/ masukan menjadi barang jadi dan atau jasa. 

5. Suatu organisasi yang baik harus mempunyai Sistem manajemen mutu yaitu kebijakan, 

prosedur, dokumen dan lainnya yang bertujuan agar mutu pemeriksaan dan sistem 

mutu secara keseluruhan berlangsung dengan pengelolaan yang baik dan terkendali 

secara terus menerus. 
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Tes 1 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Anda benar. 

1) Pembuatan barang dan jasa menggunakan beberapa faktor diantaranya tanah, tenaga 

kerja, modal, kewirausahaan dan pengetahuan disebut    

A. Ekonomi 

B. Manajemen 

C. Distribusi 

D. Produksi 

 

2)  Istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan semua aktivitas yang dilakukan 

wirausahawan untuk membantu perusahaan dalam menghasilkan barang adalah 

A. Manajemen jasa 

B. Manajemen produksi 

C. Manajemen pemasaran 

D. Manajemen distribusi 

 

3)  Susunan fisik sumber daya ( termasuk orang ς orang ) dalam proses produksi disebut 

A. Lokasi fasilitas 

B. Tata ruang fasilitas 

C. Perencanaan persyaratan bahan 

D. Pengendalian inventaris 

 

4)  Salah satu tugas dari Manajemen puncak adalah  

A. Menetapkan kebijakan operasional 

B. Mengawasi para pekerja 

C. Melakukan semua pekerjaan tingkat operasional 

D. Bertanggung jawab pada Lower Management 

 

5)  Ibu Lia memiliki keahlian dalam merencananakan bentuk kemasan tiap produk. Hal ini 

menyebabkan tampilan produk sangat menarik sehingga meningkatkan omzet 

penjualan. Ibu Lia merupakan orang yang tepat melakukan kegiatan manajemen di 

bidang  

A. Operasional/ Produksi 

B. Keuangan 

C. Personalia 

D. Organisasi 

 

6)  Salah satu fungsi organisasi adalah  

A. Membagi pekerjaan, menetapkan tugas dan tanggung jawab 

B. Membentuk susunan jabatan dan peranan 
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C. Adanya pembagian kekuasaan antar masing ς masing departemen 

D. Adanya tanggung jawab yang sinergi antara masing ς masing bagian dalam  

 Laboratorium 

 

7)  Kartu pemeliharaan peralatan laboratorium termasuk dalam dokumen 

A. Normatif 

B. Pedoman mutu 

C. Catatan mutu 

D. Catatan teknis 

 

8)  Pengambilan spesimen laboratorium merupakan proses  

A. Analitik 

B. Pra Analitik 

C. Produksi 

D. Pasca Analitik 

 

9)  Jumlah persediaan cadangan yang harus ada untuk bahan ς bahan laboratorium yang 

dibutuhkan atau sering terlambat diterima pemasok disebut 

A. Tingkat persediaan minimum 

B. Buffer stock 

C. Reserve stock 

D. Safety stock 

 

10) Memastikan bahwa semua proses mulai dari persiapan pasien, pengambilan, 

pengiriman, penyimpanan dan pengolahan spesimen sampai dengan pencatatan dan 

pelaporan telah dilakukan dengan benar merupakan tujuan dilakukan 

A. Pemantapan Mutu Eksternal 

B. Manajemen Mutu 

C. Pemantapan Mutu Internal 

D. Kebijakan Mutu 

 

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian akhir 

Bab 2 ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi topik 1. 
 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 
      Jumlah Soal 
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Arti tingkat penguasaan:      90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

         < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Topik 

2. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Anda harus mengulangi materi Topik 1, terutama bagian 

yang belum dikuasai. 
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Topik 2  

Manajemen Keuangan dan Pembiayaan U saha 

Laboratorium Kesehatan  
 

Hal yang sangat penting dalam kelancaran melakukan kegiatan usaha khususnya 

Laboratorium kesehatan adalah bagaimana mengelola keuangan usaha, perusahaan agar 

lancar, dan mendatangkan manfaat jangka panjang. Beberapa permasalahan yang 

berhubungan dengan pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut : 

¶ Berapa dana yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha Laboratorium 

Kesehatan ? 

¶ Bagaimana cara mendapatkan dana ? 

¶ Bagaimana mengalokasikan dana yang terbatas untuk mendatangkan manfaat 

maksimal ? 

¶ Bagaimana mengatur aktiva tetap dan aktiva lancar ? 

¶ Bagaimana menghitung dan mendistribusikan keuntungan yang diperoleh ? 

¶ Bagaimana mengelola modal kerja ? 

¶ Alat apa yang digunakan untuk mengukur kinerja ? 

 

Manajemen keuangan merupakan aktivitas bagaimana mencari dana dari sumber 

pendanaan yang murah, menggunakan dana yang diperoleh dengan tepat dan bagaimana 

laba dari investasi tersebut didistribusikan kepada yang berkepentingan. Manajemen 

keuangan sebagai keseluruhan usaha suatu laboratorium dalam bidang keuangan yang 

dimulai dari perencanaan sumber dana, penggunaan, tindakan untuk mendapatkan hingga 

usaha ς usaha memanfaatkan dana yang diperoleh secara optimal dalam rangka mencapai 

tujuan usaha. 

Pada topik 2 ini, mahasiswa akan kami bimbing untuk memahami beberapa hal yaitu  

1. Fungsi ς fungsi pengelolaan keuangan yang meliputi Investasi, Sumber Dana, 

Penganggaran modal dan kebijakan laba pada Laboratorium Kesehatan.  

2. Manajemen modal kerja 

3. Laporan Keuangan Laboratorium Kesehatan 

 

A. PERANAN MANAJEMEN KEU ANGAN DALAM LABORATORIUM  

 

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi ς fungsi keuangan. 

Manajemen keuangan berkepentingan dengan penentuan jumlah aktiva dan memilih 

sumber dana untuk membelanjakan aktiva tersebut. Fungsi manajemen keuangan meliputi : 

¶ Perencanaan dan pengendalian 

 Perencanaan keuangan adalah suatu rancangan yang akan dilaksanakan untuk 

mengatur kondisi keuangan, seperti target pendapatan, besarnya pengeluaran, 

investasi, tabungan, pembayaran asuransi dan pajak. 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan @Â 
 

73 

¶ Keputusan investasi dam pembiayaannya 

 Meliputi anggaran keuangan, pencarian sumber dana dan penyimpanan 

keuangan 

¶ Pengelolaan Laboratorium yang efektif dan efisien 

 Meliputi pengelolaan keuangan, pemeriksaan keuangan/ audit keuangan, dan 

pelaporan keuangan.  

Sedangkan Prinsip ς prinsip manajemen keuangan yang perlu Anda ketahui adalah 

sebagai berikut : 

a. Konsistensi, sistem dan kebijakan keuangan harus konsisten dari waktu ke waktu, 

tetapi tidak berarti bahwa sistem keuangan tidak boleh disesuaikan apabila terjadi 

perubahan organisasi. 

b. Akuntabilitas, Kewajiban moral atau hukum yang melekat pada individu, kelompok, 

atau organisasi untuk menjelaskan bagaimana dana, peralatan atau kewenangan yang 

diberikan pihak ketiga telah digunakan. 

c. Transparansi, organisasi harus terbuka dengan pekerjaannya menyediakan informasi 

berkaitan dengan rencana dan aktivitasnya kepada para pemangku kepentingan. 

d. Kelangsungan hidup, pengeluaran organisasi harus sejalan atau disesuaikan dengan 

dana yang diterima. 

e. Integritas, individu yang terlibat dalam organisasi harus mempunyai integritas yang 

baik. 

f. Pengelolaan, menjamin bahwa dana digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

g. Standar akuntansi, sistem akuntansi dan keuangan yang digunakan organisasi harus 

sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku secara umum. 

 

Menurut Bambang Riyanto, fungsi pengelolaan keuangan meliputi : Investasi, Sumber 

Dana, Penganggaran modal dan kebijakan laba. 

 

1. Investasi 
Dana merupakan darah segar bagi kelangsungan hidup usaha. Dana dalam perusahaan 

Laboratorium Kesehatan dapat digunakan untuk membeli bahan laboratorium, gaji 

karyawan, aktiva dan membayar berbagai biaya untuk kegiatan operasional laboratorium. 

Dana secara umum digunakan pengaturan investasi untuk berbagai aktivitas seperti : 

a. Kas, sebagai bagian dari modal kerja yang dapat berupa uang tunai dan uang di bank 

yang pencairannya dapat setiap waktu. 
Pengeluaran kas baik secara tunai maupun non tunai (cek/ BG) atas pembayaran harus 

memberikan jaminan yang memadai bahwa pembayaran dilakukan hanya untuk 

transaksi yang diotorisasi. Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian internal agar 

kas digunakan secara efisien. Beberapa contoh kebijakan pengeluaran kas untuk 

Laboratorium kesehatan : 
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¶ Pengeluaran kas dilakukan apabila ada bukti permintaan pengeluaran kas atau 

bukti permintaan barang yang diotorisasi oleh Kepala Bagian atau Kepala 

Laboratorium. Prosedur mengikuti prosedur permintaan barang dan pembelian. 

¶ Pengeluaran Kas untuk investasi misalnya (perbaikan, pembelian alat, renovasi, 

dan anggaran kegiatan diluar kegiatan rutin) harus melalui rencana anggaran 

yang harus disampaikan kepada direksi untuk di evaluasi kemudian baru 

diotorisasi. Setelah pelaksanaan selesai setiap bagian harus mengirimkan 

laporan pertanggungjawaban penggunaan dana tersebut. 

¶ Laporan cash Flow (arus kas) mencakup penerimaan dan pengeluaran kas baik 

yang tunai maupun non tunai. 

 

b. Piutang, dimaksudkan sebagai sejumlah tagihan terhadap pihak lain akibat transaksi 

usaha yang disetujui dengan pembayaran yang ditunda selama jangka waktu tertentu. 

Beberapa contoh kebijakan piutang untuk Laboratorium kesehatan : 

¶ Pendapatan harus diakui berdasarkan harga pasien harian. 

¶ Piutang harus diakui berdasarkan harga netto/ transaksi. 

¶ Daftar piutang di Keuangan harus di Cross Check dengan Laporan Pendapatan 

harian pasien di bagian kasir registrasi pasien. 

¶ Pengakuan Piutang dengan dasar Accrual basis (berdasarkan terjadinya 

transaksi). 

¶ Cut off piutang adalah setiap akhir bulan (tanggal 30/31). 

¶ Bagian pembuat tagihan piutang tidak boleh menerima pelunasan piutang. 

¶ Pada saat memberikan kwitansi piutang sekaligus dilakukan konfirmasi tanggal 

inkaso pembayaran piutang perusahaan yang bersangkutan oleh petugas juru 

tagih. 

¶ Piutang yang sudah jatuh tempo (30 hari setelah kwitansi jadi) harus dikonfirmasi 

ulang oleh bagian penagihan melalui telpon atau didatangi langsung. 

¶ Kendali pelunasan piutang dan juru tagih ada dibawah bagian pembuat tagihan 

(keuangan). 

¶ Kesepakatan mengenai harga, jatuh tempo pembayaran, pelaksanaan, dan 

potongan  diperoleh dari bagian penjualan. 

¶ Piutang yang sudah tidak bisa tertagih (misalnya karena perusahaan tertagih 

bangkrut, alamat pasien pindah tidak bisa terlacak, pasien meninggal dunia) 

harus dilaporkan kepada Direktur terlebih dahulu untuk kemudian dilakukan 

penghapusan piutang. 

 

Contoh Jurnal pendapatan tunai: 

Kas   4.000 

  Biaya Potongan 1.000 

  Pendapatan  5.000 
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Contoh Jurnal pendapatan non tunai harga normal 5.000, harga deal 4.000, potongan 

20% dari harga deal 

  Piutang   4.000     

 Biaya Potongan  1.800 

  Pendapatan   5.000 

  Titipan Potongan     800 

 

c. Persediaan barang, merupakan jenis investasi modal kerja yang dinamis yang berupa 

barang dagang yang disimpan kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan. Untuk 

laboratorium kesehatan terdiri dari persediaan reagen, alat laboratorium dan cetakan. 
Beberapa contoh kebijakan persediaan untuk Laboratorium kesehatan : 

¶ Metode pencatatan persediaan adalah FIFO (First In Fist Out)  

¶ Stock opname persediaan dilakukan tiap akhir bulan oleh petugas gudang, 

logistik dan keuangan. 

¶ Bagian yang membutuhkan persediaan barang bisa melakukan permintaan 

barang kepada Kepala Laboratorium. 

¶ Biaya atau harga pokok persediaan adalah harga beli dikurangi diskon (harga 

Netto) 

d. Peralatan, merupakan segala bentuk peralatan yang digunakan untuk membantu 

kegiatan operasional perusahaan, seperti mebel, telepon , dan lain ς lain. 

e. Mesin, peralatan yang digunakan untuk proses produksi, seperti alat laboratorium. 

f. Gedung dan bangunan 

g. Aktiva tetap lain, seperti tanah 

 

Poin d, e,f, dan g diatas merupakan aktiva tetap yang diperhitungkan penyusutannya. 

Dimana barang yang memiliki masa manfaat lebih dari 1 tahun dan harga minimal 

Rp.500.000,-  disebut dengan aktiva tetap dan harus disusutkan. Biaya perbaikan dan 

renovasi aktiva tetap yang dapat meningkatkan masa manfaat aktiva tetap tersebut dan 

nilainya lebih dari Rp. 10.000.000,- juga dapat disusutkan. Beberapa contoh kebijakan 

persediaan untuk Laboratorium kesehatan : 

¶ Metode penyusutan adalah garis lurus dengan pedoman umur ekonomis: 

- Bangunan   : 20 tahun 

- Kendaraan  : 5 tahun 

- Alat elektonik  : 5 tahun 

- Alat Laboratorium : 5 tahun 

- Inventaris  : 5 tahun 

- Perbaikan dan renovasi : 2 tahun 

¶ Semua inventaris kantor, alat laboratorium, dan elektronik harus diberi Nomor 

sesuai ketentuan laboratorium masing ς masing 

¶ Aktiva tetap dan inventaris dibagi menjadi 2 kelompok yaitu: 
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- Aktiva tetap dan inventaris yang disusutkan dan ada dalam daftar aktiva di 

laporan keuangan (misalnya ditempel label dengan tulisan HITAM) 

- Aktiva tetap dan inventaris yang tidak disusutkan karena masa pakai 

kurang dari 1 tahun dan dianggap habis pakai. (misalnya ditempel label 

dengan tulisan warna MERAH) 

 

2. Sumber Dana 

 Dana dalam perusahaan dapat diperoleh dari berbagai sumber pendanaan, baik 

sumber dana internal maupun sumber dana eksternal seperti : 

a. Modal sendiri, merupakan sejumlah harta pemilik yang diikutsertakan dalam 

melakukan kegiatan usaha Laboratorium. Modal tersebut kelak akan turut 

diperhitungkan menerima laba dan menanggung kerugian dalam kegiatan usaha 

apabila rugi. 

b. Utang jangka pendek merupakan utang dengan jangka waktu paling lama 12 bulan. 

Utang ini sebagian besar utang perdagangan untuk menggerakkan kegiatan usaha 

laboratorium, seperti : utang kepada pemasok, utang rujukan ke pihak luar, utang 

rekening koran dan lain ς lain 

c. Utang jangka menengah merupakan jenis utang yang jangka waktunya 1 ς 5 tahun, 

dapat berupa equipment loan, yaitu pembiayaan yang biasa digunakan untuk 

pengadaan perlengkapan baru. Equipment loan biasanya diberikan untuk 

perlengkapan yang mudah di perjualbelikan, dan bukan perlengkapan yang 

terspesialisasi. Equipment loan biasanya diberikan oleh bank komersial, penjual 

perlengkapan, perusahaan asuransi, dana pensiun dan lembaga pembiayaan lainnya. 

Terdapat instrumen yang bisa digunakan dalam membiayai equipment ini, yaitu 

melalui kontrak penjualan. 

d. Utang jangka panjang merupakan utang dengan jangka waktu 5 tahun atau lebih, 

dapat berupa Utang Hipotik merupakan pinjaman yang timbul sehubungan dengan 

perolehan dana dari utang yang dijaminkan menggunakan harta tetap. Di dalam 

perjanjian disebutkan bahwa harta peminjam yang dijadikan sebagai jaminan berupa 

gedung ataupun tanah. Jika peminjam ternyata tidak mampu melunasi utang pada 

waktunya, pemberi pinjaman memiliki hak untuk menjual agunan tersebut yang 

kemudian akan diperhitungkan dengan utang. Biasanya utang hipotik ini diambil ketika 

dana yang dibutuhkan dapat dipinjam dari hanya satu sumber saja, misalnya dengan 

mengambil utang peminjam dari salah satu bank tertentu 

 

3. Penganggaran Modal 

Anggaran modal merupakan suatu metode untuk pembuatan keputusan tentang 

pemilihan investasi dalam aktiva tetap. Dalam anggaran modal di analisa perbandingan 

antara berbagai alternatif proyek yang menguntungkan untuk dipilih dan diputuskan. 

Anggaran merupakan rencana operasi organisasi untuk suatu periode tertentu. 

Anggaran dalam suatu organisasi merupakan rencana kuantitatif yang mengidentifikasi 
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sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam suatu 

periode anggaran. Penyusunan anggaran memungkinkan manajemen untuk melakukan 

perencanaan ke depan dengan mengkomunikasikan rencana dan tujuan untuk periode 

anggaran tertentu kepada semua divisi dan karyawan, dan motivasi para karyawan. 

Anggaran merupakan cetak biru dari aktivitas operasional, pedoman untuk mengendalikan 

operasi (aktivitas operasional) dan dasar bagi evaluasi kinerja. 

Anggaran dan proses penganggaran merupakan dua hal yang saling berkaitan dengan semua 

aspek manajemen. Selain sebagai rencana operasi, anggaran mempunyai peran penting 

dalam mengalokasi sumber daya, mengkoordinasikan aktivitas operasi, mengidentifikasi 

hambatan dan keterbatasan, mengkomunikasikan tindakan dan hasil yang diharapkan, 

memotorisasi aktivitas, memotivasi dan mengarahkan pelaksanaan, menjadi pedoman untuk 

pengendalian operasi, mengelola arus kas, serta sebagai kriteria dalam evaluasi kinerja. 

Dalam pembuatan anggaran , manajemen laboratorium perlu melihat kedepan untuk 

menilai kejadian dan situasi yang akan datang karena berhubungan dengan tujuan strategis 

perusahaan. Pembuatan anggaran menyita waktu manajemen untuk mebuat daftar 

permasalahan yang mungkin dihadapi pada periode yang akan datang. Penggunaan 

anggaran membantu untuk melancarkan jalannya aktivitas operasi laboratorium dan 

mencapai yang lebih baik. Anggaran juga dapat membantu kepala laboratorium untuk 

mengidentifikasi kemacetan operasi yang ada saat ini dan yang kemungkinan terjadi.  

 

4. Kebijakan Laba 

Kebijakan laba merupakan kebijakan yang berhubungan dengan pemanfaatan 

keuntungan usaha. Kebijakan laba yang tepat akan memberikan dampak yang baik terhadap 

kelangsungan usaha, perusahaan di masa kini dan masa mendatang, seperti : 

¶ Menanamkan kembali laba ke perusahaan 

¶ Dibagikan kepada pemilik 

 

Perusahaan akan tumbuh dan berkembang, kemudian pada waktunya akan 

memperoleh keuntungan atau laba. Laba ini terdiri dari laba yang ditahan dan laba yang 

dibagikan. Pada tahap selanjutnya laba yang ditahan merupakan salah satu sumber dana 

yang paling penting untuk pembiayaan pertumbuhan perusahaan. Makin besar pembiayaan 

perusahaan yang berasal dari laba yang ditahan di tambah penyusutan aktiva tetap, maka 

makin kuat posisi finansial perusahaan tersebut. 

Laba yang dilaporkan merupakan signal mengenai laba di masa yang akan datang, oleh 

karena itu pengguna laporan keuangan dapat membuat prediksi atas laba perusahaan untuk 

masa yang akan datang berdasarkan signal yang disediakan oleh manajemen melalui laba 

yang dilaporkan. 
 

B. MANAJEMEN MODAL KERJ A 

 

Modal kerja perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan aktiva lancar yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan setiap waktu (gross working 
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capital). Modal kerja juga dapat diartikan selisih antara aktiva lancar dengan utang lancar 

(net working capital) atau modal kerja bersih. Masalah utama dalam manajemen modal 

kerja yaitu menghindari kehabisan kas. 

Tujuan perencanaan keuangan jangka pendek adalah meyakinkan bahwa perusahaan 

dapat memelihara atau mengendalikan kegiatan operasional setiap hari likuiditasnya. 

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban ς 

kewajiban operasional yang telah jatuh tempo. Dengan demikian, suatu perusahaan 

dikatakan likuid jika mampu memenuhi kewajiban yang segera jatuh tempo, seperti 

membayar gaji karyawan tepat pada waktunya, tagihan ς tagihan dari pemasok, tagihan 

pajak, dan sebagainya. 

Modal kerja kotor (gross working capital) dapat dilihat pada item ς item aktiva lancar, 

seperti :  

- kas (cash),  

- surat berharga (security),  

- piutang (account receivable), 

- persediaan (inventory).  

 

Modal kerja bersih (net working capital) = aktiva lancar ς utang lancar 

Utang lancar terdiri dari : 

- utang dagang, 

- utang wesel 

- gaji terutang, 

- pajak terutang 

 

Sebagai contoh, jika jumlah kas adalah Rp. 30 juta, jumlah piutang Rp. 20 juta, jumlah 

persediaan Rp. 50 juta dan jumlah utang lancar sebesar Rp. 50 juta, maka : 

 

modal kerja kotor :    kas + piutang + persediaan = Rp. 100 juta,  

modal kerja bersih :   modal kerja kotor ς utang lancar = Rp. 50 juta 

 

1. Mengelola Modal Kerja 

Pemahaman pengelolaan kas dengan efektif membutuhkan pengetahuan dan siklus 

modal kerja. Langkah ς langkah dalam siklus modal kerja yaitu : 

1. Membeli atau memproduksi persediaan untuk penjualan, yang meningkatkan utang 

usaha, mengasumsikan pembelian tersebut merupakan pembelian kredit dan 

meningkatkan persediaan. 

2. Menjual persediaan untuk kas, meningkatkan kas atau menjual persediaan secara 

kredit, yang meningkatkan piutang usaha.  

3. Membayar utang usaha, yang mengurangi utang usaha, dan mengurangi kas. 

Membayar biaya operasi dan pajak, yang mengurangi kas. 
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4. Mengumpulkan piutang usaha ketika dilunasi, yang mengurangi piutang usaha dan 

meningkatkan kas. 

5. Memulai siklus kembali. 

 

Identifikasi masalah penting dalam mengelola arus kas suatu perusahaan : 

1. Arus kas suatu perusahaan terdiri dari kas yang mengalir ke dalam bisnis dan arus kas 

yang keluar dari bisnis. 

2. Perusahaan kecil yang menguntungkan kadang menghadapi permasalahan arus kas 

karena gagal memahami siklus modal kerja atau gagal dalam antisipasi akibat negatif 

pertumbuhan. 

3. Arus kas masuk dan keluar direkomendasikan dalam anggaran kas : peramalan, 

penerimaan, dan pengeluaran kas. 

 

Masalah ς masalah utama dalam pengelolaan piutang usaha, persediaan dan utang 

usaha : 

1. Menghadiahkan kredit kepada konsumen terutama keputusan pemasaran, secara 

langsung mempengaruhi rekening kas suatu perusahaan. 

2. Perusahaan dapat memperbaiki arus kas dengan mempercepat pengumpulan dari 

konsumen, meminimalkan persedian dan menunda pembayaran pada para penyalur. 

3. Beberapa bisnis berskala kecil mempercepat arus kas dari piutang usaha dengan 

meminjam uang dan menggunakan piutang sebagai jaminan usaha. 

4. Usaha yang diselenggarakan atas tujuan bersama untuk mengelola persediaan dapat 

memotong kelebihan persediaan dan membebaskan kas untuk kegunaan lain. 

5. Utang usaha, suatu sumber utama pendanaan untuk perusahaan kecil, secara langsung 

mempengaruhi situasi arus kas suatu perusahaan. 

 

2. Keuntungan Pendanaan Jangka Pendek 

Meskipun menggunakan utang jangka pendek lebih beresiko daripada menggunakan 

utang jangka panjang, utang jangka pendek memberikan beberapa keuntungan : 

a. Kecepatan. Lebih cepat untuk memperoleh utang jangka pendek daripada utang 

jangka panjang. Kreditur akan melakukan analisis yang lebih mendalam untuk utang 

jangka panjang karena dana akan terikat dalam waktu yang lama. Jika perusahaan 

membutuhkan dana segera, kreditur lebih suka memilih utang jangka pendek. 

b. Fleksibilitas.  Untuk mendanai aktiva lancar temporer atau musiman, perusahaan 

cenderung kurang menyukai utang jangka panjang. Alasannya : (1) floation cost (biaya 

untuk memperoleh utang) untuk utang jangka panjang biasanya lebih besar, (2) 

meskipun utang jangka panjang dapat dibayar sebelum waktunya, tetapi diperlukan 

biaya tambahan, (3) utang jangka panjang biasanya disertai dengan aturan ς aturan 

yang dapat menghambat efisiensi pengambilan keputusan manajemen.  



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

80 

c. Biaya utang. Pada umumnya suku bunga utang jangka panjang lebih tinggi karena 

perkiraan tingkat inflasi di masa mendatang akan naik dan resiko yang lebih besar 

untuk masa peminjaman yang lebih panjang. 

d. Resiko utang. Resiko utang jangka pendek lebih besar karena : (1) jika perusahaan 

menggunakan utang jangka panjang, biaya bunga relatif stabil untuk waktu yang lama, 

sedangkan utang jangka pendek suku bunganya relatif fluktuatif, (2) jika perusahaan 

menggunakan terlalu banyak utang jangka pendek, dapat mengalami kesulitan 

likuiditas. 

 

C. MENGENAL LAPORAN KEUANGAN LAB ORATORIUM KESEHATAN  

  

Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang 

dilakukan oleh manajemen atas sumber daya pemilik, dan dari laporan keuangan tersebut 

parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. 

 

Disini akan diperlihatkan item ς item dari Laporan keuangan sebuah laboratorium 

kesehatan. 

 

1. Neraca dan Rasio Keuangan 

Neraca adalah bagian dari laporan keuangan yang mencatat informasi tentang aset, 

kewajiban pembayaran pada pihak-pihak yang terkait dalam operasional perusahaan, dan 

modal pada saat tertentu. 
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Contoh Neraca Keuangan Laboratorium Kesehatan 

 
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar

Kas Utang Dagang

Kas Kecil Beban yang masih harus dibayar

Kas Besar Utang Titipan

Kas Penampungan Pendapatan Diterima dimuka

Bank Utang Pajak

Simpanan Jangka Pendek Jumlah Kewajiban Lancar d

Deposito

Piutang Kewajiban Jangka Panjang

Piutang Perusahaan Utang Bank

Piutang Pasien Utang Vendor

Persediaan Jumlah Kewajiban Jangka Panjang e

Persediaan Reagen dan Alkes JUMLAH KEWAJIBAN d+e

Persediaan Cetakan

Uang Muka

Uang Muka

Biaya Dibayar Di Muka

Aktiva lain-lain lancar

Penyertaan dan Investasi

Jumlah Aktiva Lancar a

Aktiva Tetap Modal disetor

Tanah Laba ditahan

Bangunan/HGB Laba tahun/bulan berjalan

Kendaraan JUMLAH EKUITAS f

Peralatan

Inventaris

Akumulasi penyusutan

Nilai Buku b

Aktiva Lain-lain

Lain-lain

Jumlah Aktiva Lain-lain c

TOTAL AKTIVA a+b+C TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS d+e+f

 
Jumlah Total Aktiva harus sama dengan jumlah total kewajiban dan ekuitas 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan 

beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba (atau rugi) bersih. 

Disini, kita akan mempelajari contoh unsur ς unsur dalam Laporan Laba Rugi Laboratorium 

Kesehatan. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
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PENDAPATAN 

Pendapatan adalah pemasukan yang diterima baik tunai maupun non tunai dari hasil 

penjualan. Pendapatan di laporan laba rugi dikelompokkan berdasarkan jenis 

pemeriksaannya. 

 

Kebijakan  Pendapatan: 

a. Pendapatan yang dicatat adalah berdasarkan harga normal. 

b. Pendapatan berdasarkan jenis layanan misalnya:  

¶ Pendapatan Laborat Hematologi  

¶ Pendapatan Laborat Imunologi 

¶ Pendapatan Laborat Kimia Klinik 

¶ Pendapatan Laborat Cairan Tubuh 

¶ Pendapatan Laborat Mikrobiologi dan parasitologi 

c. Pendapatan Paket Medical Check Up (jika ada) harus dirinci sesuai harga pasien harian. 
 

POTONGAN 

a. Potongan adalah diskon yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pihak luar, dan 

selisih harga antara harga normal dengan harga deal. 

b. Potongan di laporan Laba-rugi dibuat per jenis layanan. 
 

BIAYA BAHAN POKOK 

 

Biaya pokok adalah biaya bahan baku dan biaya langsung untuk menghasilkan produk jadi. 
Biaya pokok juga dikelompokkan per jenis pemeriksaan. 

Biaya pokok meliputi: 

a. Biaya Bahan baku reagen 

b. Biaya Alat kesehatan 

c. Biaya Cetakan dan ATK (Alat Tulis Kantor) Laboratorium 

d. Biaya Tenaga kerja langsung 

e. Biaya Listrik (70%) 

f. Biaya Air (70%) 

g. Biaya Telepon (30%) 

h. Biaya Lain langsung (biaya Tenaga Kerja bagian Registrasi, Dokter 

Penanggungjawab, dan lain-lain langsung) 

i. Biaya Rujukan 

j. Penyusutan Peralatan Laboratorium 

k. Biaya Perawatan dan perbaikan peralatan laboratorium 

l. Biaya pemusnahan limbah medis laboratorium 
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BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM 

Yang termasuk dalam biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya tidak langsung 

seperti: 

a. Gaji karyawan tidak langsung (Keuangan, Pembantu Umum,  dan lain - lain) 

- Gaji pokok  

- Tunjangan (tunjangan jabatan, keahlian, dan lain - lain) 

- Kesejahteraan (insentif, suplemen, penghargaan) 

- Asuransi (BPJS, DPLK, tanggung gugat) 

- Uang makan 

- Uang lembur 

- Uang transpor 

 

b. Kebutuhan kantor: 

- Telepon (70%) 

- Listrik (30%) 

- Air (30%) 

- Rapat 

- Pos dan Materai 

- Cetakan dan Alat tulis kantor non Laboratorium 

- Perjalanan dinas (perjalanan dinas rutin misalnya rapat) 

- Kebutuhan Kantor lainnya 

c. Biaya Transportasi (Bensin dan Parkir) 

d. Biaya Perbaikan dan perawatan (Kendaraan, bangunan, Inventaris) 

e. Biaya Penyusutan aktiva tetap 

f. Biaya Bagian Personalia 

- Biaya Rekrutmen (biaya psikotes) 

- Biaya Pendidikan dan Pelatihan (pelatihan, perjalanan dinas, perjalanan dinas 

untuk pelatihan, dan lain - lain yang berkaitan untuk peningkatan kompetensi 

karyawan) 

- Biaya Mutasi dan Promosi 

- Biaya pensiun (tali asih, pesangon) 

g. Biaya Penelitian dan Pengembangan 

h. Biaya Sosial (biaya sumbangan, Zakat dan CSR/ Corporate Social Responsibility) 

i. Beban lain-lain (biaya sewa, biaya bagi hasil usaha) 
 

BIAYA PEMASARAN 

Biaya pemasaran dibagi 2 yaitu: 

a. Biaya pemasaran 

 Yang termasuk biaya pemasaran yaitu biaya yang dikeluarkan utnuk operasional 

pemasaran produk seperti: gaji bagian penjualan, tunjangan, insentif, dan kunjungan. 
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b. Biaya Promosi 

 Yang termasuk biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempromosikan 

produk seperti: Brosur, Iklan, Spanduk, Pertemuan pelanggan. 
 

PENDAPATAN LUAR USAHA 

Pendapatan yang diperoleh bukan disebabkan dari penjualan produk akan disebut 

pendapatan luar usaha. Yang termasuk didalamnya adalah antara lain: 

a. Pendapatan Bunga Bank 

b. Sponsor dari pihak Luar (rekanan) 

c. Laba dari penjualan aktiva tetap 

d. Pendapatan lain-lain (pinalti) 

 
BIAYA LUAR USAHA 

Biaya yang dikeluarkan bukan disebabkan dari penjualan produk akan disebut biaya luar 

usaha. Yang termasuk didalamnya adalah antara lain: 

a. Beban administrasi dan Bank 

b. Beban pajak (bukan PPH) 

c. Rugi penjualan aktiva tetap 

d. Beban Bunga Bank 
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Contoh  Laporan Laba Rugi Laboratorium Kesehatan  

 

Total Pendapatan a

Total Potongan b

c  ( a dikurangi b )

Harga Pokok Usaha

Biaya Bahan Pokok d

e  ( c dikurangi d )

Total Biaya Administrasi dan Umum f

Total Biaya Pemasaran g

h  ( e dikurangi f dan g)

Pendapatan luar usaha i

Biaya luar usaha j

k  ( h ditambah i, dikurangi j )

Pajak Penghasilan l

m  ( k dikurangi l )

Pendapatan bersih

Laba kotor

Laba Usaha

Laba (Rugi) sebelum pajak

Laba (Rugi) bersih

 

 

3. Macam-macam Rasio Keuangan dan Rumusnya 

Rasio Keuangan atau Financial Ratio dikenal sebagai alat analisis keuangan yang 

digunakan untuk menilai kinerja suatu organisasi bisnis dan dilihat dari perbandingan data 

keuangan. Perbandingan data keuangan ini akan tertera pada pos laporan keuangan. 

Penggunaan Rasio Keuangan ini akan menunjukkan nilai kinerja perusahaan apakah sudah 

tergolong baik atau belum. Rasio ini juga bisa memberikan gambaran kinerja saat ini yang 

diproyeksikan ke masa mendatang. Manfaatnya adalah bagi penganalisis bisa membantu 

para wirausahawan selaku pengambil keputusan mempertimbangkan hal-hal krusial 

sebelum menetapkan keputusan terkait operasional perusahaan. 

Sebelum masuk dalam pembagian yang lebih rinci, perlu diketahui pembagian secara 

garis besar terhadap rasio keuangan. Ada 4 (empat) macam rasio keuangan yang umum 

digunakan di Indonesia, di antaranya: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, 

dan Rasio Aktivitas. 
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Rasio Likuiditas  

Rasio Likuiditas adalah rasio atau perbandingan yang bisa memproyeksikan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang dimilikinya. Kewajiban tersebut 

biasanya dalam bentuk utang jangka pendek. Ketika perusahaan tersebut memiliki rasio 

likuiditas yang baik, artinya ia memiliki kemampuan dalam melunasi utang jangka pendek 

ǘŜǊǎŜōǳǘΣ ǇŜǊǳǎŀƘŀŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ ŀƪŀƴ ŘƛǎŜōǳǘ ǎŜōŀƎŀƛ ΨtŜǊǳǎŀƘŀŀƴ ȅŀƴƎ [ƛƪǳƛŘΩΦ {ŜŘŀƴƎƪŀƴ 

jika ternyata dalam hasil perhitungan rasionya ia dinilai tidak memiliki kemampuan cukup 

ǳƴǘǳƪ ƳŜƭǳƴŀǎƛ ǳǘŀƴƎ ƧŀƴƎƪŀ ǇŜƴŘŜƪΣ ǇŜǊǳǎŀƘŀŀƴ ǘŜǊǎŜōǳǘ ŀƪŀƴ ƳŜƴȅŀƴŘŀƴƎ ƎŜƭŀǊ ΨƛƭƭƛǉǳƛŘΩΦ  

Rasio likuiditas bukan merupakan rasio tunggal. Ada beberapa jenis rasio yang termasuk 

dalam rasio likuiditas, di antaranya: 

 

1. Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar dengan utang 

lancar. Rasio ini akan memproyeksikan kemampuan perusahaan yang dilambangkan dengan 

aktiva lancar dalam menutup utang lancar yang dimiliki. Beberapa hal yang tergolong dalam 

aktiva lancar adalah kas, piutang, persediaan, dan beberapa aktiva lain. Sementara itu yang 

termasuk dalam utang lancar antara lain utang dagang dan wesel, utang bank, utang gaji, 

dan sebagainya. Rumus untuk menghitung Current Ratio adalah sebagai berikut: 

 

Current Ratio = (Aktiva Lancar : Utang Lancar) x 100% 

 

Dari rumus tersebut, ketika nilai Current Ratio mencapai 100% atau setara dengan nilai 1, 

artinya perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk menutup utang lancar dengan aktiva 

lancar yang nilainya sama. Maka, semakin besar nilai Current Ratio mencerminkan 

kemampuan perusahaan yang juga semakin besar dan mampu dalam menutup utang lancar. 

 
2. Quick Ratio 

Disebut juga dengan Rasio Cair atau Acid Ratio. Quick Ratio adalah perbandingan 

antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar yang dimiliki. Rasio ini lebih 

melihat pada komponen aktiva lancar yang lebih likuid seperti kas, surat berharga, dan 

piutang. Rumus untuk menghitung Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

 

Quick Ratio = [(Aktiva Lancar ς Persediaan) / Utang Lancar] x 100% 

 

Dari rumus tersebut, ketika nilai Quick Ratio mencapai 100% atau setara dengan nilai 1, ia 

sudah dikatakan sebagai perusahaan hebat yang kuat karena memiliki aktiva lancar yang 

bisa menutup utang lancar. Semakin besar nilai Quick Ratio yang didapat menunjukkan 

kekuatan perusahaan tersebut. Meski begitu, perusahaan yang sehat tak harus selalu dilihat 

dari nilai Quick Ratio-nya yang sama dengan 1. Terkadang, nilai di bawah 100% namun sudah 

mendekati 100% juga bisa mencerminkan kekuatan perusahaan dalam menutup utang 

lancar mereka dengan aktiva lancar yang dimiliki. 
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3. Cash Ratio 

Cash Ratio adalah perbandingan antara kas dan aktiva lancar dengan utang lancar. 

Aktiva lancar ini diharapkan bisa segera dicairkan menjadi uang kas. Kas yang dimaksud di 

sini setara dengan uang yang ada di perusahaan yang disimpan di kantor maupun bank. 

Selain itu, ada harta setara kas seperti harta lancar yang mudah dicairkan namun hal ini 

memiliki dampak dari pengaruh kondisi ekonomi negara bersangkutan. Rumus menghitung 

nilai Cash Ratio adalah sebagai berikut: 

 

Cash Ratio = [(Kas + Setara Kas) : Utang Lancar] x 100% 

 

Nilai Cash Ratio yang baik adalah mencapai 100% atau lebih, karena nilai ini akan 

menggambarkan kekuatan perusahaan dalam menutup utang lancar mereka menggunakan 

kas dan harta setara kas. Meski begitu, nilai Cash Ratio di bawah 100% yang mendekati 100% 

juga bisa dianggap menggambarkan kekuatan perusahaan yang cukup baik dalam menutup 

utang lancar mereka. 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah rasio atau perbandingan yang menggambarkan kemampuan 

sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial mereka. Hal itu termasuk 

kewajiban jangka panjang dan kewajiban jangka pendek. Perusahaan yang tergolong 

solvable adalah perusahaan yang memiliki harta atau aktiva yang relatif cukup membayar 

semua utang yang dimilikinya. Ketika perusahaan tersebut tidak mampu membayar semua 

utang dengan semua aktivanya, perusahaan tersebut dikatakan insolvable. Ada dua jenis 

rasio yang termasuk dalam rasio solvabilitas, yaitu: 

 

1. Total Debt to Total Assets Ratio 

Total Debt to Total Assets Ratio atau yang lebih dikenal dengan nama Debt Ratio ini 

adalah perbandingan yang mengukur persentase besar dana yang asalnya dari utang, baik 

utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. Mengukur Debt Ratio ini menggunakan 

rumus berikut: 

 

Debt Ratio = (Total Utang : Total Aktiva) x 100% 

 

Dari rumus tersebut, ketika nilai Debt Ratio semakin kecil, maka nilai tersebut 

menggambarkan keamanan dana perusahaan. Rumus tersebut mengkomunikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan bisa menutup utang dengan aktiva.  
 
2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara utang perusahaan dengan modal 

yang dipunyainya. Ketika nilai rasio ini relatif tinggi (mencapai 100% atau lebih dari itu), 

artinya perusahaan memiliki modal yang relatif sedikit dibandingkan dengan total utangnya. 
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Padahal, perusahaan yang sehat memiliki tingkat utang yang tidak melebihi modal sendiri 

agar beban perusahaan tidak terlampau tinggi. Dari penjelasan tersebut bisa kita buat rumus 

sederhana Debt to Equity Ratio ini sebagai berikut: 

 

Debt to Equity Ratio = (Total Utang : Modal) x 100% 

 

Rasio Rentabilitas  

Poin ketiga membahas Rasio Rentabilitas yang merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang mereka inginkan. Rasio ini dianggap 

paling berhubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Rasio Rentabilitas bukan rasio 

tunggal karena di dalamnya terdapat beberapa rasio yang mengukur kemampuan tersebut, 

di antaranya: 

 

1. Profit Margin 

Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih pada tingkat penjualan yang sudah ditentukan. Rasio ini 

membuat penggunanya akan mengintepretasikan kemampuan perusahaan untuk menekan 

biaya pada periode tertentu. Rumus dari Profit Margin adalah sebagai berikut: 

 

Profit Margin = (Laba Bersih : Penjualan) x 100% 

 

Ketika kita mendapatkan nilai mendekati 100% pada rasio ini, bisa dikatakan perusahaan 

memiliki kemampuan yang relatif tinggi untuk mengumpulkan laba bersih. 

 

2. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin adalah perbandingan yang mengukur laba kotor terhadap 

penjualan bersih yang dilakukan perusahaan. Rasio ini mengukur sejauh mana laba kotor 

yang bisa diraup perusahaan pada setiap penjualannya. Nilai Gross Profit Margin yang 

semakin tinggi mencerminkan kondisi keuangan perusahaan tersebut yang semakin baik. 

Rumus Gross Profit Margin adalah sebagai berikut: 

 

Gross Profit Margin = (Laba Kotor : Penjualan Bersih) x 100% 

 

3. Net Profit Margin 

Net Profit Margin atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai Margin Laba bersih 

merupakan alat pengukur laba bersih yang didapatkan perusahaan per satu satuan mata 

uang penjualan. Selain itu, rasio ini juga mengukur efisiensi produksi, administrasi, sampai 

manajemen pajak. Dari rumus yang didapatkan, bila nilai rasio ini relatif tinggi (mendekati 

100%, 100% atau lebih dari itu) maka perusahaan dikatakan memiliki kemampuan 

menghasilkan laba yang tinggi. Rumus Net Profit Margin adalah: 
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Net Profit Margin = (Laba Bersih Setelah Pajak : Penjualan Bersih) x 100% 
 
4. Return On Investment (ROI) 

Return On Investment adalah rasio yang relatif umum yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan sebuah perusahaan ketika akan menghasilkan laba guna menutup 

sistem akuntansi biaya investasi yang sudah dikeluarkan. Sebagai catatan, penghitungan 

rasio ini melibatkan laba yang merupakan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax/ EAT). 

Rumus rasio ini: 

 

Return On Investment = (EAT : Investasi) x 100% 
 
5. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets atau Rentabilitas Ekonomis ini merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan semua aktiva 

yang dimilikinya. Laba yang dihasilkan menurut perhitungan rasio ini adalah laba sebelum 

bunga dan pajak atau sering disebut juga EBT. Semakin tinggi nilai rasio yang didapatkan 

maka semakin baik kemampuan perusahaan tersebut untuk mendapatkan laba dengan 

memanfaatkan semua aktivanya. Rumus ROA adalah: 

 

Return On Assets = (EBT : Total Aktiva) x 100% 

 

Rasio Aktivitas  

 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas sebuah perusahaan untuk 

memanfaatkan segala sumber daya yang mereka miliki. Rasio-rasio yang tergolong dalam 

Rasio Aktivitas ini akan melibatkan perbandingan antara penjualan maupun investasi dalam 

berbagai jenis aktiva. 

 
1. Perputaran Piutang 

Perputaran Piutang adalah rasio untuk mengukur efektivitas pengelolaan piutang yang 

dimiliki suatu perusahaan. Cara mengukurnya adalah dengan menghitung berapa rata-rata 

piutang yang dikumpulkan dalam satu tahun. Rumus perputaran piutang adalah sebagai 

berikut: 

Perputaran Piutang = Penjualan Bersih : Rata-rata Piutang Dagang 

 

Dari rumus tersebut, jika nilai rasio perputaran piutang tinggi (lebih dari 1) maka artinya 

perusahaan tersebut memiliki efektivitas pengelolaan piutang yang tinggi pula. 

 

2. Perputaran Persediaan 

Perputaran Persediaan adalah rasio yang juga mencerminkan likuiditas suatu 

perusahaan dengan mengukur tingkat efisiensi pengelolaan yang dilakukan perusahaan dan 

juga penjualan persediaan yang mereka miliki. Jika hasil perhitungan rasio ini tinggi 

http://dosenakuntansi.com/sistem-akuntansi-biaya
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(biasanya akan lebih dari 1), maka perusahaan tersebut diyakini memiliki efektivitas 

perputaran persediaan dan juga kinerja manajemen perusahaan. Rumus rasio ini adalah: 

Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan : Rata-rata Persediaan 
 
3. Perputaran Aktiva Tetap 

Perputaran Aktiva Tetap adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan yang didasarkan pada aktiva tetap perusahaan. Rasio ini menilai 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aktiva tetap mereka. Ketika nilai rasionya 

tinggi, perusahaan tersebut direfleksikan memiliki efektivitas proporsi aktiva tetap yang 

tinggi. Rasio ini menjadi sebuah perhitungan yang penting ketika digunakan pada 

perusahaan yang bergerak dalam industri dengan proporsi aktiva tetap tinggi. Rumus 

Perputaran Aktiva Tetap adalah: 

 

Perputaran Aktiva Tetap = Penjualan : Total Aktiva 
 
4. Perputaran Total Aktiva 

Perputaran Total Aktiva adalah rasio untuk menghitung efektivitas penggunaan total 

aktiva perusahaan. Jika nilai rasio ini tinggi, maka perusahaan tersebut bisa dinilai sebagai 

perusahaan dengan sistem manajemen yang baik. Namun, ketika nilai rasio ini relatif rendah 

(kurang dari 1 atau mendekati nol) maka perusahaan tersebut bisa dinilai memiliki 

manajemen yang kurang baik, baik dalam strategi, pemasaran, sampai pengeluaran untuk 

investasi. Rumus Perputaran Total Aktiva adalah sebagai berikut: 

 

Perputaran Total Aktiva = Penjualan : Total Aktiva 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan pengertian manajemen keuangan ! 

2) Jelaskan sumber dana jangka pendek dan jangka panjang ! 

3)  Apa keuntungan mempergunakan utang jangka pendek ? 

4) Apa yang dimaksud dengan modal kerja dan bagaimana mengelola modal kerja ? 

5) Buatlah contoh Laporan Laba Rugi sebuah Laboratorium Kesehatan ! 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 
 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

1) Pengertian manajemen keuangan dapat Anda simak pada materi peranan manajemen 

keuangan dalam laboratorium kesehatan. 
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2) Coba simak kembali sub bagian II peranan manajemen keuangan dalam laboratorium 

kesehatan mengenai sumber dana. 

3) Coba simak kembali sub bagian II manajemen modal kerja mengenai Keuntungan 

Pendanaan Jangka Pendek. 

4) Pengertian modal kerja dapat Anda simak pada materi manajemen modal kerja serta 

pengelolalan modal kerja pada sub bagian I menegenai mengelola modal kerja. 

5) Coba simak kembali unsur ς unsur pada Laporan Laba Rugi Laboratorium Kesehatan. 

 

Ringkasan  
 

1. Ketersediaan dana sangat diperlukan dalam operasional laboratorium. Tanpa adanya 

dana yang cukup, kegiatan laboratorium akan berjalan tersendat-sendat, bahkan 

mungkin tidak dapat beroperasi dengan baik, sehingga perlu disusun anggaran 

laboratorium. Anggaran dimaksud adalah suatu proses yang meliputi perencanaan 

sistematik untuk suatu kegiatan yang menghemat uang.   

2. Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi ς fungsi keuangan yang 

meliputi Investasi, Sumber Dana, Penganggaran modal dan kebijakan laba. 

3. Fungsi manajemen keuangan meliputi : Perencanaan dan pengendalian keuangan, 

Keputusan investasi dam pembiayaannya serta pengelolaan Laboratorium yang efektif 

dan efisien yang meliputi pengelolaan keuangan, pemeriksaan keuangan/ audit 

keuangan, dan pelaporan keuangan.  

4. Analisis Rasio Laporan Keuangan memberikan gambaran kinerja perusahaan saat ini 

yang diproyeksikan ke masa mendatang. Manfaatnya adalah bagi penganalisis bisa 

membantu para wirausahawan selaku pengambil keputusan mempertimbangkan hal-

hal krusial sebelum menetapkan keputusan terkait operasional perusahaan. 

5. Ada 4 (empat) macam rasio keuangan yang umum digunakan di Indonesia, di 

antaranya: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, dan Rasio Aktivitas. 

 

Tes 2 
 
Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Anda benar. 

 

1) Apa yang dimaksud dengan Analisa laporan keuangan: 

A. Merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu 

mengevalusi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang 

dan masa lalu. 

B. Perbandingan antara dua/ kelompok data laporan keuangan dalam satu periode 

tertentu. 
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C. Proses untuk membandingkan suatu laporan keuangan dengan laporan 

keuangan lainnya. 

D. Proses pengambilan keputusan. 

 

2) Apa pengertian dari Analisa rasio keuangan 

A. Perbandingan antara dua/ tiga data laporan keuangan dalam satu periode 

tertentu. 

B. Perbandingan antara dua/ kelompok data laporan keuangan dalam satu periode 

tertentu. 

C. Membandingkan benar atau tidaknya suatu laporan keuangan. 

D. Membanding dua laporan keuangan dalam satu perusahaan. 

 

3) Pihak-pihak mana saja yang memerlukan laporan keuangan  

A. Manajemen, investor, kreditur, pemerintah 

B. Investor, satpam, kreditur, manajemen 

C. Kreditur, pemerintah, guru, manajemen 

D. Dokter, investor, pemerintah, kreditur 
 

4) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan 

suatu perusahaan adalah fungsi dari 

A. Analisis Bisnis 

B. Analisis Laporan Keuangan 

C. Analisis ekonomi 

D. Analisis Laporan Perusahaan 
 

5) Laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang menunjukkan 

kinerja keuangan suatu perusahaan pasa saat tertentu, adalah pengertian dari 

A. Laporan Keuangan 

B. Laporan Manajemen 

C. Laporan Kerja Praktek 

D. Laporan Pendapatan 

 

6) Hak kekayaan pemilik perusahaan merupakan istilah dari 

A. Kas 

B. Prive 

C. Modal 

D. Harta 

E. Utang 
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7) Neraca yaitu laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu perusahaan 

yang meliputi  

A. Aktiva, kewajiban, dan ekuitas 

B. Pendapatan, dan beban 

C. Pasiva, pendapatan dan beban 

D. Semua jawaban diatas benar  

 

8) Dibawah ini manakah yang merupakan rumus dari Current Ratio 

A. Current Ratio = Current Assets : Current Liabilities 

B. Current Ratio = Current Liabilities : Current Assets 

C. Current Ratio = (Current Assets ς Inventory) : Current Liabilities 

D. Current Ratio = Current Liabilities : (Current Assets ς Inventory) 

 

9) Dibawah ini manakah yang merupakan rumus dari Quick Ratio 

A. Quick Ratio = Current Assets : Current Liabilities 

B. Quick Ratio = Current Liabilities : Current Assets 

C. Quick Ratio = (Current Assets ς Inventory) : Current Liabilities 

D. Quick Ratio = Current Liabilities : (Current Assets ς Inventory)  

 

10) Sebelum menganalisa terhadap suatu laporan keuangan, hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh penganalisa adalah: 

A. Benar-benar memahami laporan keuangan tersebut. 

B. Dapat menggambarkan aktivitas-aktivitas perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan tersebut. 

C. Mengetahui latar belakang dari data keuangan tersebut. 

D. Semua jawaban diatas benar. 
 

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 2 yang terdapat di bagian akhir 

Bab 2 ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi topik 2. 
 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 
      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Topik 

3. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Anda harus mengulangi materi Topik 2, terutama bagian 

yang belum dikuasai. 
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Topik 3  

Strategi Pemasaran Laborat orium Kesehatan  
 

Persaingan dalam era globalisasi dewasa ini semakin ketat dan tak terbendung lagi. Hal 

ini mengharuskan semua perusahaan untuk mempunyai strategi agar tetap bertahan dan 

mengikuti persaingan. Tak terkecuali dengan Laboratorium Kesehatan. Mengapa? 

Laboratorium kesehatan yang produknya berupa jasa pemeriksaan kesehatan, harus dapat 

mensosialisasikan produknya karena pangsa pasar yang semakin luas dan semakin tingginya 

kesadaran masyarakat akan kesehatan. Oleh karena itu Laboratorium kesehatan harus 

mempunyai strategi pemasaran yang tepat untuk memasarkan produknya, terlebih lagi 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Strategi pemasaran merupakan proses 

analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian yang dirancang untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen.  

Bisnis itu diibaratkan perang yang terus menerus, memenangkan pasar dan 

memenangkan persaingan agar kinerja dapat selalu ditingkatkan.  Dalam pemasaran saja kita 

melihat betapa perusahaan besar lebih mampu untuk melakukan pemasaran besar-besaran 

dengan memanfaatkan beragam alat promosi dan dilakukan terus menerus. Lalu bagaimana 

dengan perusahaan kecil?  

Bilamana kemampuan perusahaan terbatas dan mungkin sebagai pemula, tidak 

mungkin melakukan perang terbuka. Tidak perlu berusaha menjadi market leader, tetapi kita 

harus mencari dan menemukan KEUNGGULAN bersaing yang dapat ditonjolkan. Lihat 

konsep Boutique Hotels yang tidak perlu besar (dan tidak suka besar), tetapi dengan segala 

keistimewaanya dapat menarik konsumen kelas atŀǎ Řŀƴ άƳŜƴƧǳŀƭέ ŘŜƴƎŀƴ ƘŀǊƎŀ ǘƛƴƎƎƛΦ 

Perusahaan harus melihat persenjataannya sendiri sebelum maju perang.  

Ingat, perilaku konsumen terus berubah dan perusahaan harus jitu mengamati 

perubahan tersebut. Siapa yang dapat dan cepat memanfaatkan informasi, mungkin dapat 

ƳŜƳŜƴŀƴƎƪŀƴ ǇŜǊǎŀƛƴƎŀƴ ǘŜǊƘŀŘŀǇ άǊŀƪǎŀǎŀέ ȅŀƴƎ ƭŜōƛƘ ǇŜǊƪŀǎŀΦ !ǇŀƭŀƎƛ ǎŀŀǘ ƛƴƛ ƪƛǘŀ ǘƛŘŀƪ 

dapat membatasi arus informasi. Semua terus berkembang bak pesawat supersonik.  

Perusahaan harus fleksibel dan mengambil keputusan dengan cepat merespon perubahan 

tersebut. Hal tersebut yang menjadi filosofi dasar bahwa perusahaan kecil (misalnya: 

laboratorium kesehatan) belum tentu kalah bersaing dengan perusahaan besar.  

Dengan strategi jitu, database yang kuat, membaca peta persaingan, maka perusahaan 

yŀƴƎ ƳǳƴƎƪƛƴ ŘƛŀƴƎƎŀǇ άǎŜƳǳέ ŘŀǇŀǘ Ŝƪǎƛǎ ǎŜǎǳŀƛ ǇŀƴƎǎŀ ǇŀǎŀǊƴȅŀΦ CƛƭƻǎƻŦƛ ǎŜŘŜǊƘŀƴŀ 

ōŀƘǿŀ ƻǊŀƴƎ ǎŜǊƛƴƎ ƭǳǇŀ ōŀƘǿŀ ȅŀƴƎ άƪŜŎƛƭέ ƛǘǳ ŘŀǇŀǘ ƭŜōƛƘ ƭƛƴŎŀƘ ŘƛōŀƴŘƛƴƎƪŀƴ άgajahέ 

yang gemuk dan besar, yang lamban dalam bergerak dan mengambil keputusan. Perubahan 

yang terjadi baik di internal organisasi (perusahaan) maupun di lingkungan eksternal 

menuntut adaptasi yang progresif agar tidak tenggelam ditelan zaman. 

 
 

 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

96 

A. KONSEP PEMASARAN  

 

Memasarkan barang/ jasa merupakan bagian yang penting dalam kelangsungan hidup 

usaha. Banyak wirausahawan memahami pemasaran hanya sebatas memasarkan produk 

yang dihasilkan dalam arti penjualan. Kesuksesan dalam melakukan kegiatan usaha 

ditentukan oleh keberhasilan pemasaran perusahaan. Pemahaman konsep dan praktik 

pemasaran secara sistematis akan memberikan dasar pengetahuan bagi wirausahawan 

untuk mencapai sukses bisnis. Banyak pakar bidang pemasaran yang mengartikan 

pemasaran dengan cara berbeda.  

American Marketing Association 1960, mengartikan pemasaran sebagai berikut: 

Pemasaran adalah pelaksanaan dunia usaha yang mengarahkan arus barang-barang dan 

jasa-jasa dari produsen ke konsumen atau pihak pemakai. Menurut  W.J Stanton, pemasaran 

merupakan keseluruhan aktivitas  perdagangan yang meliputi penjualan, pembelian, 

pergudangan atau penyimpanan, dan promosi. Sedangkan Philip Kotler mengungkapkan 

pemasaran sebagai sebuah falsafah bisnis yang mengungkapkan bahwa pemuasan 

kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial  bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. Pemasaran (marketing) adalah proses penciptaan dan penyampaian barang dan 

jasa yang diinginkan pelanggan meliputi semua kegiatan yang berkaitan dengan menarik dan 

mempertahankan pelanggan loyal. 

Wirausahawan yang unggul adalah wirausahawan yang mampu membangun dan 

mengimplementasikan konsep pemasaran pada dirinya dan pihak manajemen. Efektifitas 

pemasaran sangat ditentukan oleh 3 (tiga) pilar utama : 

 

1. Filosofi pemasaran (marketing philosophy) 

 Filosofi pemasaran untuk usaha baru atau wirausaha baru adalah penggerak produksi, 

penggerak penjualan dan penggerak konsumen. 

 Filosofi penggerak produksi berhubungan dengan kepercayaan bahwa produk 

laboratorium akurat,presisi dan memiliki tanggung jawab terhadap pasien. Produk 

dengan pemeriksaan yang tepat dan murah, memiliki keunikan ada kecenderungan 

akan menggerakkan produksi. 

 Filosofi penggerak penjualan fokus pada tenaga penjualan dan promosi yang 

meyakinkan konsumen untuk menggunakan produk perusahaan. Pemeriksaan 

laboratorium dengan hasil cepat, kemudahan konsultasi hasil pemeriksaan, lokasi 

laboratorium kesehatan yang dekat dengan pelanggan memiliki kencerungan 

meningkatkan penggerak penjualan. 

 Filosofi penggerak konsumen berhubungan dengan riset pelanggan, pencarian 

preferensi konsumen dan mengetahui kebutuhan sebenarnya konsumen sebelum 

produk diluncurkan. 
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2. Segmentasi pasar (market segmentation) 

 Segmentasi pasar merupakan proses mengidentifikasi secara spesifik pembedaan 

konsumen satu dengan konsumen lain. Atau membagi pasar yang heterogen ke pasar 

yang homogen agar lebih fokus. Wirausahawan seharusnya mampu membedakan 

konsumen atau melakukan segmentasi pasar agar kegiatan usaha lebih terarah. 

Segmentasi dapat merupakan segmentasi pasar berdasarkan demografi, geografi, 

perilaku, maupun portofolio. Berikut contoh segmentasi pasar laboratorium kesehatan 

yang ada : 

- Pasien pribadi/ atas permintaan sendiri : pasien yang melakukan pemeriksaan 

atas keinginannya sendiri tanpa membawa blangko pemeriksaan. 

- Pasien Dokter : pasien yang melakukan pemeriksaan dengan membawa blangko/ 

resep  pemeriksaan dari dokter. 

- Pasien Perusahaan : pasien yang melakukan pemeriksaan  dengan membawa 

blangko/ resep  pemeriksaan dari perusahaan atau dokter perusahaan yang 

bekerjasama dengan laboratorium tersebut. 

- Pasien Rujukan : Laboratorium lain yang merujuk pemeriksaan pasiennya karena 

tidak bisa melakukan pemeriksaan sendiri. 

 

3. Perilaku konsumen (consumer behavior) 

Perilaku konsumen dapat diartikan sebagai tipe atau pola karakteristik konsumen. 

Perhatian pengusaha terhadap perilaku konsumen dapat fokus pada karakteristik personal 

dan karakteristik psikologi. Wirausahawan harus aktif mengetahui keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Misalnya pemeriksaan bisa ditunggu hasilnya maksimal 2 jam, pemeriksaan bisa 

dilakukan di rumah/ tempat kerja (home service). 

Kesuksesan wirausahawan dalam menghasilkan produk sangat ditentukan oleh 

kemampuan dalam melakukan perencanaan pemasaran. Langkah ς langkah dalam 

perencanaan pemasaran yang harus dilakukan oleh wirausahawan adalah : 

¶ Penentuan kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui riset pemasaran. 

 Tujuan yang ingin dicapai riset pasar adalah mengurangi resiko kegagalan yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan bisnis, baik resiko finansial, resiko 

produksi, resiko pesaing, resiko teknis, maupun resiko ekonomi. 

¶ Memilih pasar sasaran khusus (spesial target market) yang akan dilayani. 

¶ Alternatif pasar sasaran khusus, seperti pemeriksaan laboratorium khusus lansia/ 

anak ς anak 

¶ Menganalisa keunggulan bersaing/ daya saing. 

 Wirausahawan dapat menciptakan daya saing dengan berbagai cara, seperti : 

- Aktivitas bisnis berorientasi pada keinginan dan kebutuhan pelanggan, 

sebagai contoh pelayanan cepat/ bisa ditunggu, hasil jadi pemeriksaan sesuai 

dengan yang dijanjikan, ruangan tunggu pasien nyaman serasa di rumah, 

ruangan pengambilan sampel anak dihiasi gambar kartun dan boneka supaya 

anak tidak takut. 
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- Bina pelanggan, misalnya pemberian tambahan fasilitas untuk pelanggan 

loyal, layanan khusus komplain pelanggan. 

- Memberikan produk dengan kualitas tinggi, seperti pemeriksaan yang akurat 

dan presisi, pencantuman hasil pemantapan mutu internal laboratorium yang 

mudah dilihat pasien. 

- Konsentrasi pada inovasi produk/ jasa, misal dalam bentuk produk baru, 

teknik khusus atau pendekatan pemasaran yang unik. Contoh beberapa 

pemeriksaan dikemas dalam satu paket pemeriksaan (paket medical check up 

Pra Nikah), memudahkan pasien pribadi memilih jenis pemeriksaan. 

- Kecepatan masuk pasar dalam hal penyediaan produk, distribusi, dan 

penentuan harga. Misal sistem jemput bola (home service), pengambilan 

sampel di tempat pasien (rumah/ kantor). 

¶ Pemilihan strategi pemasaran dan menciptakan bauran pemasaran sesuai 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Strategi usaha pemasaran untuk produk 

baru dapat dilakukan dengan cara : 

- Penetrasi pasar, yaitu usaha peningkatan penjualan dan periklanan. 

- Pengembangan pasar, yaitu memperkenalkan produk dan jasa baru ke 

pasar yang baru. 

- Pengembangan produk, yaitu memperkenalkan produk dan jasa baru ke 

pasar yang ada sekarang. 

 

B. BAURAN PEMASARAN  

 

Strategi pemasaran adalah himpunan asas yang secara tepat, konsisten dan layak 

dilaksanakan oleh perusahaan guna mencapai sasaran pasar yang dituju (target market) 

dalam jangka panjang dan tujuan perusahan jangka panjang (objectives), dalam situasi 

persaingan tertentu. Dalam strategi pemasaran ini terdapat strategi acuan/bauran 

pemasaran (marketing mix), yang menetapkan komposisi terbaik untuk dapat mencapai 

sasaran pasar yang dituju sekaligus mencapai tujuan dan sasaran perusahaan.  

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan sebuah gabungan strategi pada 

manajemen pemasaran dalam rangka peningkatan mutu layanan kesehatan. Diperlukan 

pertimbangan yang matang agar implementasi strategi pemasaran berjalan dengan sukses. 

Bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari gabungan variabel-variabel yang diharapkan 

mampu mempengaruhi dan menciptakan kepuasan konsumen, sehingga konsumen menjadi 

loyal untuk membeli produk layanan yang ditawarkan penyedia pelayanan kesehatan. Dari 

definisi tersebut diatas dapat diartikan bahwa bauran pemasaran merupakan variabel-

variabel terkendali yang digabungkan untuk menghasilkan tanggapan yang diharapkan dari 

pasar sasaran.  

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2012),  dalam bauran pemasaran terdapat 

seperangkat alat pemasaran yang dikenal dengan marketing mix 4P, yaitu product (produk), 

price (harga), place (tempat atau saluran distribusi), dan promotion (promosi), sedangkan 
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dalam pemasaran jasa memiliki beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), 

physical evidence (fasilitas fisik), dan process (proses). Sehingga menurut Philip Kotler dan 

Gary Armstrong (2012) dalam usaha jasa terdapat 7 unsur bauran pemasaran (Marketing 

Mix - 7p) yaitu: Product, Price, Promotion, Place, People, Physical Evidence dan Process.  
 

1. Product (The Services)  

Produk jasa merupakan produk yang dapat memberikan manfaat, memenuhi 

kebutuhan konsumen, dan dapat memuaskan konsumen. Sesungguhnya pelanggan tidak 

membeli barang atau jasa, tetapi membeli manfaat dari sesuatu yang ditawarkan. 

Pengertian yang ditawarkan menunjukkan sejumlah manfaat yang didapat oleh konsumen, 

baik barang atau jasa maupun kombinasinya. Dalam hal ini produk adalah jenis pemeriksaan 

yang ditawarkan oleh laboratorium kesehatan dengan memperhatikan ketepatan waktu, 

prosedur, peralatan, penyampaian informasi. 

Dalam strategi marketing mix, strategi produk merupakan unsur yang paling penting 

karena dapat mempengaruhi strategi pemasaran lain. Strategi produk yang dapat dilakukan 

mencakup keputusan tentang acuan/ bauran produk (Product Mix), merk dagang (Brand), 

cara pembungkusan atau kemasan produk (Product Packaging), tingkat mutu/ kualitas dari 

produk dan pelayanan (services) yang diberikan. Tujuan utama strategi produk adalah untuk 

dapat mencapai sasaran pasar yang dituju dengan meningkatkan kemampuan bersaing atau 

mengatasi persaingan.   

Pada hakikatnya, seseorang membeli produk bukan karena fisik produk itu semata-

mata tapi karena manfaat yang ditimbulkan dari produk yang dibelinya. Pada dasarnya, 

produk yang dibeli konsumen itu dapat dibedakan atas tiga tingkatan, yaitu: 

a. Produk inti (Core Product), merupakan inti yang sesungguhnya dari produk yang ingin 

diperoleh oleh seorang pembeli (konsumen) dari produk tersebut. Contoh : 

pemeriksaan laboratorium 

b. Produk formal (Formal Product), merupakan bentuk, model, kualitas/ mutu, merek dan 

kemasan yang menyertai produk tersebut. Contoh : hasil pemeriksaan dengan 

kemasan amplop hasil dan konsultasi hasil pemeriksaan oleh dokter. 

c.  Produk tambahan (augemented product), merupakan tambahan produk formal 

dengan berbagai jasa yang menyertainya, seperti pemasangan (instalasi), pelayanan, 

pemeliharaan dan pengangkutan secara cuma-cuma. Contoh jasa layanan 

pengambilan sampel di rumah/ kantor gratis. 

 

2. Price  

Penetapan harga merupakan suatu hal penting . Perusahaan akan melakukan hal ini 

dengan penuh pertimbangan karena penetapan harga akan dapat mempengaruhi 

pendapatan total dan biaya. Harga merupakan faktor utama penentu posisi dan harus 

diputuskan sesuai dengan pasar sasaran, bauran ragam produk, dan pelayanan, serta 

persaingan.  
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Penetapan harga dalam organisasi pelayanan kesehatan hendaknya rasional, sesuai 

antara pengeluaran dan pelayanan yang didapat. Biaya yang dikeluarkan pasien saat 

melakukan pemeriksaan laboratorium atau layanan medical check up, pasien dapat memilih 

biaya yang ditawarkan sesuai dengan kemampuan dan keperluan pemeriksaan 

Laboratorium.  Faktor-faktor yang mempengaruhi harga: 

- Kebutuhan dana 

- Persaingan 

- Kebijaksanaan pemerintah 

- Target laba yang diinginkan 

- Jangka waktu 

- Kualitas jaminan 

- Reputasi perusahaan 

- Produk yang kompetitif 

- Hubungan baik 

 

3. Place  

Tempat atau lokasi yang strategis akan menjadi salah satu keuntungan bagi 

perusahaan karena mudah terjangkau oleh konsumen, namun sekaligus juga menjadikan 

biaya sewa  atau investasi tempat menjadi semakin mahal. Tingginya biaya lokasi tersebut 

dapat terkompensasi dengan mengurangi biaya marketing, sebaliknya lokasi yang kurang 

strategis akan membutuhkan biaya marketing lebih mahal untuk menarik konsumen agar 

berkunjung. Dekorasi dan desain sering menjadi daya tarik tersendiri bagi para target 

konsumen. Kondisi bangunan dan lahan parkir juga menjadi persyaratan yang memberikan 

kenyamanan.  

 

4. Promotion  

Promosi merupakan suatu aktivitas dan materi yang dalam aplikasinya menggunakan 

teknik, dibawah pengendalian penjual/ produsen, yang dapat mengkomunikasikan informasi 

persuasif yang menarik tentang produk yang ditawarkan oleh penjual/ produsen, baik secara 

langsung maupun melalui pihak yang dapat mempengaruhi pembelian. Tujuan kegiatan 

promosi antara lain : 

¶ Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru 

¶ Mengkomunikasikan produk baru 

¶ Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah dikenal secara luas 

¶ Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan kualitas produk 

¶ Mengajak konsumen untuk mendatangi tempat penjualan produk 

¶ Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu produk.  
 

Kegiatan promosi yang dilakukan suatu laboratorium kesehatan yang terdiri dari: 

a. Advertensi, yaitu iklan dalam media massa cetak atau elektronik, antara lain, 

untuk menawarkan barang/ jasa. Dapat bekerjasama dan dibiayai oleh suatu 
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sponsor tertentu yang bersifat masif dan non personal. Sponsor yang dipilih 

sebaiknya berhubungan dengan kesehatan dan tidak bertolak belakang dengan 

unsur kesehatan.  

b. Personal Selling, yaitu penyajian secara lisan dalam suatu pembicaraan dengan 

pasien atau lebih calon pembeli dengan tujuan agar dapat terealisasinya 

penjualan. Misal disiapkan dokter konsultasi untuk membantu pasien dalam 

pemeriksaan laboratorium, dan menyiapkan tenaga penjualan untuk melakukan 

kunjungan ke perusahaan untuk menawarkan produk laboratorium. 

c. Promosi Penjualan, yaitu segala kegiatan pemasaran selain personal selling, 

advertensi dan publisitas. Yang merajuk konsumen untuk membeli seperti 

pameran, lokakarya (workshop), dan pertemuan (gathering). 

d. Publisitas, yaitu usaha untuk merangsang permintaan dari suatu produk secara 

masif seperti layanan masyarakat, berderma dan kegiatan sosial lainnya yang 

menyangkut nama baik perusahaan dan diliput oleh pers. Misalnya pemeriksaan 

gratis dan konsultasi dokter gratis. 

 

5. People  

Personil merupakan aset utama dalam industri jasa, terlebih lagi personil yang 

merupakan karyawan dengan kinerja tinggi. Kebutuhan konsumen terhadap karyawan 

berkinerja tinggi akan menyebabkan konsumen puas dan loyal. Kemampuan pengetahuan 

(knowledge)  yang baik, akan menjadi kompetensi dasar dalam internal laboratorium dan 

pencitraan yang baik di luar. Faktor penting lainnya dalam personil adalah sikap (attitude) 

dan motivasi (motivation) dari karyawan dalam industri jasa. Kesan (Moment of truth) akan 

terjadi pada saat terjadi kontak antara karyawan dan pasien. Sikap sangat penting, dapat 

diaplikasikan dalam berbagai bentuk, seperti penampilan karyawan, suara dalam bicara, 

bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan tutur kata. Sedangkan motivasi karyawan diperlukan 

untuk mewujudkan penyampaian pesan dan jasa yang ditawarkan pada level yang 

diekspetasikan.  

 

6. Process  

Proses, mutu layanan jasa sangat bergantung pada proses penyampaian jasa kepada 

konsumen. Mengingat bahwa penggerak perusahaan jasa adalah karyawan itu sendiri, maka 

untuk menjamin mutu layanan (quality assurance), seluruh operasional laboratorium harus 

dijalankan sesuai dengan sistem dan prosedur yang terstandarisasi oleh karyawan yang 

berkompetensi, berkomitmen, dan loyal terhadap laboratorium tempatnya bekerja. 

 

7. Physical Evidence  

Bangunan/ Gedung merupakan bagian dari bukti fisik, karakteristik yang menjadi 

persyaratan yang bernilai tambah bagi konsumen dalam perusahaan jasa yang memiliki 

karakter. Perhatian terhadap interior, perlengkapan bangunan, termasuk sistem 

pencahayaan, dan tata ruang yang lapang menjadi perhatian penting dan dapat 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

102 

mempengaruhi suasana hati (mood) pasien/ pengunjung. Bangunan harus dapat 

menciptakan suasana nyaman sehingga memberikan pengalaman kepada pengunjung dan 

dapat memberikan nilai tambah bagi pengunjung, khususnya menjadi syarat utama 

perusahaan jasa dengan kelas pasar khusus. Misalnya interior ruang tunggu pasien didesain 

selayaknya di rumah sendiri dilengkapi kursi duduk sofa, disediakan pojok teh/ kopi, ruang 

bermain anak ς anak. 

 

C. FAKTOR -FAKTOR  YANG MEMPENGARU HI STRATEGI PEMASARAN   

 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi pemasaran pada suatu 

laboratorium kesehatan adalah :  
 

1. Lingkungan mikro perusahaan  

Lingkungan mikro laboratorium kesehatan terdiri dari para pelaku dalam lingkungan 

yang langsung berkaitan dengan laboratorium yang mempengaruhi kemampuannya untuk 

melayani pasar, yaitu:  

a. Struktur Organisasi Laboratorium Kesehatan  

 Strategi pemasaran yang diterapkan oleh bagian manajemen pemasaran harus 

memperhitungkan kelompok/ bagian lain di laboratorium dalam merumuskan rencana 

pemasarannya, seperti manajemen puncak, keuangan perusahaan, penelitian dan 

pengembangan, pembelian, produksi, dan akuntansi serta sumber daya manusia yang 

dimiliki laboratorium, karena manajer pemasaran juga harus bekerja sama dengan 

para staf di bidang lainnya.  

b. Pemasok (Supplier)  

 Para pemasok adalah perusahaan-perusahaan dan individu yang menyediakan sumber 

daya yang dibutuhkan oleh perusahaan dan para pesaing untuk memproduksi barang 

dan jasa tertentu. Misalnya pemasok reagen dan alat kesehatan, pemasok cetakan 

kantor. 

c. Para Perantara Pemasaran 

 Para perantara pemasaran adalah perusahaan-perusahaan yang membantu 

laboratorium dalam promosi, penjualan dan distribusi barang/ jasa kepada para 

konsumen akhir. Para perantara pemasaran ini meliputi :  

¶ Perantara, adalah perusahaan atau individu yang membantu perusahaan untuk 

menemukan konsumen. Misalnya Laboratorium rujukan yang mengirimkan 

sampel pasiennya, dokter umum/ spesialis yang mengirim pasien untuk 

melakukan pemeriksaan laboratorium, Manajer/ staf Personalia perusahaan 

kerjasama memberikan informasi kepada karyawannya untuk melakukan 

pemeriksaan. 

¶ Perusahaan Distribusi Fisik, perusahaan seperti ini membantu perusahaan dalam 

penyimpanan dan pemindahan produk dari tempat asalnya ketempat-tempat 

yang dituju. Misalnya, perusahaan ekspedisi untuk mengirimkan hasil 

pemeriksaan. 
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¶ Para Agen Jasa Pemasaran, seperti perusahaan atau lembaga penelitian 

pemasaran, agen periklanan, perusahaan media, dan perusahaan konsultan 

pemasaran,kesemuanya membantu perusahaan dalam rangka mengarahkan dan 

mempromosikan produknya ke pasar yang tepat.  

¶ Perantara Keuangan, seperti bank, perusahaan kredit, perusahaan asuransi, dan 

perusahaan lain yang membantu dalam segi keuangan.  

d. Para Pelanggan  

 Yaitu pasar sasaran suatu perusahaan yang menjadi konsumen atas barang atau jasa 

yang ditawarkan perusahaan apakah individu-individu, Iembaga-lembaga, organisasi-

organisasi, dan sebagainya.  

e. Para Pesaing 

 Dalam usahanya melayani kelompok pasar pelanggan, perusahaan tidaklah sendiri. 

Sistem pemasaran dan strategi yang diterapkan perusahaan dikelilingi dan dipengaruhi 

oleh sekelompok pesaing. Para pesaing ini perlu diidentifikasi dan dimonitor segala 

gerakan dan tindakannya didalam pasar.  

f. Masyarakat Umum  

 Sebuah perusahaan juga harus memperhatikan sejumlah besar lapisan masyarakat 

yang tentu saja besar atau kecil menaruh perhatian terhadap kegiatan-kegiatan 

perusahaan. Misalnya perlu memperhatikan limbah laboratorium tidak tercemar pada 

masyarakat. 

 

2.  Lingkungan Makro  

a. Lingkungan Demografis/ Kependudukan  

 Lingkungan demografis/ kependudukan menunjukkan keadaan dan permasalahan 

mengenai penduduk, seperti distribusi penduduk secara geografis, tingkat 

kepadatannya, kecenderungan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain, distribusi 

usia, kelahiran, perkawinan, ras, suku bangsa dan struktur keagamaan. Ternyata hal 

diatas dapat mempengaruhi strategi pemasaran suatu perusahaan dalam memasarkan 

produknya karena publiklah yang membentuk suatu pasar. 

b. Lingkungan Ekonomi.  

 Lingkungan ekonomi menunjukkan sistem ekonomi yang diterapkan, kebijakan-

kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan ekonomi, penurunan dalam 

pertumbuhan pendapatan nyata, tekanan inflasi yang berkelanjutan, perubahan pada 

pola belanja konsumen, dan sebagainya yang berkenaan dengan perekonomian. 

 c. Lingkungan Fisik  

 Lingkungan fisik menunjukkan kelangkaan bahan mentah tertentu yang dibutuhkan 

oleh perusahaan, peningkatan biaya energi, peningkatan angka pencemaran, dan 

peningkatan angka campur tangan pemerintah dalam pengelolaan dan penggunaan 

sumber-sumber daya alam. 
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d. Lingkungan Teknologi  

 Lingkungan teknologi rnenunjukkan peningkatan kecepatan pertumbuhan teknologi, 

kesempatan pembaharuan yang tak terbatas, biaya penelitian dan pengembangan, 

yang tinggi, perhatian yang lebih besar tertuju kepada penyempurnaan bagian kecil 

produk daripada penemuan yang besar, dan semakin banyaknya peraturan yang 

berkenaan dengan perubahan teknologi.  
 

e. Lingkungan sosial/ budaya  

 Lingkungan ini menunjukkan keadaan suatu kelompok masyarakat mengenai aturan 

kehidupan, norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, pandangan 

masyarakat dan lain sebagainya yang merumuskan hubungan antar sesama dengan 

masyarakat lainnya serta lingkungan sekitarnya.  

 

Latihan  
 

1) Jelaskan pengertian pemasaran! 

2) Jelaskan segmentasi dalam pemasaran! 

3)  Apa yang dimaksud dengan bauran pemasaran? 

4)  Apa saja variabel ς variabel dalam bauran pemasaran jasa Laboratorium Kesehatan? 

5) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran Laboratorium 

Kesehatan? 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

1) Konsep pemasaran terutama menyangkut pengertian pemasaran. Banyak pakar yang 

mencoba mendefinisikan pemasaran, diantaranya American Marketing Association 

1960, W.J Stanton, Philip Kotler, dan lainnya. 

2) Konsep pemasaran terutama menyangkut 3 pilar utama yang menentukan efektifitas 

pemasaran. 
3) Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan sebuah gabungan strategi pada 

manajemen pemasaran dalam rangka peningkatan mutu layanan kesehatan. 

Diperlukan pertimbangan yang matang agar implementasi strategi pemasaran berjalan 

dengan sukses. Bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari gabungan variabel-

variabel yang diharapkan mampu mempengaruhi dan menciptakan kepuasan 

konsumen, sehingga konsumen menjadi loyal untuk membeli produk layanan yang 

ditawarkan penyedia pelayanan kesehatan 

4) Bauran pemasaran usaha jasa Laboratorium Kesehatan terdapat 7 unsur bauran 

pemasaran (Marketing Mix - 7p) yaitu: Product, Price, Promotion, Place, People, 
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Physical Evidence dan Process. Berikan contoh masing ς masing unsur disesuaikan 

dengan usaha laboratorium kesehatan. 

5) Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi pemasaran pada suatu laboratorium 

kesehatan 

Ringkasan  
 

1. Kesuksesan sebuah laboratorium kesehatan sangat ditentukan oleh strategi 

pemasarannya. Jika dibandingkan dengan produk dan layanan lain, untuk dapat 

memasarkan laboratorium kesehatan diperlukan trik - trik tertentu, sehingga tidak 

terlalu terkesan hard selling dan menjadi terkesan kurang etis karenanya. Selain 

strategi, diperlukan juga waktu, karena kita perlu membangun reputasi dengan cara 

soft selling. Bagaimana caranya? Kita tentu memerlukan testimonial dalam hal ini. 

Laboratorium kesehatan haruslah dapat membangun reputasinya lewat promosi dari 

mulut ke mulut, yang berarti membiarkan para pelanggan Anda sendiri yang 

menyebarkan berita-berita baik tentang laboratorium kesehatan Anda. Dalam hal ini, 

Anda perlu membangun kepuasan pelanggan dari setiap pelanggan yang ada. 

2. Kepuasan pelanggan akan tercapai tentunya jika harapan mereka bisa terpenuhi. 

Untuk mengetahui apa harapan pelanggan, analisislah terlebih dahulu dengan 

melakukan segmentasi melalui cara mengidentifikasi kebutuhan dari tiap-tiap segmen. 

Anda menentukan tempat setelah yakin betul bahwa lokasi yang dekat menjadi 

harapan yang menentukan dari pelanggan laboratorium kesehatan. Kadang-kadang 

untuk kota yang relatif kecil, lokasi bukanlah faktor yang terpenting untuk sebuah 

laboratorium, mengingat frekuensi kunjungan ke laboratorium kesehatan juga tidak 

terlalu sering. 

3. Faktor kuncinya di sini adalah reputasi. Bahkan, hampir pada semua segmen pasar 

ditemukan bahwa reputasi adalah benefit yang paling sering dicari. Selebihnya adalah 

faktor-faktor pelayanan yang dapat menunjang reputasi, seperti tim dokter, 

keramahan staf, kelengkapan, kebersihan, ketepatan waktu, akurasi, serta kejelasan 

dalam memberikan konsultasi 

4. Strategi pemasaran yang dibuat hendaknya haruslah mempertimbangkan situasi dan 

keadaan perusahaan baik keadaan intern perusahaan itu sendiri atau lingkungan mikro 

perusahaan, maupun keadaan ekstern perusahaan atau yang dikenal dengan 

lingkungan makro perusahaan.  

5. Perusahaan yang berjaya dan mampu mempertahankan serta meningkatkan lagi 

penjualannya ditengah-tengah pesaingnya adalah perusahaan yang telah berhasil 

menetapkan strategi pemasarannya serta strategi bersaingnya dengan tepat.  
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Tes 3 
 

1) Salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur 

dimana usaha menjual barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan 

imbalan uang. Merupakan pengertian dari  

A. Pemasaran 

B. Manajemen pemasaran 

C. Pasar 

D. Permintaan dan penawaran 

 

2) Strategi pemasaran dipengaruhi oleh faktor mikro, yaitu  

A. Perantara pemasaran 

B. Demografi 

C. Teknologi/ fisik 

D. Sosial/ budaya 

 

3) Yang termasuk salah satu faktor dari pemasaran adalah 

A. Pasar 

B. Harga 

C. Penjualan 

D. Pembelian 

 

4) Tujuan dari pemasaran hubungan yaitu 

A. Mengembangkan produk dan promosi untuk  menyenangkan banyak orang 

B. Membagi pasar menurut penggunaan 

C. Memelihara pelangan individual dengan menawari produk yang memenuhi 

persyaratan mereka 

D. Membagi pasar menurut usia, pendapatan dan tingkat pendidikan 

 

5) Proses perencanaan dan pelaksanaan konsep, penetapan harga, promosi, serta 

distribusi barang dan jasa untuk memfasilitasi pertukaran yang memenuhi objek 

individual dan organisasional merupakan pengertian dari 

A. Pemasaran 

B. Pembelian 

C. Penjualan 

D. Perencanaan 

 

6) Menganalisis data penelitian 

1. Mendefinisikan (masalah atau peluang) dan menentukan situasi saat ini 

2. Memilih solusi terbaik dan mengimplementasikanya 

3. Mengumpulkan data 
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Urutan proses penelitian pemasaran di atas yang benar adalah 

A. 1,3,2, dan 4 

B. 2,4,1, dan 3 

C. 3,4,2, dan 1 

D. 2,1,4, dan 3 

 

7) Yang merupakan satu diantara tiga komponen dari rencana pemasaran adalah.... 

A. Analisis kesempatan pasar 

B. Analisis situasi lingkungan dan peluang pasar 

C. Strategi peningkatan posisi pesaingan 

D. Pemilihan pasar sasaran 

 

8) Ruang lingkup dari riset pasar adalah 

A. Menyelidiki karakteristik pasar 

B. Meneliti barang-barang saingan 

C. Membuat ramalan penjualan 

D. Meneliti saluran distribusi 
 

9) 5ƛŘŀƭŀƳ ƳŜƴƎŀƴŀƭƛǎƛǎ ŀǎǇŜƪ ǇŜƭŀƴƎƎŀƴΣ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀǿŀƴ ƘŀǊǳǎ ƳŜƴƛǘƛƪōŜǊŀǘƪŀƴ ǇŀŘŀ Χ 

A. Manfaat produk yang disukai pelanggan 

B. Keuangan pelanggan 

C. Jarak tempuh pelanggan 

D. Semua jawaban benar 
 

10) Promosi adalah salah satu kegiatan yang dilakukan daƭŀƳ Χ 

A. Sistem penjualan 

B. Sistem distribusi 

C. Rencana produksi 

D. Rencana penjualan 

 

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 3  yang terdapat di bagian akhir 

Bab 2 ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi topik 3. 

 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 
      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 
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        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Bab 

3. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Anda harus mengulangi materi Topik 3, terutama bagian 

yang belum dikuasai. 
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Kunci Jawaban Tes  
  

Tes 1 

1. D 

2. B 

3. B 

4. A 

5. A 

6. A 

7. C 

8. B 

9. D 

10. C 

 

Tes 2 

1. A  

2. B 

3. A 

4. B 

5. A 

6. C 

7. A 

8. A 

9. C 

10. D 

 

Tes  3 

1. C 

2. A 

3. B 

4. C 

5. A 

6. B 

7. B 

8. A 

9. D 

10. A 
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Glosarium  
 
Akurasi :  derajat pemenuhan terhadap pengukuran standar, yaitu yang 

mana menjangkau pengukuran aktual mendekati ukuran 

standar, yaitu tepat sasaran. Akurasi mengukur ketepatan dan 

kemiripan hasil pada waktu yang sama dengan 

membandingkannya terhadap nilai absolut. 

Database :  Basis data adalah kumpulan data yang disimpan secara 

sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak (program aplikasi) 

untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian basis data 

meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga 

batasan-batasan pada data yang akan disimpan. Basis data 

merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem informasi 

karena berfungsi sebagai gudang penyimpanan data yang akan 

diolah lebih lanjut. Basis data menjadi penting karena dapat 

mengorganisasi data, menghidari duplikasi data, menghindari 

hubungan antar data yang tidak jelas dan juga update yang 

rumit. 

FEFO :  Masa kadaluarsa pendek dipakai dahulu. Hal ini adalah untuk 

menjamin  

   barang tidak rusak akibat penyimpanan yang terlalu lama. 

FIFO :  Pertama masuk ς pertama keluar, yaitu barang yang lebih 

dahulu masuk  

   persediaan harus digunakan lebih dahulu. 

Inkaso :  sebuah layanan bank untuk penagihan pembayaran atas surat/ 

dokumen berharga kepada pihak ketiga di tempat atau kota 

lain di dalam negeri. 

Kalibrasi :  kegiatan peneraan untuk menentukan kebenaran nilai 

penunjukkan alat    ukur dan atau bahan ukur. Proses verifikasi 

bahwa suatu akurasi alat ukur sesuai dengan rancangannya. 

Kalibrasi biasa dilakukan dengan membandingkan suatu 

standar yang tertelusur dengan standar nasional maupun 

internasional dan bahan-bahan acuan tersertifikasi. 

Lobi  :  kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain atau  

  melakukan pendekatan secara tidak resmi. 

Masif :  suatu yang terjadi secara besar / massal  atau skalanya luas. 

Persuasif :  bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
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Preferensi :  hak untuk didahulukan dan diutamakan daripada yang lain; 

prioritas; pilihan; kecenderungan; kesukaan. 

Presisi :  keseragaman dan pengulangan pada pengukuran. Presisi 

merupakan derajat keunggulan, pada performa dari suatu 

operasi atau teknik yang digunakan untuk mendapatkan hasil. 

Presisi mengukur tingkat yang mana hasilnya mendekati satu 

sama lain, yaitu ketika pengukuran berkerumun bersama-sama. 

Sensitivitas :  Kemampuan organisme untuk merespon obat atau agen lain. 

Pada statistik, sensitivitas adalah ukuran keakuratan tes yaitu 

seberapa besar kemungkinan tes untuk mendeteksi positif 

orang-orang yang memiliki penyakit atau kondisi. Kontras 

dengan spesifisitas. Sebuah tes dengan sensitivitas yang tinggi 

akan hampir selalu positif bagi orang yang memiliki kondisi itu 

(tes memiliki hasil negatif palsu yang rendah). Sensitivitas juga 

dikenal sebagai tingkat benar positif. Kontras dengan 

spesifisitas. 
Spesifisitas :  ukuran statistik mengenai akurasi tes, yaitu seberapa baik tes 

mengidentifikasi negatif orang-orang yang tidak memiliki 

penyakit atau kondisi. Kontras dengan sensitivitas. 

Stakeholder     :  Individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap 

keputusan serta aktivitas organisasi. Kelompok yang dapat 

mempengaruhi dan/atau terpengaruh oleh aktivitas, produk 

atau layanan, serta kinerja organisasi. 

Stock opname  :  istilah lain dari penghitungan fisik persediaan atau stock. 

Tujuan diadakannya stock opname adalah untuk mengetahui 

kebenaran catatan dalam pembukuan, yang mana merupakan 

salah satu fungsi sistem pengendalian intern (SPI). 

Supersonik :  kecepatan di atas kecepatan suara, yang kira-kira adalah 343 

m/d (1.087 kaki/detik, 761 mpj, 1.225 km/j, di udara pada 

permukaan laut. 
Utang Rekening Koran  :  pinjaman dimana plafon pinjamannya dicantumkan pada 

rekening koran  debitur sesuai dengan kesepakatan antara 

Bank dengan debitur berdasarkanPerjanjian Kredit/Pengakuan 

Utang. Jenis pinjaman ini umumnya digunakan untuk 

membiayai modal kerja debitur sehari-hari. Debitur bebas 

melakukan penarikan  atau pengembalian pinjaman dengan 

menggunakan cek, bilyet giro  atau surat pemindah bukuan 

lainnya selama dalam masa berlakunya perjanjian kredit dan 

penarikannya tidak melewati plafon pinjaman. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecepatan_suara
https://id.wikipedia.org/wiki/Meter_per_detik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mpj&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kilometer_per_jam
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BAB III  
SIKAP DAN PERILAKU WIRAUSAH A  

 
Prima Nanda Fauziah, S.Si., M.Si 

 

PENDAHULUAN  

 

Saudara mahasiswa telah mempelajari tentang konsep dasar kewirausahaan serta 

aspek organisasi dan manajemen usaha laboratorium kesehatan pada Bab I. Namun, untuk 

dapat merealisasikan keinginan Saudara menjadi seorang wirausaha atau wirausahawan 

maka diperlukan sikap dan perilaku yang mendukung pada diri seorang wirausahawan.  

Sikap dan perilaku sangat dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh 

seseorang atau biasa kita kenal dengan sebutan kepribadian. Sifat dan watak yang baik, 

berorientasi pada kemajuan dan positif merupakan sifat dan watak yang dibutuhkan oleh 

seorang wirausahawan agar wirausahawan tersebut dapat maju/sukses. 

Kepribadian seseorang tidak persis sama dengan kepribadian orang lain. Kepribadian 

ini sangat unik. Dengan kepribadian yang dimiliki oleh seseorang, maka orang tersebut dapat 

memikat orang lain dan menjadi bersimpati serta terkesima. Wirausahawan yang memiliki 

kepribadian seperti ini seringkali berhasil dalam menjalankan bisnis atau usahanya. Namun, 

seringkali ditemukan wirausahawan yang secara fisik tidak meyakinkan dan tidak menarik, 

tetapi setelah mengobrol rasanya tersimpan suatu daya tarik sehingga calon relasi menjadi 

tertarik dan bersimpati. Ini memungkinkan munculnya harapan dalam kerjasama bisnis dan 

tentu saja bisnis Saudara akan dapat sukses. 

Kepribadian seperti yang dicontohkan di ataslah yang perlu dikembangkan oleh 

wirausahawan dalam berwirausaha jika mengharapkan kesuksesan jangka panjang. 

Mengapa demikian? Apa sebenarnya kepribadian? Dapatkah sikap dan perilaku yang 

merupakan kepribadian tersebut mengantarkan wirausaha menjadi sukses? Bagian-bagian 

manakah dari unsur kepribadian yang dapat diperbaiki dan manakah yang sudah 

pembawaan sejak lahir? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan definisi sikap dan perilaku yang 

dikemukakan oleh Erich Fromm (1975): By personality, I understand the totality of inherited 

acquired psycihic qualities which are characteristic of one individual and which make the 

individual unique. Kalimat tersebut dalam Bahasa Indonesia berarti: kepribadian sikap dan 

perilaku adalah keseluruhan kualitas psikis yang diwarisi atau diperoleh yang khas pada 

seseorang yang membuatnya unik. Oleh karena itu, sikap dan perilaku merupakan faktor 

penting yang tidak boleh terlewat jika Saudara mendambakan kesuksesan selama 

berwirausaha. 

Tujuan kompetensi umum yang akan dicapai pada Bab III adalah Saudara mahasiswa 

diharapkan mampu menjelaskan tentang kunci sukses wirausaha dan komitmen 

berwirausaha. Selain itu, tujuan kompetensi khusus yang akan dicapai setelah mempelajari 

Bab III adalah mahasiswa diharapkab mampu menjelaskan mengenai nilai wirausaha, sikap 
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dan perilaku wirausaha, motif menjad wirausaha, pengertian komitmen dalam wirausaha, 

serta jenis-jenis komitmen dalam berwirausaha. Kuasailah materi yang disajikan dalam Bab 

III  ini dengan baik. Mengapa demikian? Sebab dengan mempelajari semua topik dalam bab 

ini, tentu Saudara akan memiliki gambaran tentang sikap dan perilaku wirausahawan yang 

sukses.  
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Topik 1  
Kunci Sukses Wirausaha  

 

A. NILAI WIRAUSAHA   

 

Tahukah Saudara, seorang sosiolog bernama David McCleland (1961) mengemukakan 

bahwa apabila sebuah negara ingin menjadi makmur, minimal sejumlah 2% dari prosentase 

keseluruhan penduduk di negara tersebut harus menjadi wirausahawan. Indonesia sendiri 

sampai 2017 ini menurut sebuah riset jumlah penduduk yang menjadi wirausahawan baru 

sekitar 0,2%, maka tidaklah mengherankan apabila saat ini kondisi perekonomian Indonesia 

tertinggal jauh dari negara tetangga, yaitu Singapura yang memiliki prosentase wirausaha 

sebesar 7%, Malaysia 5%, China 10%, apalagi jika harus dibandingkan dengan negara adidaya 

Amerika Serikat yang hampir 13% penduduknya menjadi wirausahawan. 

Inilah yang mendasari pentingnya ditumbuh kembangkan pengetahuan seputar 

kewirausahaan, untuk membangkitkan semangat masyarakat Indonesia khusunya generasi 

muda atau mahasiswa untuk ikut menciptakan lapangan kerja dengan berwirausaha, tidak 

hanya menjadi pencari kerja (job seeking). Dengan dilandasi semangat nasionalisme bahwa 

bangsa Indonesia harus mampu bersaing dikancah percaturan perekonomian dunia, maka 

akan banyak mahasiswa yang termotivasi untuk meningkatkan kualitas dan nilai dirinya dan 

mencetuskan ide-ide kreatif dalam bidang kewirausahaan yang berdaya saing tinggi. 

Schumpeter dalam !ǎΩŀŘ όнллнύ ƳŜƴƎŜƳǳƪŀƪŀƴ ōŀƘǿŀ ǿƛǊŀǳǎaha atau entrepreneur 

merupakan seseorang yang menggerakkan perekonomian masyarakat untuk maju ke depan, 

mencakup mereka yang mengambil risiko, mengkoordinasi penanaman modal atau sarana 

produksi, yang mengenalkan fungsi faktor produksi baru atau yang mempunyai respon 

kreatif dan inovatif. Secara lengkap dapat dikatakan bahwa Entrepreneur merupakan orang 

yang mengkombinasikan sumberdaya, tenaga kerja, material dan peralatan untuk 

meningkatkan nilai yang lebih daripada sebelumnya atau orang yang memperkenalkan 

perubahan-perubahan, inovasi dan perbaikan produksi. Entrepreneurship adalah proses 

menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan 

risiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi. Seorang wirausaha 

atau entrepreneur adalah seorang pemimpin sehingga seorang wirausaha harus percaya 

pada diri sendiri, punya kemampuan mengambil risiko, fleksibilitas tinggi, punya keinginan 

kuat untuk mencapai sesuatu dan tidak berkeinginan untuk bergantung pada orang lain. 

Authur Kurilof dan John M. Mempil (1993), mengemukakan karakteristik 

kewirausahaan dalam bentuk nilai-nilai dan perilaku kewirausahaan seperti: 

1. Nilai komitmen :  menyelesaikan tugas hingga selesai. 

2. Risiko moderat :  tidak melakukan spekulasi, melainkan berdasarkan   

perhitungan yang matang. 

3. Melihat peluang :  memanfaatkan peluang yang ada sebaik mungkin. 

4. Objektivitas :  melakukan pengamatan secara nyata untuk memperoleh   

kejelasan. 
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5. Umpan balik :  menganalisis data kinerja waktu untuk memandu kegiatan. 

6. Optimisme :  menunjukkan kepercayaan diri yang besar walaupun berada   

dalam situasi berat. 

7. Uang :  melihat uang sebagai suatu sumber daya, bukan tujuan akhir. 

8. Manajemen proaktif :  mengelola berdasarkan perencanaan masa depan. 
 

Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat dipengaruhi oleh sifat dan 

kepribadiannya. Kepribadian wirausaha yang memiliki nilai penting terletak pada: 1) 

kepercayaan diri, 2) kemampuan mengorganisasi, 3) kreativitas, dan 4) menyukai tantangan. 

Ciri-ciri umum kewirausahaan: 1) memiliki motif berprestasi tinggi, 2) memiliki perspektif ke 

depan, 3) memiliki kreativitas tinggi, 4) memiliki sifat inovasi tinggi, 5) memiliki komitmen 

terhadap pekerjaan, 6) memiliki tanggung jawab, 7) memiliki kemandirian atau 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, 8) memiliki keberanian menghadapi risiko, 9) 

selalu mencari peluang, 10) memiliki jiwa kepemimpinan, 11) memiliki kemampuan 

manajerial, dan 12) memiliki kemampuan personal. Oleh karena itu dapat disimpulkan nilai-

nilai hakiki wirausaha meliputi:  

1.  Percaya diri :  keyakinan, ketidaktergantungan,      

individualistis, dan optimisme. 

2.  Berorientasi pada tugas dan hasil :  kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, 

ketekunan dan esabaran, tekad kerja keras, 

mempunyai dorongan kuat, energetic   dan 

inisiatif. 

3.  Keberanian mengambil risiko :  kemampuan untuk mengambil risiko yang     wajar 

dan menyukai tantangan. 

4.  Kepemimpinan :  perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan   orang 

lain, menanggapi saran-saran dan kritik. 

5.  Berorientasi ke masa depan :  pandangan ke depan, perspektif 

6.  Keorsinalan  : inovatif dan kreatif serta fleksibel  
 

Kemendiknas tahun 2010 mengemukakan nilai-nilai wirausaha yang lebih rinci, 

meliputi: mandiri, kreatif, berani mengambil risiko, berorientasi pada tindakan, 

kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin, inovatif, tanggung jawab, kerjasama, pantang 

menyerah, komitmen, realistis, rasa ingin tahu, komunikatif, dan motivasi kuat untuk sukses. 

Nilai ς nilai tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas.  

2. Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

berbeda dari produk/jasa yang telah ada.  

3. Berani mengambil risiko adalah kemampuan untuk menyukai pekerjaan yang 

menantang, berani dan mampu mengambil risiko kerja.  
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4. Berorientasi pada tindakan adalah mengambil inisiatif untuk bertindak, dan bukan 

menunggu, sebelum sebuah kejadian yang tidak dikehendaki terjadi.  

5. Kepemimpinan adalah sikap dan perilaku yang selalu terbuka terhadap saran dan 

kritik, mudah bergaul, bekerjasama, dan mengarahkan orang lain.  

6. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai hambatan.  

7. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

8. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan.  

9. Inovatif adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan 

persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan.  

10. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku yang mau dan mampu melaksanakan tugas 

dan kewajibannya.  

11. Kerjasama adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya mampu 

menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan dan pekerjaan.  

12. Pantang menyerah adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah menyerah untuk 

mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternatif.  

13. Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, baik 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.  

14. Realistis adalah kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai landasan berpikir 

yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan maupun tindakan/perbuatannya.  

15. Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

secara mendalam dan luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar.  

16. Komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 

dan bekerjasama dengan orang lain.  

17. Motivasi kuat untuk sukses adalah sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik.  

 

Secara pragmatik, nilai wirausaha dapat dilihat dari unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Memiliki perencanaan 

 Rencana bisnis atau business plan adalah pernyataan formal dan tertulis mengenai 

tujuan-tujuan dari sebuah bisnis dan cara mencapai tujuan tersebut. Kenyataannya 

banyak orang gagal membuat sebuah rencana bisnis disaat akan melakukan bisnis. 

Beberapa orang meyakini yang penting dari sebuah bisnis adalah jalankan saja. 

Namun, apabila Saudara tidak berani menanggung risiko yang besar, maka rencana 

bisnis adalah suatu keharusan. 

2. Ada prestasi yang dicapai 

 Hasil penelitian dari Scapinello (1989) menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat 

kebutuhan akan prestasi yang tinggi kurang dapat menerima kegagalan 

daripada mereka dengan kebutuhan akan prestasi rendah. Dengan kata lain, 

kebutuhan akan prestasi berpengaruh pada atribut kesuksesan dan kegagalan. Sejalan 
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dengan hal tersebut, Sengupta dan Debnath (1994) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa kebutuhan akan prestasi berpengaruh besar dalam tingkat kesuksesan seorang 

wirausaha. 

3. Produktivitas 

 Seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki kepribadian yang produktif. 

Apakah yang dikatakan produktif? Produktif ialah kegiatan yang menimbulkan atau 

meningkatkan kegunaan (utility). 

4. Memiliki kemampuan 

 Seseorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki jiwa dan 

kemampuan tertentu dalam berkreasi dan beninovasi. Mereka adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 

create the new and djfferent) atau kemampuan kreatif dan inovatif. 

5. Memiliki kecakapan 

 Menumbuhkan jiwa wirausaha terkait erat dengan usaha memperbaiki kualitas diri 

sendiri dan kehidupan rohani, agar kita mampu menjadi personifikasi yang dapat 

dipercaya dan dihormati karena memiliki standar moral tinggi.  Kecakapan 

berwirausaha dan itu merupakan salah satu kecakapan hidup adalah kecakapan 

memobilisasi sumber daya yang ada di sekitarnya untuk mencapai tujuan 

organisasinya atau untuk keuntungan ekonomi. 

6. Kreativitas 

 Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya guna menunjang perkembangan bisnis. 

7. Inovatif 

 Untuk berwirausaha, inovasi dan kreativitas adalah hal yang perlu dimiliki 

dan dikembangkan dalam diri wirausaha demi perkembangan dan kesuksesan sebuah 

usaha. Keduanya sering kali dipandang hampir serupa. Inovasi dan kreativitas adalah 

inti dari kewirausahaan. Pada dasarnya sebuah inovasi dalam wirausaha adalah 

kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk 

meningkatkan atau untuk memperbaiki kinerja usaha.  

8. Kualitas kerja 

 Kewirausahaan tidak akan terlepas dari kualitas kerja sumber daya manusia (SDM). 

Sumber daya manusia yang berkualitas harus memiliki keunggulan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara kompetitif dan tidak mudah menyerah. Sumber daya manusia 

merupakan asset yang sangat vital baik dalam organisasi, kelompok, ataupun 

perusahaan, karena keberadaannya tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya.  

9. Komitmen 

 Komitmen tinggi dalam kewirausahaan sangat diperlukan untuk membangun dan 

memajukan bisnis usahanya sampai berhasil. 

10. Kerja sama 
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 Semakin berkembangnya dunia usaha maka semakin banyak pula persaingan dalam 

dunia usaha atau bisnis, untuk mengahadapi semua itu maka perlu adanya kerjasama 

antara satu orang dengan orang ataupun satu orang dengan kelompok usaha. Bentuk 

kerjasama dalam bisnis bukanlah hal yang baru, dari zaman dulu sudah banyak 

bekerjasama dalam bisnis terutama yang bersifat sederhana dengan tujuannya 

masing-masing. Disaat sekarang ini ada banyak sekali bentuk kerjasama dalam 

kegiatan bisnis antara lain: merger, kosolidasi, joint ventura dan waralaba yang akan di 

bahas dalam makalah ini. Dalam melakukan suatu kegiatan bisnis kadangkala suatu 

badan usaha kurang mampu menjalankan sendiri tanpa mengadakan kerja sama 

dengan badan usah lain. 

11. Kesempatan 

 Kesempatan merupakan peluang yang tepat yang seharusnya diambil atau 

dimanfaatkan bagi wirausahawan dalam mendapatkan keuntungan.  

12. Pekerja keras 

 Untuk mencapai kesuksesan diperlukan kerja keras, tanpa adanya kerja keras mungkin 

kesuksesan akan lama diraihnya, bahkan bukan kesuksean yang didapat melainkan 

kegagalan. Dalam berwirausaha sangat perlu adanya kerja keras, dengan kerja keras 

maka hasil dari berwirausaha akan maksimal. Dapat dikatakan semakin besar usaha 

yang kita lakukan maka semakin besar pula yang akan kita hasilkan.  

13. Tegas 

 Seorang wirausaha diharuskan memiliki sikap tegas sehingga dapat dengan konsisten 

menjalankan bisnis. 
 

Selain nilai-nilai tersebut di atas, seorang wirausaha juga memiliki nilai-nilai moralistik (nilai 

moral), seperti: 1) Keyakinan dan kepercayaan diri, 2) Kehormatan, 3) Martabat pribadi, 4) 

Kepercayaan, 5) Kerja sama, 6) Kejujuran, 7) Keteladanan, 8) Keutamaan, dan 9) Ketaatan 

Sujuti Jahja (1997) mengemukakan bahwa nilai wirausaha terdiri dari dua dimensi yang 

berpasangan, yaitu: 

1. Pasangan sistem nilai wirausaha yang berorientasi materi dan non-materi 

2. Nilai-nilai yang berorientasi pada kemajuan dan nilai-nilai kebiasaan 
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Gambar 1. Model Sistem Nilai Wirausaha  
 

  Sumber: Jahja, 1997 

 

Pada model sistem nilai wirausaha memiliki 4 nilai seperti pada Gambar 1. dengan orientasi 

dan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Seorang wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk memperoleh materi, ciri-cirinya 

adalah berani mengambil risiko, terbuka terhadap teknologi, dan mengutamakan 

materi. 

2. Seorang wirausaha yang berorientasi pada kemajuan, tetapi bukan untuk mengejar 

materi. Wirausahawan ini hanya ingin mewujudkan rasa tanggung jawab, pelayanan, 

sikap positif dan kreativitas. 

3. Seorang wirausaha yang berorientasi pada materi dengan berpatokan pada kebiasaan 

yang sudah ada, misalnya usaha dengan perhitungan fengshui agar dapat berhasil. 
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4. Seorang wirausaha yang berorientasi non-materi dengan bekerja berdasarkan pada 

kebiasaan. Wirausahawan model ini biasanya bergantung pada pengalaman, 

memperhitungkan hal-hal mistik, etnosentris dan taat pada tata cara leluhur.  

 

Aplikasi dari nilai-nilai wirausaha tersebut bergantung pada fokus dan tujuan dari masing-

masing wirausahawan. Namun nilai hakiki yang memang harus selalu dimiliki oleh seorang 

wirausaha adalah: 

 

1. Percaya diri 

 Menurut Wijandi (1988) kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan 

keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan termasuk dalam 

berwirausaha. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki 

keyakinan untuk mencapai keberhasilan dengan kemampuannya. Menurut Zimmerer 

(1996), kepercayaan diri bersifat internal, sangat relatif, dinamis dan banyak 

ditentukan oleh kemampuan untuk memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Baik secara langsung maupun tidak langsung, kepercayaan diri 

memengaruhi sikap mental seseorang. Kepercayaan diri merupakan landasan yang 

kuat untuk meningkatkan karya seseorang. Soemahamidjaja (1997) menambahkan 

bahwa seorang wirausaha yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki kemampuan 

untuk bekerja sendiri dalam mengorganisasikan, mengawasi, dan meraih kesuksesan 

dalam berbisnis. Kunci keberhasilan dalam berbisnis adalah memahami diri sendiri. 

Oleh karena itu, seorang wirausaha yang sukses adalah wirausahawan yang mandiri 

dan percaya diri. Kepercayaan diri tersebut tentu akan berpengaruh pada kreativitas 

dan semangat wirausaha. 

 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

 Dalam wirausaha, seorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang 

yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada 

keberhasilan, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, 

energik, dan berinisiatif. Inisiatif diperlukan oleh seorang wirausaha untuk dapat 

menghasilkan karya sehingga menciptakan suatu inovatif bisnis yang menunjang 

kesuksesan berwirausaha. 

 

3. Keberanian menghadapi risiko 

 Ketika seorang wirausaha telah memiliki kepercayaan diri dan mampu memahami diri 

sendiri, maka seringkali mendukung kemunculan sikap dan perilaku berani dalam 

menghadapi risiko. Kemampuan menghadapi risiko merupakan salah satu nilai utama 

dalam wirausaha. Seorang wirausaha yang yang tidak berani menghadapi risiko akan 

sulit memulai dan berinisiatif dalam bisnis. Menurut Bajaro dalam Wirasasmita (1994), 

seorang wirausaha yang berani menghadapi risiko adalah orang yang selalu ingin jadi 

pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik. Seorang wirausaha sejati 
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merupakan orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk 

mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang kurang menantang. Oleh 

karena itu, wirausahawan kurang menyukai risiko yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi. Risiko yang terlalu rendah akan berkorelasi dengan kesuksesan bisnis yang 

rendah pula. Sebaliknya, risiko yang tinggi kemungkinan memperoleh kesuksesan 

bisnis yang tinggi, namun kemungkinan kegagalan yang tinggi juga. Hal inilah yang 

menunjukkan bahwa mayoritas seorang wirausaha menyukai risiko yang moderat 

(seimbang), sehingga keberanian menghadapi risiko yang dimaksud bagi seorang 

wirausaha adalah keberanian untuk menanggung risiko yang penuh dengan 

perhitungan dan realistis. 

 

4. Berorientasi ke masa depan 

 Seorang wirausaha diharuskan berorietasi ke masa depan. Mengapa? Karena orang 

yang berorientasi ke masa depan merupakan orang yang memiliki perspektif dan 

pandangan ke masa depan sehingga bisnis yang dirintis pun merupakan bisnis yang 

diharapkan akan berkembang dan terus maju. Pandangan jauh ke depan ini akan 

memacu seorang wirausaha untuk berusaha, berkarsa, dan berkarya. Kuncinya terletak 

pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang 

sudah ada saat ini. Orientasi ke masa depan akan mendorong seorang wirausaha untuk 

tidak cepat puas dengan hasil bisnis yang sudah ada saat ini. Justru wirausahawan 

tersebut akan terus melihat peluang untuk lebih meningkatkan kemampuannya dalam 

berbisnis dan mengembangkan bisnisnya. 

 

5. Kepemimpinan  

 Keberhasilan seorang wirausaha tidak lepas dari kemampuannya dalam memimpin. 

Sifat kepemimpinan inilah yang menjadikan seorang wirausaha mampu menjadi 

pelopor ataupun teladan dalam menjalankan bisnis. Seorang wirausaha yang memiliki 

kemampuan kepemimpinan akan memiliki sifat-sifat: 1) kepeloporan, 2) keteladanan, 

3) tampil beda, dan 4) mampu berpikir divergen dan konvergen. 

 

6. Keorisinalitasan: kreativitas dan inovasi 

 Keorisinalitasan atau antiplagiat merupakan suatu hasil yang dikembangkan dari 

kreativitas dan inovasi. Kreativitas itu sendiri merupakan kemampuan untuk berpikir 

yang baru dan berbeda atau kita biasa sebut dengan istilah anti-mainstream, 

sedangkan inovasi merupakan kemampuan untuk bertindak yang baru dan berbeda. 

Nilai inovatif, kreatif dan fleksibilitas merupakan unsur-unsur keorisinalitasan 

seseorang. Menurut Wirasasmita (1994), seorang wirausaha yang inovatif meupakan 

orang yang kreatif dang yakin dengan adanya cara ς cara baru yang lebih baik dan 

menjual. Nilai keorisinalitasan dapat dilihat dari ciri-ciri seorang wirausaha sebagai 

berikut: 
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¶ Tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara 

tersebut cukup baik. 

¶ Selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya. 

¶ Selalu ingin tampil beda atau memanfaatkan perbedaan. 

 

Menurut Zimmerer (1996), ide-ide kreativitas seing muncul ketika seorang wirausaha 

melihat sesuatu dalam periode yang lama dan berpikir sesuatu yang baru yang bersifat beda. 

Oleh karena itu, kreativitas diartikan juga sebagai kegiatan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak ada menjai ada. Soemahamidjaja (1997) menambahkan sehingga 

kewirausahaan pun dapat diartikan sebagain kemampuan menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda berdasarkan nilai ersebut. 

 

B. SIKAP DAN PERILAKU W IRAUSAHA  

 

aǳƴƎƪƛƴ {ŀǳŘŀǊŀ ǇŜǊƴŀƘ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊ ǘŜƴǘŀƴƎ ǇŜǇŀǘŀƘ ȅŀƴƎ ƳŜƴƎŀǘŀƪŀƴΥ άǎƛƪŀǇ Řŀƴ 

ǇŜǊƛƭŀƪǳ ƳŜƴŜƴǘǳƪŀƴ ƪŜǎǳƪǎŜǎŀƴέΦ Iŀƭ ƛƴƛ ƳŜƳŀƴƎ berlaku dalam dunia wirausaha. Alex 

Inkeles dan David H. Smith (1974) adalah beberapa ahli yang mengemukakan tentang 

kualitas dan sikap orang modern dan hubungannya dengan kemampuan membangun usaha. 

Menurutnya kualitas manusia modern tercermin pada orang yang berpartisipasi dalam 

produksi modern yang dimanifestasikan dalam bentuk sikap, nilai dan tingkah laku dalam 

kehidupan sosial.  

Ciri-ciri orang modern tersebut hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Gunar 

Myrdal dalam Siaguan (1972)  yaitu : 1) Kesiapan diri dan keterbukaan terhadap inovasi, 2) 

Kebebasan yang besar dari tokoh-tokoh tradisional, 3) Mempunyai jangkauan dan 

pandangan yang luas terhadap berbagai masalah, 4) Berorientasi pada masa sekarang dan 

yang akan dating, 5) Selalu memiliki perencanaan dalam segala kegiatan, 6) Mempunyai 

keyakinan pada kegunaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 7) Percaya bahwa kehidupan 

tidak dikuasai oleh nasib dan orang tertentu, 8) Memiliki keyakinan dan menggunakan 

keadilan sesuai dengan pinsip masing-masing, dan 9) Sadar dan menghormati orang lain.  

David McClelland (1961) mengemukakan enam ciri sikap dan perilaku kewirausahaan, 

yaitu : 1) Keterampilan mengambil keputusan dan risiko moderat, serta buka atas dasar 

kebetulan belaka, 2) Energik, khususnya dalam berbagai bentuk kegiatan inovatif, 3) 

Memiliki sikap tanggung jawab individual, 4) Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan 

yang diambilnya, dengan tolak ukur satuan uang sebagai indicator keberhasilan, 5) Mampu 

mengantisipasi berbagai kemungkinan di masa mendatang, 6) Memiliki kemampuan 

berorganisasi, meliputi kemampuan kepemimpinan dan manajerial.  

Sukardi dalam !ǎΩŀŘ όнллнύ ƳŜƴƎŜƳǳƪŀƪŀƴ ōŀƘǿŀ ǎŜƻǊŀƴƎ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ȅŀƴƎ ōŜǊƘŀǎƛƭ 

mempunyai perilaku psikologik tertentu, antara lain:  

1. Supel dan fleksibel dalam bergaul, mampu menerima kritik dan mampu Οmelakukan 

komunikasi secara efektif dengan orang lain. Ο 

2. Mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada. Ο 
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3. Berani mengambil risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya mengenai sesuatu 

yang akan dikerjakan serta menyenangi tugas yang dikerjakan secara efektif bersama 

orang lain.  

4. Memiliki pandangan ke depan, cerdik, lincah, dan fleksibel terhadap berbagai macam 

situasi.  

5. Oto-aktivitasnya mampu menemukan sesuatu yang orisinil dari pemikiran sendiri dan 

mampu menciptakan hal-hal baru yang kreatif. Ο 

6. Percaya pada kemampuan untuk bekerja mandiri, optimis, dinamis serta mempunyai 

kemampuan untuk menjadi pemimpin. Ο 

7. Mampu dan menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun, 

menjalankan, dan mencapai tujuan usaha, manajemen umum dan berbagai bidang 

pengetahuan lain yang menyangkut dunia usaha. Ο 

8. Memiliki motivasi yang kuat untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik, 

mengutamakan prestasi, selalu memperhitungkan faktor pendorong dan penghambat, 

tekun, kerja keras, teguh dalam pendirian dan memiliki kedisiplinan yang tinggi. Ο 

9. Perhatian pada lingkungan sosial untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik bagi 

semua orang. Ο  

 

Zimmerer dalam Suryana (2009) mengemukakan bahwa terdapat Οdelapan sikap dan 

perilaku kewirausahaan, antara lain sebagai berikut:  

1. Desire for responsibility yaitu memiliki rasa tanggung jawab terhadap usaha yang 

dilakukannya, sehingga akan selalu mawas diri.  

2. Preference for moderate risk yaitu selalu berusaha menghindari berbagai macam 

risiko, baik risiko kecil maupun risiko yang berat. Ο 

3. Confidence in their ability to success yaitu memiliki kepercayaan diri untuk 

memperoleh kesuksesan. Ο 

4. Desire for immediate feedback yaitu selalu menginginkan umpan balik dengan segera. 

5. High level of energy yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk mewujudkan 

keinginannya demi masa depan yang lebih baik. Ο 

6. Future orientation yaitu memiliki orientasi, perspektif dan wawasan jauh ke depan. Ο 

7. Skill at organizing yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumbeer 

daya untuk menciptakan nilai tambah. Ο 

8. Value of achievement over money yaitu lebih menghargai prestasi yang telah dicapai 

daripada uang atau keuntungan finansial. Ο 

 

Zimmerer dalam Suryana (2009: 26) mengemukakan beberapa sikap dan perilaku 

seorang wirausaha yang berhasil, diantaranya:  

1. Proaktif, yaitu berinisiatif serta tegas dalam mengambil tindakan dan keputusan.. Ο 

2. Berorientasi pada prestasi yang tercermin dalam pandangan dan tindakan terhadap 

peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, penuh perencanaan, 

dan mengutamakan pengawasan. Ο 
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3. Memiliki komitmen yang kuat kepada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak 

dan hubungan kerjasama. Ο 

 

Ketika seseorang memutuskan berwirausaha, perlu diperhatikan beberapa faktor yang 

menentukan keberhasilan wirausaha, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal dari 

individu tersebut. Faktor internal tersebut antara lain motivasi kerja yang dimiliki seseorang, 

pengalaman dan pengetahuan yang menunjang produktivitas kerja, sikap dan perilaku baik 

yang mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungan yang baru serta mampu menerima 

saran dan kritikan dari orang lain dengan baik. Faktor eksternal yang juga menentukan 

antara lain lingkungan kelarga dan tempat kerja. Jika suasana keluarga harmonis maka akan 

memotivasi seseorang untuk bekerja lebih giat dan lebih produktif lagi, tapi apabila 

lingkunagn keluarga tidak mendukung, akan berdampak negatif pada kinerja seseorang. 

Begitu juga dengan lingkungan tempat kerja baik situasi kerja secara fisik maupun hubungan 

dengan mitra kerja. Jika suasana tempat kerja nyaman serta kondusif dan hubungan dengan 

mitra kerja terjalin baik akan meningkatkan produktivitas kerja orang tersebut dan jika 

suasana kerja sudah tidak nyaman, kurang kondusif serta adanya konflik dengan teman kerja 

pastinya akan menghambat keberhasilan dan menurunkan produktivitas kerja seseorang.  

Sikap dan perilaku seorang wirausaha yang ikut menentukan keberhasilan wirausaha 

antara lain sikap percaya diri dan optimis pada apa yang dilakukannya; orientasi serta fokus 

pada usaha yang sedang dijalankan; keberanian dalam mengambil berbagai macam risiko; 

memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi; memiliki sifat yang suka bereksplorasi, inovatif, 

selalu ingin menciptakan hal-hal baru berdasarkan rasa keingintahuannya yang tinggi, 

kreatif, dan fleksibel pada segala situasi dan kondisi serta memiliki orientasi, visi dan 

perspektif pada masa depan.  

Dari beberapa pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa wirausahawan 

yang berhasil dan sukses pada umumnya berprilaku sebagai berikut: 

 

1. Motif berprestasi tinggi 

 Seorang wirausaha harus memiliki prinsip bahwa apa yang dilakukan merupakan usaha 

optimal untuk menghasilkan nilai masimal. Definisi dari pernyataan tersebut adalah 

seorang wirausaha melakukan sesuatu berlandaskan alasan tidak asal-asalan. Nilai dan 

prestasi merupakan hal yang membedakan antara hasil karyanya sebagai seorang 

wirausaha dengan orang lain yang tidak memiliki jiwa berwirausaha. 

 

2. Perspektif ke depan 

 Kesuksesan bukanlah hal yang mudah. Kesuksesan diperoleh dari sebuah perjalanan 

panjang sehingga sukses itu sendiri bukan merupakan tujuan. Kuncinya adalah SMART 

(specific, measurable, achieveable, reality-based, and time-frame), yang berarti semua 

target dan impian seorang wirausaha harus spesifik dan jelas, terukur, dapat dicapai, 

berdasarkan pada realita atau kondisi saat ini, serta memiliki jangka waktu tertentu. 

Cara pandang seorang wirausaha juga harus berorientasi ke masa depan. Oleh karena 
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itu, keberhasilan ataupun kegagalan seorang wirausaha dapat dilihat dari aspek 

perspektif ke depan. Sebagai contoh, Andi Wijaya (Direktur PT. Prodia) yang berani 

membuka usaha di bidang Laboratorium Klinik yang dulu masih sangat jarang sekali 

dan risiko yang cukup besar. Namun saat ini, Laboratorium Klinik Prodia merupakan 

Laboratorium Klinik yang memiliki cabang terbanyak di Indonesia. 

 

3. Kreativitas tinggi 

 Seorang wirausaha pada umumnya memiliki daya kreasi dan inovasi yang lebih tinggi 

daripada yang bukan wirausaha. Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi 

biasanya selalu berimajinasi dan bermimpi hal-hal yang sebelumnya tidak terpikirkan 

oleh orang biasa.  

 

4. Perilaku inovasi tinggi 

 Seorang wirausaha harus segera menafsirkan imajinasi menjadi inovasi untuk 

mengembangkan bisnisnya. Inovasi dapat dikatakan sebagai pilar-pilar yang 

menunjang kukuhnya kehidupan bisnis. Setiap impian harus diikuti dengan inovasi 

sebagai kerangka pengembangan, kemudian diikuti dengan manajemen produk atau 

jasa, manajemen konsumen, manajemen arus kas, system pengendalian, dan 

sebagainya. Inovasi juga merupakan kreativitas yang diterjemahkan menjadi sesuatu 

yang dapat diimplementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber daya yang 

seorang wirausaha miliki. Oleh karena itu, untuk dapat berinovasi maka diperlukan 

pikiran yang kreatif. Sebagai contoh, Laboratorium obat-obatan dan kosmetik selalu 

melakukan penelitian dan percobaan untuk menemukan obat atau kosmetik terbaru 

yang memberi manfaat bagi masyarakat luas. Contoh lain, Laboratorium Klinik selalu 

melakukan penelitian untuk menemukan metode terbaru yang memberikan manfaat 

bagi kesehatan masyarakat. 

 

5. Berkomitmen dengan pekerjaan 

 Komitemen menjadi penting karena sikap inilah yang memacu seorang wirausaha 

untuk selalu bermimpi, bekerja keras dan berilmu mencapai kesuksesan dalam 

bisnisnya. Banyak sekali orang berhenti karena sudah merasa sukses atau gagal. 

Namun, seorang wirausaha sejati memiliki komitmen yang kuat terhadap pekerjaan 

dan bisnis yang dijalankannya sehingga terus berkarya walaupun menjumpai kegagalan 

ataupun telah sukses.  

 

6. Tanggung jawab 

 Ide, sikap dan perilaku seorang wirausaha tidak lepas dari tuntutan dan tanggung 

jawab. Inilah yang mendorong pentingnya komitmen selama berwirausaha sehingga 

mampu melahirkan tanggung jawab. Ciri-ciri seorang wirausaha yang bertanggung 

jawaba adalah: 

¶ Berdisiplin 
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¶ Penuh komitmen 

¶ Bersungguh-sungguh 

¶ Jujur 

¶ Berdedikasi tinggi 

¶ Konsisten  

 

7. Kemandirian atau ketidakbergantungan terhadap orang lain 

 Kemandirian dapat terlihat dari sikapnya terhadap orang lain. Orang yang mandiri 

merupakan orang yang tidak pernah mengandalkan orang lain dalam segala hal, 

namun mengoptimalkan segala daya dan upaya serta potensi yang dimilikinya sendiri. 

Kemandirian merupakan kunci sukses soerang wirausaha karena pada sikap tersebut 

terdapat kepandaian dalam memanfaatkan potensi diri tanpa harus diatur oleh orang 

lain. Untuk menjadi seorang wirausaha yang mandiri, harus memiliki 3 jenis modal 

utama, yaitu: 

¶ Sumber daya internal seorang wirausaha, misalnya kepandaian, keterampilan 

kemampuan menganalisis dan menghitung risiko, serta keberanian untuk 

memiliki visi jauh kedepan. 

¶ Sumber daya eksternal, misalnya uang, modal usaha, modal kerja, jejaring sosial. 

¶ Faktor X, misalnya kesempatan dan keberuntungan 

Seorang wirausaha harus menghitung dengan teliti tentang ketiga modal tersebut. 

 

8. Berani menghadapi risiko 

 Menjadi seorang wirausaha harus berani mengambil risiko. Semakin besar risiko maka 

semakin besar pula kemungkinan dan kesempatan untuk meraih keuntungan yang 

lebih besar. Sebaliknya, semakin kurang berani menghadapi risiko maka kemungkinan 

keberhasilan juga semakin kecil. Risiko yang diperhitungkan dengan baik akan lebih 

banyak memberikan kemungkinan berhasil lebih tinggi. Seorang wirausaha harus 

dapat belajar mengelola risiko dengan cara mentransfer atau berbagi risiko kepada 

pihak lain, seperti bank, investor, konsumen, pemasok dan sebagainya. Seorang 

wirausaha yang sukses dinilai dari keinginannya untuk bermimpi dan berani 

menanggung risiko dalam upaya mewujudkan mimpinya. 

 

9. Selalu mencari peluang 

 Seorang wirausaha justru harus menciptakan dan selalu mencari peluang. Seorang 

wirausaha sejati mampu melihat sesuatu dalam perspektif atau dimensi yang berlainan 

pada satu waktu. Kemampuan inilah yang membuat seorang wirausaha piawai dalam 

menangani berbagai persoalan yang dihadapi oleh perusahaan. Semakin tinggi 

kemampuan seorang wirausaha dalam mengerjakan berbagai pekerjaan atau tugas 

sekaligus, maka semakin besar pula kemungkinan untuk mengolah peluang menjadi 

sumber daya produktif.  
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C. MOTIF MENJADI WIRAUS AHA  

 

{ŀǳŘŀǊŀ ƳǳƴƎƪƛƴ ǎǳŘŀƘ ǘƛŘŀƪ ŀǎƛƴƎ ŘŜƴƎŀƴ ƪŀƭƛƳŀǘΥ άǎŜƎŀƭŀ ǎŜǎǳŀǘǳ ŘƛŘŀǎŀǊƪŀƴ ŀǘŀǎ 

ƴƛŀǘ ŀǘŀǳ ƳƻǘƛŦέΦ Lƴƛ ƳŜƴƧŀŘƛ ōŀƎƛŀƴ ǇŜƴǘƛƴƎ ƧǳƎŀ ǎŜōŜƭǳƳ {ŀǳŘŀǊŀ ƳŜƴƧŀŘƛ ǎeorang 

wirausaha. Saudara perlu tahu apa niat atau motif Saudara menjadi seorang wirausaha. 

Mengapa? Karena itu yang akan mendorong Saudara menghadapi segala risiko selama 

merintis menjadi seorang wirausaha. 

 Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat berwirausaha karena 

adanya suatu motif, yaitu motif berprestasi. Menurut Suhandana (1980), motif berprestasi 

adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai hasil terbaik guna 

mencapai kepuasan pribadi. Faktor dasarnya adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Motif atau niat berprestasi menjadi wirausaha sudah tentu menjadi tujuan dari seorang 

wirausaha.  

Teori motivasi pertama kali dikemukakan oleh Abraham Maslow (1934) adalah tentang 

hirarki kebutuhan yang mendasari motivasi. Menurutnya, kebutuhan bertingkat sesuai 

dengan tingkatan pemuasannya, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan akan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 

David McClelland (1971) mengelompokkan kebutuhan menjadi tiga, yaitu:  

1. Need for achievement (n Ach)  

 Kebutuhan berprestasi indikatornya dorongan untuk lebih unggul, dorongan untuk 

memperoleh seperangkat standar, dorongan untuk meraih keberhasilan. 

2. Need for power (n Pow)  

 Kebutuhan kekuasaan, indikatornya terdiri atas kebutuhan untuk memengaruhi orang 

lain. 

3. Need for affiliation (n Aff)  

 Kebutuhan berafiliasi, indikatornya adalah hasrat untuk berteman, bersahabat, dan 

kebutuhan untuk berhubungan lebih dekat secara antarpersonal. 
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Gambar 2. Hierarki Kebutuhan Maslow 
Sumber: Suryana, 2013 

 

Motif berprestasi kewirausahaan terletak pada kemauan dan kemampuan untuk 

melakukan sesuatu yang lebih baik dan efisien. Alasan seseorang menjadi wirausaha 

meliputi alasan keuangan, alasan sosial, alasan pelayanan, dan alasan pemenuhan 

kebutuhan sendiri. Kebutuhan berprestasi wirausaha terlihat dalam bentuk tindakan untuk 

melakukan sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Wirausaha 

yang memiliki motif berprestasi pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Suryana, 

2013): 

1. Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada dirinya Ο 

2. Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan 

kegagalan  

3. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi Ο 

4. Berani menghadapi risiko dengan penuh perhitungan Ο 

5. Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara seimbang (fifty fifty). Jika 

tugasΟyang diembannya sangat ringan, maka wirausaha merasa kurang tantangan, 
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tetapi seorang wirausahawan selalu menghindari tantangan yang paling sulit yang 

memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah. Ο 

 

Frederick Herzberg (1987) dalam teori motivation-hygiene mengemukakan bahwa 

hubungan dan sikap individu terhadap pekerjaannya merupakan salah satu dasar yang 

sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan yang akan didapatkan oleh seorang 

wirausaha. Ada dua faktor dasar motivasiyang menentukan keberhasilan bisnis, yaitu faktor 

yang membuat orang merasa puas dan faktor yang membuat orang tidak merasa puas.  
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Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Saudara mengenai materi di atas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan mengenai nilai wirausaha! 

2) Jelaskan dan berikan contoh sikap dan perilaku wirausaha! 

3) Jelaskan tentang peran kepemimpinan dalam berwirausaha! 

4) Apakah yang mendorong seseorang memiliki prestasi tinggi? 

5) Apakah teori Maslow sudah menjawab motif seseorang menjadi wirausahawan? 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Saudara dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

1) Pengertian nilai wirausaha. 

2) Sikap dan perilaku seorang wirausaha 

3) Sikap dan perilaku lepemimpinan dalam berwirausaha. 

4) Motif menjadi wirausaha 

5) Teori Maslow dalam motif menjadi wirausaha 

 

Ringkasan  
 

1. Wirausaha adalah kemampuan kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda yang dijadikan dasar, kiat dalam usaha atau perbaikan hidup.  

2. Hakikat dasar dari wirausaha dan kewirausahaan adalah kreativitas dan keinovasian.  

3. Ada beberapa motif mengapa seseorang berminat berwirausaha yaitu alasan 

keuangan, alasan sosial, alasan pelayanan dan alasan memenuhi diri. 

4. Watak, sifat, jiwa dan nilai kewirausahaan muncul dalam bentuk perilaku. 
 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan  @Â 
 
 

132 

Tes 1 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Saudara benar. 

1) Seorang wirausaha harus percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, serta 

berorientasi ke masa depan. Hal ini merupakan ΧΦ 

A. motif wirausaha 

B. nilai-nilai wirausaha 

C. motif kewirausahaan 

D. nilai-nilai kewirausahaan 

 

2) .ŜǊƛƪǳǘ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎƛƪŀǇ Řŀƴ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ŘŀǊƛ ǎŜƻǊŀƴƎ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ȅŀƛǘǳ ΧΦ 

A. menghindari tantangan  

B. emosiolnal 

C. sopan 

D. berpandangan ke depan 

 

3) WirauǎŀƘŀ ȅŀƴƎ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ƳƻǘƛŦ ōŜǊǇǊŜǎǘŀǎƛ ǇŀŘŀ ǳƳǳƳƴȅŀ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ŎƛǊƛ ΧΦ  

A. memiliki tanggung jawab yang tinggi 

B. berpikir berkali-kali dalam mengamil tantangan 

C. mudah curiga 

D. tidak ingin membuka banyak peluang  

 

4) Tokoh yang pertama kali mengemukakan tenǘŀƴƎ ǘŜƻǊƛ ƳƻǘƛǾŀǎƛ ŀŘŀƭŀƘ ΧΦ 

A. Abraham Maslow 

B. Zimmerer 

C. Suryana 

D. Robbin 

 

5) David McClelland mengelompokkan kebutuhan menjadi .... 

A. 1 kelompok 

B. 2 kelompok 

C. 3 kelompok 

D. 4 kelompok 

 

6) Nilai-nilai keorisinalitasan dapat dilihat dari ciri-cirƛ ǎŜƻǊŀƴƎ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀΣ ȅŀƛǘǳ ΧΦ 

A. mudah puas 

B. menuangkan imajinasi 

C. tidak mudah puas 

D. tampil beda 
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7) Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, ketekunan dan kesabaran, tekad kerja 

keras, mempunyai dorongan kuat, energetik dan inisiatif. Pernyataan tersebut masuk 

ƪŜ ŘŀƭŀƳ ƴƛƭŀƛ Ƙŀƪƛƪƛ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ȅŀƴƎ ΧΦ 

A. berorientasi pada tugas dan hasil 

B. percaya diri 

C. keberanian mengambil risiko 

D. percaya diri  

 

8) Sikap dan perilaku yang selalu terbuka terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, 

bekerjasama, dan mengarahkan orang lain. Pernyataan tersebut merupaka   

ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴ ΧΦ 

A. wirausaha 

B. kewirausahaan 

C. kepemimpinan 

D. kerja keras 

 

9) YŜƳŀƳǇǳŀƴ ǳƴǘǳƪ ōŜǊǇƛƪƛǊ ȅŀƴƎ ōŀǊǳ Řŀƴ ōŜǊōŜŘŀ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ŘŜŦƛƴƛǎƛ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. inovasi 

B. tepat guna 

C. kreativitas  

D. motivasi 

 

10) Sikap dan perilaku di bawah ini merupakan sikap dan perilaku pada seorang wirausaha 

ȅŀƴƎ ƎŀƎŀƭ ΧΦ 

A. berani mengambil risiko 

B. berorientasi pada masa depan 

C. perhitungan 

D. tanggung jawab 

 

Cocokkanlah jawaban Saudara dengan Kunci Jawaban Tes 1 yang terdapat di bagian 

akhir Bab III ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Saudara terhadap materi topik 1. 

 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

       Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 

      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 
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        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Saudara dapat meneruskan dengan 

Topik 2. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Saudara harus mengulangi materi Topik 1, 

terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Topik 2  
Komitmen Berwirausaha  

 

A. PENGERTIAN KOMITMEN DALAM WIRAUSAHA  

 

Dalam dunia bisnis, komitmen merupakan hal yang sangat penting. Akan tetapi, tidak 

semua orang mengetahui pengertian komitmen wirausaha dengan baik, sehingga hal 

tersebut masih belum terwujud dengan baik. Oleh karena itu Saudara mahasiswa akan 

dibawa untuk memahami lebih dalam terkait komitmen wirausaha melalui penjelasan pada 

topik ini. 

Wirausaha selalu komitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. Seorang 

wirausaha tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya, sehingga berani 

mengambil risiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan artinya risiko yang di 

ambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi risiko yang 

didukung oleh komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari 

peluang sampai ada hasil. Hasil-hasil ini harus nyata/jelas dan objektif dan merupakan 

umpan balik bagi kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimis yang tingggi karena ada 

hasil yang diperoleh, maka uang selalu dikelola secara proaktif dan dipandang sebagai 

sumber daya. Dalam mencapai keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri 

tertentu pula.  

Yŀǘŀ άƪƻƳƛǘƳŜƴέ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǎǳŀǘǳ ƪŜƘŀǊǳǎŀƴ ŘŀƭŀƳ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀΦ {ŜƻǊŀƴƎ ǿƛǊŀǳǎŀƘŀ 

harus memiliki jiwa komitmen dalam usahanya dan tekad yang bulat di dalam mencurahkan 

semua perhatianya pada usaha yang akan digelutinya. Dalam menjalankan usaha, seorang 

wirausaha yang sukses terus memiliki tekad yang mengebu-gebu dan menyala-nyala 

(semangat tinggi) dalam mengembangkan usahanya, ia tidak setengah-setengah dalam 

berusaha, berani menanggung risiko, bekerja keras, dan tidak takut menghadapi peluang-

peluang yang ada dipasar.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komitmen merupakan perjanjian 

untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan hal tersebut maka komitmen dalam berwirausaha 

didefinisikan sebagai keterikatan diri dan keinginan yang kuat untuk membangun, 

memajukan dan mempertahankan keberadaan usahanya dalam situasi apapun. Ada 2 (dua) 

faktor utama yang membuat seseorang tidak dapat mempertahankan komitmen yang telah 

dibuat sebelumnya, yaitu dari diri sendiri dan faktor yang berasal dari luar.  

Selanjutnya, Steers dan Porter (1983) mengemukakan bahwa komitmen merupakan 

suatu keadaan individu dimana individu menjadi terikat oleh tindakannya. Melalui tindakan 

ini akan menimbulkan keyakinan yang menunjang aktivitas dan keterlibatannya. Griffin 

(2004) mengatakan bahwa seorang wirausaha yang memiliki komitmen yang tinggi 

kemungkinan akan melihat dirinya sebagai seorang wirausaha sejati. Sebaliknya, seorang 

yang memiliki komitmen rendah dan lebih cenderung untuk melihat dirinya sebagai orang 

kecil yang tidak ingin usahanya berjalan sampai jangka panjang.  
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Seorang wirausaha sangat perlu berkomitmen tinggi yang berarti fokus pikiran 

diarahkan pada tugas dan usahanya dengan selalu berupaya untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Seorang wirausaha yang mempunyai komitmen tinggi adalah orang yang mentaati 

atau memenuhi janjinya untuk memajukan usaha bisnisnya setiap saat pikirannya tidak lepas 

dari perusahaannya, mereka selalu menggunakan sumber daya secara efisien dan selalu 

berusaha untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin dengan sumber daya yang minimal. 

Komitmen yang tinggi perlu dibangun dalam wirausaha, sehingga seorang wirausaha 

diharapkan dapat: 

1. Memiliki kesabaran dan ketabahan dalam berwirausaha. 

2. Memiliki semangat dan tahan uji dalam menghadapi setiap tantangan yang ada. 

3. Pantang menyerah dalam keadaan dan situasi apapun. 

4. Selalu berjuang, bekerja, dan rela berkorban demi kemajuan uasahanya. 

 

Komitmen sangat penting bagi wirausaha. Hal ini karena komitmen mempunyai banyak 

kegunaan, antara lain kegunaannya adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kesuksesan wirausaha. 

2. Meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

3. Meningkatkan semangat wirausaha maupun karyawannya. 

4. Mendapatkkan hasil usaha yang maksimal dengan sumber daya yang maksimal. 

5. Dapat menggunakan sumber daya yang ada seefisien mungkin 

 

Adapun faktor-faktor yang menunjukkan seseorang berkomitmen tinggi terhadap 

pekerjaanya adalah sebagai berikut: 

1. Mempunyai dedikasi (pengorbanan) yang tinggi. 

2. Mencintai pekerjaanya. 

3. Selalu memegang janji. 

4. Berorientasi pada mutu hasil kerja. 

5. Mengendalikan diri. 

6. Tekun dan ulet dalam bekerja. 

7. Keyakinan diri dan kedisiplinan 

 

Untuk memiliki komitmen tinggi, seorang wirausaha harus mempunyai kekuatan 

pribadi sebagai modal utama di dalam berwirausaha. Untuk memiliki modal seperti itu, 

seorang wirausaha harus belajar, bekerja, dan berkemauan keras. Persoalan maju tidaknya 

kehidupan berwirausaha bergantung pada komitmen terhadap perusahaannya. Seorang 

wirausaha yang berkomitmen tinggi, akan memiliki kemerdekaan batin. Kemerdekaan batin 

ditandai adanya keselarasan dalam dirinya. Dengan komitmen tinggi, seorang wirausaha 

akan memiliki kemauan dalam memecahkan berbagai permasalahan usaha untuk menuju ke 

arah keberhasilan usaha. Di samping itu, seorang wirausaha yang mampunyai komitmen 

tinggi akan memiliki loyalitas dan janji terhadap pekerjaannya untuk memperoleh kemajuan. 
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Dia akan mempunyai keyakinan yang kuat untuk sukses atas kekuatan yang ada pada dirinya 

di dalam berusaha. 

Berwirausaha perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak yang terkait, baik 

keluarga, mitrabisnis, konsumen, karyawan, konsumen, maupun anggota lainnya. Seorang 

wirausaha yang berkomitmen tinggi dalam berwirausaha memiliki beberapa kekuatan yang 

dapat membangun keprbadiannya, antara lain memiliki: 

1. keyakinan yang kuat untuk maju di dalam berwirausaha; 

2. kemauan keras untuk maju di dalam berwirausaha; 

3. pemikiran yang konstruktif di dalam berwirausaha; 

4. ketekunan dan keuletan di dalam berwirausaha; 

5. kesabaran dan ketabahan di dalam berwirausaha; 

6. ketahanan fisik dan mental di dalam berwirausaha; 

7. kejujuran dan tanggungjawab di dalam berwirausaha. 

 

Berikut ini ada beberapa perilaku komitmen tinggi seorang wirausaha dalam menjalankan 

bisnisnya, antara lain sebagai berikut: 

1. mengerti akan tujuan berwirausaha; 

2. memiliki motivasi tinggi untuk mencapai tujuan berwirausaha; 

3. berkemauan keras untuk menyelesaikan setiap tugas dan pekerjaannya; 

4. bekerja dengan teliti dan cermat di dalam berusaha; 

5. tidak suka menunda-nunda tugas dan pekerjaan di dalam berwirausaha; 

6. percaya pada diri sendiri dalam menghadapi tugas dan pekerjaan di dalam 

berwirausaha; 

7. selalu rajin, tekun, ulet, dan tabah di dalam berwirausaha; 

8. mampu mendayagunakan waktu sebaik-baiknya di dalam berwirausaha. 

 

Dari penjelasan di atas, akhimya dapat diambil simpulan pentingnya komitmen tinggi bagi 

seorang wirausaha, antara lain sebagai berikut: 

1. mendapatkan hasil maksimal dengan sumberdaya minimal; 

2. mampu menggunakan sumber daya secara lebih efisien; 

3. meningkatkan serta memajukan perusahaannya; 

4. meningkatkan kesuksesan di dalam berwirausaha; 

5. meningkatkan rasa kepercayaan di dalam berwirausaha; 

6. meningkatkan semangaf kerja bagi pribadi dan karyawan. 
 

Komitmen berarti bertindak, tidak hanya ketika itu nyaman atau tidak nyaman, tapi 

setiap kali itu diperlukan. Komitmen berarti menetapkan prioritas dan mengikuti mereka 

tanpa gagal. Komitmen berarti lebih dari kata-kata, lebih dari hanya mengatakan kita akan 

melakukan. Komitmen adalah melakukan apa saja untuk mewujudkannya. Komitmen 

tersedia untuk siapa saja yang memahami dan menghargai nilai cukup untuk hidup masing-

masing dan setiap saat. Komitmen tidak memerlukan keahlian khusus, hanya keinginan yang 
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cukup, dan iman yang kuat dalam kebajikan usaha tersebut. Komitmen berjalan ke depan 

dan mendapatkan pekerjaan untuk dapat dilakukan, meskipun pendapat dan keadaan dapat 

melawan keras untuk menentangnya. Komitmen melihat hal-hal kecil sampai selesai. 

Komitmen menanggung penderitaan saat menjadi kecewa. Komitmen menikmati 

kesenangan dari perjalanan tanpa menjadi teralihkan. Komitmen dapat dipanggil dalam 

sekejap, dan dapat bertahan seumur hidup. Dengan komitmen yang benar, apa yang kita 

niatkan pasti akan terwujud. 

 

2.2 Jenis ς jenis Komitmen dalam Berwirausaha  

Setelah Saudara memahami apa itu komitmen dan bagaimana hal tersebut menjadi 

penting dalam menjadi seorang wirausaha, maka Saudara juga harus mengetahui jenis 

komitmen seperti apa yang diperlukan dalam berwirausaha. 

Jenis-jenis komitmen dalam berwirausaha yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha 

sehingga menunjukkan komitmen tinggi adalah: 

1. Kharisma 

 Menunjukkan ciri seorang wirausaha yang konsisten, tegas dan adil. 

2. Konsisten 

 Mengetahui dan memahami serta mengaplikasikan apa yang bisa dan tidak bisa 

diharapkan. 

3. Adil dan tegas 

 Meningkatkan toleransi dan respek serta kharisma wirausaha. 

4. Menjadi teladan atau panutan 

 Wirausaha yang menjadi teladan atau panutan, tidak hanya memimpin dan memeriksa 

atau memberi petunjuk dari jauh,tetapi mempraktekan apa yang dibicarakan dan 

disampaikan dengan memberi contoh kehadiran, tidak pernah terlambat, selalu 

konsisten terhadap keputusannya, bijaksana dan tegas, memiliki kemauan untuk 

menerima saran atau kritik dari bawahannya. 

5. Konsentrasi pada manusia 

 Seorang wirausaha harus fokus pada manusia, dengan memperhatikan masalah, 

keinginan dan perkembangan bawahannya. Dengan demikian karyawan akan 

bergairah dan senang mendapat tugas sekecil apapun serta selalu berusaha untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. 

 

Adapun unsur-unsur komitmen tinggi dalam berwirausaha adalah: 

1. Unsur pengetahuan 

 Adalah salah satu unsur yang mencerminkan tingkat penalaran seseorang yang 

biasanya ditentukan oleh tingkat pendidikan seseorang. Cara peningkatan 

pengetahuan antara lain banyak membaca, bersekolah, rajin mengikuti kursus, banyak 

bertanya dan memiliki semangat keingintahuan akan sesuatu hal, dan sebagainya. 

2. Unsur keterampilan 

http://blogmotivasionline.blogspot.com/
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 Adalah cerminan dari kemampuan kerja fisik seseorang yang biasanya dapat diperoleh 

dari proses latihan. Cara peningkatan keterampilan antara lain rajin berlatih, tekun, 

bersungguh ς sungguh dan disiplin, dan sebagainya. 

3. Unsur sikap dan mental 

 Adalah respon atau tingkah laku seseorang jika dihadapkan pada situasi tertentu. Cara 

peningkatan sikap mental antara lain siap melakukan sesuatu yang seharusnya 

dilakukan, tekun beribadah, ramah, suka menolong, disiplin, berani mengambil risiko, 

mampu menjadi pemimpin, mudah bergaul, dan sebagainya. 

4. Unsur kewaspadaan 

 Adalah paduan antara unsur pengetahuan dan unsur sikap mental dalam menghadapi 

sesuatu yang mungkin dialami, unsur ini lebih pada sikap hati ς hati seseorang. Cara 

peningkatan kewaspadaan antara lain jangan mempunyai perasaan rendah diri, 

hilangkan perasaan ragu ς ragu, bersemangat, bekerja dengan akal sehat, selalu 

berfikir positif, kreatif dan inovatif. 
 

Jenis-jenis komitmen dalam berwirausahan menurut Sarasvathy (2004) adalah sebagai 

berikut: 

1.      Komitmen terhadap diri sendiri (individual commitment). 

2.      Komitmen pada keluarga (family commitment). 

3.      Komitmen kepada visi bisnis (bussiness commitment). 

4.      Komitmen kepada orang yang mempercayai (trust building comitment). 

5.      Komitmen kepada konsumen (commitment to customer). 

6.      Komitmen kepada lingkungan (environment commitment). 

7.      Komitmen kepada asfek sosial masyarakat (social comitment). 

8.      Komitmen terhadap etika bisnis (business ethic commitment). 

9.      Komitmen terhadap sang Maha Pencipta (commitment for God). 

 

Mengapa kita harus membangun komitmen dalam wirausaha? Sebab tanpa komitmen 

Saudara tidak akan mengalami kemajuan. Jangankan maju, jika tidak berkomitmen, 

bertahannya bisnis atau usaha dapat menjadi hal yang sangat sulit. Bisnis memerlukan 

komitmen yang tinggi. Komitmen memastikan seorang wirausaha tetap melangkah. Tanpa 

melangkah, seorang wirausaha tidak akan mencapai tujuan. 

Dalam sebuah perusahaan tentu karyawan dituntut untuk dapat memberikan kinerja 

terbaik pada perusahaan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Tetapi kompetensi saja 

tidak cukup agar karyawan dapat memberikan kinerja terbaiknya dalam pekerjaannya. Selain 

kompetensi, komitmen kerja bagi karyawan, dosen, guru, pegawai ataupun pekerja juga 

diperlukan agar mereka memberikan hasil terbaik bagi organisasi atau perusahaan. 

Kompetensi tanpa komitmen sama dengan sebuah pistol berpeluru tetapi tidak bisa 

ditembakkan. Seseorang yang tidak memiliki komitmen, sebenarnya ia ahli dalam bidangnya 

(competent) namun ia bekerja dengan setengah hati. Seorang wirausaha yang memiliki 
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suatu komitmen, akan bekerja secara total, mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan 

waktunya, ia mengerjakan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 

Penerapan komitmen tinggi dalam berwirausaha dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, yaitu: 

1. Menerapkan perilaku tepat waktu 

 Wirausaha yang ingin menjadi wirausaha yang sukses harus dapat memanfaatkan dan 

memandang waktu sebagai:  

¶ Tepat waktu adalah kekuasaan artinya waktu sekarang dapat menentukan 

kejadian-kejadian di masa yang akan datang.  

¶ Tepat waktu adalah organisasi artinya semua aktivitas kegiatan bertujuan untuk 

mencapai suatu cita-cita. Berhasil tidaknya perjuangan hidup yang hendak 

dicapai perusahaan kesempatan yang relatif sangat pendek.  

¶ Tepat waktu adalah ukuran menentukan berapa lama harus bekerja untuk 

menghasilkan sesuatu yang maksimal.  

¶ Tepat waktu adalah nilai uang waktu yang diberikan oleh wirausahawan dapat 

menghasilkan sesuatu tujuan yang dapat dinilai dengan uang. 

2. Menerapkan perilaku tepat janji 

 Menerapkan perilaku tepat janji dapat dilakukan melalui kegiatan sehari-hari. Hal ini 

harus tumbuh dalam jiwa seorang wirausaha karena dapat mempengaruhi 

kepercayaan terhadap konsumen, masyarakat dan rekan bisnis. Adapun ciri-ciri 

kepribadian perilaku tepat janji bagi calon wirausaha adalah sebagai berikut: 

¶ Bermoral tinggi dalam menepati janji. 

¶ Terampil dalam belajar dan berusaha. 

¶ Bersikap mental tinggi dalam menepati janji. 

3. Menerapkan kepedulian mental dalam bentuk hasil kerja, penampilan dan kinerja 

lainnya 

 Wirausaha harus selalu memperhatikan mutu (kualitas) hasil kerja. Karena erat dengan 

masalah keputusan konsumen. Menerapkan kepedulian terhadap mutu dalam bentuk 

hasil kerja dapat diterapkan baik di lingkungan masyarakat, sekolah dan keluarga yang 

berupa penampilan. Tujuan wirausaha menampilkan produk yang baik untuk 

konsumen adalah sebagai berikut: 

¶ Menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dan disenangi 

banyak konsumen. 

¶ Menciptakan produk yang sesuai dengan minat dan daya beli konsumen. 

¶ Menciptakan produk yang mudah cara pemeliharaannya. 

¶ Menciptakan produk sesuai dengan segmen pasar yang dituju. 

4. Menerapkan komitmen tinggi terhadap pengendalian diri 

 Jika calon wirausaha yang ingin menerapkan komitmen tinggi terhadap pengendalian 

diri harus melalui beberapa hal berikut ini: 

¶ Ketabahan 
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 Artinya tetap kuat hati di dalam menghadapi cobaan dan kesulitan hidup dalam 

berusaha. Semua kesulitan dan gangguan kita kembalikan kepada kekuasaan 

Tuhan, karena semuanya dianggap berasal dari Tuhan juga. Dalam kita hidup 

pasti akan mendapatkan cobaan, dimana cobaan itu berbeda-beda antara orang 

satu dengan yang lainnya. Untuk mengatasi berbagai macam cobaan, kita harus 

melatih ketabahan antara lain dengan memelihara pendirian bahwa kita harus 

sukses. Para wirausaha diharapkan memiliki ketekunan dan keuletan dalam 

berusaha. Kemajuan dan sukses harus diperoleh melalui usaha kerja keras, 

keyakinan, perjuangan, pengorbanan, dan ketabahan. 

¶ Keuletan 

 Artinya tangguh, kuat dan tidak mudah putus asa. Cita-cita yang tinggi akan 

menjadi pendorong dan daya tahan dalam menghadapi segala rintangan, 

hambatan, cobaan, dan kendala yang dihadapi. Banyak di antara orang cepat 

berputus asa, menyerah kalah karena melihat adanya tanda-tanda kegagalan. 

Mereka yang tidak putus asa merupakan orang-orang yang ulet, tabah, tekun, 

dan berkepribadian tinggi. Ketekunan dan keuletan untuk mencapai tujuan 

merupakan sumber keberhasilan. 

¶ Disiplin 

 Perkataan disiplin mempunyai arti latihan dan ketaatan kepada aturan. Dengan 

melaksanakan disiplin berarti semua pihak dapat menjamin kelangsungan hidup 

dan kelancaran kegiatan belajar bekerja, dan berusaha. Kemauan kerja keras 

yang kita peroleh dari disiplin, akan melahirkan mental yang kuat dan tidak 

mudah menyerah walaupun dalam keadaan sulit. 

¶ Kerja sama 

 Para wirausaha harus bisa hidup dengan tidak merugikan orang lain. Pada 

hakikatnya kekuatan manusia itu terletak pada kemampuan fisik atau 

kemampuan pada jiwanya semata. Kekuatan manusia terletak dalam 

kemampuan untuk bekerja sama dengan manusia lainnya. 

 

Membangun komitmen dalam wirausaha pada dasarnya adalah membangun kejelasan 

langkah dalam usaha Saudara, memastikan Saudara untuk tetap melangkah pada jalur yang 

benar, dan memiliki energi agar terus melangkah. Komitmen adalah kesepakatan mengenai 

sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang 

lain. Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki komitmen 

yang jelas, terarah dan bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). Komitmen terhadap 

dirinya sendiri dapat dibuat dengan identifikasi cita-cita, harapan dan target-target yang 

direncanakan dalam hidupnya. Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap orang 

lain terutama konsumennya adalah pelayanan prima yang berorientasi pada kepuasan 

konsumen, kualitas produk yang sesuai dengan harga produk yang ditawarkan, penyelesaian 

bagi masalah konsumen, dan sebagainya. Seorang wirausahawan yang teguh menjaga 

komitmennya terhadap konsumen, akan memiliki nama baik di mata konsumen yang 
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akhirnya wirausahawan tersebut akan mendapatkan kepercayaan dari konsumen, dengan 

dampak pembelian terus meningkat sehingga pada akhirnya tercapai target perusahaan 

yaitu memperoleh laba yang diharapkan. 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Saudara mengenai materi diatas, kerjakanlah latihan 

berikut! 

1) Jelaskan pengertian komitmen  

2) Jelaskan peran komitmen dalam berwirausaha! 

3) Jelaskan mengapa seorang wirausaha sangat perlu berkomitmen tinggi! 

4) Sebutkan jenis-jenis komitmen! 

5) Jelaskan penerapan komitmen tinggi dalam berwirausaha! 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Saudara dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari kembali 

materi tentang  

1) Teori mengenai pengertian komitmen menurut beberapa ahli. 

2) Teori mengenai komitmen dalam berusaha. 

3) Peran komitmen tinggi dalam keberhasilan seorang wirausaha. 

4) Jenis-jenis komitmen. 

5) Penerapan komitmen tinggi dalam berwirausaha. 
 

Ringkasan  
 

1. Tanpa usaha yang sungguh-sunguh terhadap pekerjaan yang digelutinya maka 

wirausaha sehebat apapun pasti menemui jalan kegagalan dalam usahanya.  

2. Penting sekali bagi seorang wirausaha untuk memiliki komitmen terhadap usaha dan 

pekerjaannya.  

3. Komitmen tinggi bagi seorang wirausaha, antara lain: 1) mampu menggunakan sumber 

daya secara lebih efisien; 2) mendapatkan hasil maksimal dengan sumberdaya 

minimal; 3) meningkatkan kesuksesan di dalam berwirausaha; 4) meningkatkan serta 

memajukan perusahaannya; 5) meningkatkan semangaf kerja bagi pribadi dan 

karyawan; dan meningkatkan rasa kepercayaan di dalam berwirausaha. 

4. Dengan sifat komitmen kita bisa mewujudkan suatu tujuan yang telah kita buat dan 

kita sepakati sebelum melakukan kegiatan berwirausaha. 
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Tes 2 
 

Pilih salah satu jawaban A,B, C, atau D yang menurut Saudara benar. 

1) Suatu keadaan individu dimana individu menjadi terikat oleh tindakan yang 

menimbulkan keyakinan untuk menunjang aktivitas dan keterlibatan individu tersebut 

ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴ ŘŀǊƛ ΧΦ 

A. komitmen 

B. kepemimpinan  

C. wirausaha  

D. wirausahawan 

 

2) Komitmen sangat penting bagi wirausaha. Berikut merupakan kegunaan dari 

ƪƻƳƛǘƳŜƴΣ ƪŜŎǳŀƭƛ ΧΦ 

A. meningkatkan rasa hati-hati dalam berwirausaha  

B. meningkatkan kepercayaan pelanggan 

C. meningkatkan semangat wirausaha 

D. mendapatkan hasil usaha yang maksimal 

 

3) Salah satu faktor yang menunjukkan seseorang berkomitmen tinggi terhadap 

ǇŜƪŜǊƧŀŀƴƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ΧΦ 

A. mempunyai dedikasi yang tinggi 

B. kepemimpinan  

C. kreativitas  

D. inovasi 

 

4) Arti lain dari komitmen, yaitu .... 

A. berusaha  

B. kenyamanan  

C. bertindak 

D. kesenangan 

 

5) Wirausaha diharuskan memiliki komitmen yang tinggi sehingga menunjukkan ciri 

seorang wirausaha yang konsisten, tegas dan adil. Pernyataan tersebut merupakan 

seorang wirausaha ȅŀƴƎ ōŜǊƪƻƳƛǘƳŜƴ ǘƛƴƎƎƛ ƳŜƭŀƭǳƛ ǎƛƪŀǇ ΧΦ 

A. konsisten  

B. adil dan tegas 

C. kharisma 

D. konsentrasi pada manusia  
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6) Seorang wirausaha harus fokus pada manusia, dengan memperhatikan masalah, 

keinginan dan perkembangan bawahannya. Dengan demikian karyawan akan 

bergairah dan senang mendapat tugas sekecil apapun serta selalu berusaha untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Pernyataan tersebut merupakan seorang wirausaha 

ȅŀƴƎ ōŜǊƪƻƳƛǘƳŜƴ ǘƛƴƎƎƛ ƳŜƭŀƭǳƛ ǎƛƪŀǇ ΧΦΦ 

A. konsisten  

B. adil dan tegas 

C. kharisma 

D. konsentrasi pada manusia  

 

7) Komitmen tinggi dalam berwirausaha memiliki banyak unsur, diantaranya unsur yang 

ƳŜƴŎŜǊƳƛƴƪŀƴ ǘƛƴƎƪŀǘ ǇŜƴŀƭŀǊŀƴΣ ȅŀƛǘǳ ΧΦ 

A. keterampilan 

B. pengetahuan 

C. sikap dan mental  

D. kewaspadaan  

 

8) Komitmen tinggi dalam berwirausaha memiliki banyak unsur, diantaranya unsur yang 

mencerminkan kemampuan kerja fisik seseorang yang diperoleh dari proses pelatihan 

ȅŀƛǘǳ ΧΦ 

A. keterampilan 

B. pengetahuan 

C. sikap dan mental  

D. kewaspadaan  

 

9) Komitmen tinggi dalam berwirausaha memiliki banyak unsur, diantaranya unsur yang 

merupakan perpaduan unsur pengetahuan dan unsur sikap serta mental dalam 

ƳŜƴƎƘŀŘŀǇƛ ȅŀƴƎ ƳǳƴƎƪƛƴ ŀƪŀƴ ŘƛŀƭŀƳƛ ŘŀƭŀƳ ōŜǊǿƛǊŀǳǎŀƘŀ ȅŀƛǘǳ ΧΦ 

A. keterampilan 

B. pengetahuan 

C. sikap dan mental  

D. kewaspadaan  

 

10) Jenis-jenis ƪƻƳƛǘƳŜƴ ŘŀƭŀƳ ōŜǊǿƛǊŀǳǎŀƘŀΣ ƪŜŎǳŀƭƛ ΧΦ 

A. komitmen terhadap diri sendiri 

B. komitmen terhadap keluarga 

C. komitmen terhadap aspek hukum 

D. komitmen terhadap aspek sosial 
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Cocokkanlah jawaban Saudara dengan Kunci Jawaban Tes 2 yang terdapat di bagian 

akhir Bab III ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 

mengetahui tingkat penguasaan Saudara terhadap materi topik 2. 

 

 

     Jumlah Jawaban yang Benar 

       Tingkat penguasaan          =  -------------------------------------------------- X 100 % 

      Jumlah Soal 

 

 

Arti tingkat penguasaan  : 90 ς 100 %  = baik sekali 

        80 ς 89 % = baik 

        70 ς 79 % = cukup 

              < 70 % = kurang 

 

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Saudara dapat meneruskan dengan 

Bab IV. Bagus! Jika masih dibawah 80 %, Saudara harus mengulangi materi Topik 2, terutama 

bagian yang belum dikuasai. 
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Kunci Jawaban Tes  
  

Tes 1 

1. D 

2. D 

3. A 

4. A 

5. A 

6. A 

7. A 

8. C 

9. C 

10. C  

 

Tes 2 

1. A  

2. A 

3. A 

4. C 

5. C 

6. D 

7. B 

8. A 

9. D 

10. C 

 



 @Â   Kewirausahaan Laboratorium Kesehatan @Â 
 

147 

Glosarium  
 

Modal : Modal (dari bahasa Tamil mutal, yang berarti "dasar", "kaki", 

"bagian bawah", "puntung") memiliki banyak arti yang 

berhubungan dalam ekonomi, finansial, dan akunting. 

Dalam finansial dan akunting, modal biasanya menunjuk 

kepada kekayaan finansial, terutama dalam penggunaan awal 

atau menjaga kelanjutan bisnis. Awalnya, dianggap bahwa 

modal lainnya, misal modal fisik, dapat dicapai 

dengan uang atau modal finansial. Jadi di bawah kata "modal" 

berarti cara produksi. 

Motif : Dapat mengacu kepada beberapa hal berikut: 

¶ motif (psikologi) - alasan-alasan manusia yang melatar 

belakangi mereka untuk melakukan suatu kehendak 

¶ motif (tekstil) - pengulangan suatu gambaran atau 

corak pada kain 

¶ motif (genetika) - urutan basa singkat yang diulang-

ulang secara berturutan 

Sifat : Rupa dan keadaan yang tampak pada suatu benda; tanda 

lahiriah 

Watak : Sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 

tingkah laku; budi pekerti; tabiat. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tamil
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Finansial
https://id.wikipedia.org/wiki/Akunting
https://id.wikipedia.org/wiki/Finansial
https://id.wikipedia.org/wiki/Akunting
https://id.wikipedia.org/wiki/Finansial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Modal_fisik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Modal_finansial&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cara_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Motif_(psikologi)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Motif_(tekstil)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Motif_(genetika)&action=edit&redlink=1
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BAB IV  
IDE DAN PELUANG  

BISNIS LABORATORIUM KESEHATAN  
 

Prima Nanda Fauziah, S.Si., M.Si 

 

PENDAHULUAN  

 

Saudara mahasiswa mari kita mulai meningkatkan kemampuan Saudara dalam 

mengembangkan sikap dan perilaku Saudara demi menunjang keberhasilan bisnis atau 

usaha yang akan Saudara rintis. Pada Bab IV ini, Saudara akan diajak untuk membangkitkan 

sisi kreativitas sehingga mampu menciptakan ide dan peluang-peluang bisnis. Karena saat ini 

Saudara merupakan seorang ahli Teknologi Laboratorium Medik (TLM), maka penulis akan 

membantu mengarahkan Saudara kearah Bisnis Laboratorium Kesehatan, dimana Saudara 

telah memiliki unsur pengetahuan di bidang kesehatan.  

 Seorang yang berhasil menjadi wirausahawan disebabkan memiliki kemauan, 

kemampuan dan pengetahuan. Ada kemauan, tetapi tidak memiliki pengetahuan dan 

kemampuan, maka akan sulit berkembang dan berhasil. Sebaliknya, memiliki pengetahuan 

dan kemampuan tetapi tidak disertai dengan kemauan, maka tidak akan terwujud menjadi 

wirausahawan. Dengan tekad, niat dan motivasi yang didukung pengetahuan yang cukup, 

maka sudah tentu seseorang mampu lebih berpotensi untuk menciptakan ide dan melihat 

peluang-peluang yang menguntungkan untuk mengembangkan bisnis. 

 Pada hakikatnya, manusia berkembang dari pengalaman, belajar dan berpikir. Ide 

kreatif dan kemampuan melihat peluang seringkali muncul melalui proses imitasi (peniruan) 

dan duplikasi, kemudian berkembang menjadi proses pengembangan, dan berujung pada 

proses penciptaan sesuatu yang baru dan berbeda.  

 Ide kewirausahaan selalu muncul dari pemikiran kreatif. Ide muncul apabila kita 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas. Ide juga muncul dari mimpi-mimpi atau 

khayalan-khayalan (dreams).  

 Beberapa ahli bisnis seringkali mengemukakan bahwa ide-ide yang berasal dari 

seorang wirausaha dapat menciptakan peluang untuk memenuhi kebutuhan riil di pasar. 

Ide-ide tersebut menciptakan nilai potensial di pasar sekaligus menjadi peluang usaha. 

Dalam mengevaluasi ide untuk menciptakan peluang bisnis, seorang wirausaha harus 

mengidentifikasi dan mengevaluasi semua risiko yang mungkin terjadi. 

 Sebagai seorang ahli Teknologi Laboratorium Medik (TLM), Saudara tentu sudah 

memiliki banyak pengetahuan terkait proses yang berlangsung di dalam laboratorium 

kesehatan. Sampai saat ini, bisnis laboratorium kesehatan sudah mulai menjamur namun 

masih lebih sedikit dibandingkan bisnis di bidang lain seperti makanan ataupun obat-obatan. 

Ini dapat menjadi suatu peluang dari seorang TLM untuk memulai suatu bisnis berdasarkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. Ide dan peluang bisnis laboratorium kesehatan akan 
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dibahas pada Bab IV ini sehingga diharapkan dapat membuka pandangan Saudara sebagai 

seorang TLM dan calon wirausahawan sukses. 

Tujuan kompetensi umum yang akan dicapai pada Bab IV adalah diharapkan 

mahasiswa mampu menjelaskan ide dan peluang bisnis laboratorium kesehatan. Selain itu, 

tujuan kompetensi khusus setelah mempelajari Bab IV adalah diharapkan mahasiswa 

mampu menjelaskan mengenai proses menciptakan ide dan peluang bisnis, bagaimana 

proses memulai bisnis, dan mengembangkan inovasi, menciptakan produk serta layanan 

laboratorium kesehatan yang unggul. Kuasailah materi yang disajikan dalam Bab IV ini 

dengan baik. Mengapa demikian? Sebab dengan mempelajari semua topik dalam bab ini, 

tentu Saudara akan memiliki gambaran tentang potensi mengembangkan Bisnis 

Laboratorium Kesehatan. 
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Topik 1  
Menciptakan Ide Dan Peluang Bisnis  

 

A. IDE BISNIS DAN KREAT IVITAS   

 

Ide bisnis atau usaha adalah respon seseorang, banyak orang, atau suatu organisasi 

untuk memecahkan masalah yang teridentifikasi atau untuk memenuhi kebutuhan di suatu 

lingkungan (pasar, masyarakat). Mencari sebuah ide bisnis yang bagus adalah langkah awal 

untuk mengubah keinginan dan kreativitas pengusaha menjdi peluang bisnis. Kreativitas 

adalah kemampuan untuk merancang, membentuk, membuat atau melakukan sesuatu 

dengan cara yang baru atau lain. Kemampuan menimbulkan solusi yang kreatif untuk 

kebutuhan atau masalah dan untuk memasarkan yang seringkali menandai perbedaan 

antara sukses dan kegagalan dalam bisnis. Hal ini juga membedakan antara bisnis yang 

tumbuhbpesat atau dinamis dengan perusahaan menengah biasa. Kenyataannya pengusaha 

yang sukses selalu kreatif dalam mengidentifikasi sebuah produk, jasa atau peluang 

usaha/bisnis yang baru. 

Memiliki ide usaha yang kreatif dan unik merupakan modal besar dalam mendirikan 

sebuah bisnis. Terutama di era global seperti ini, kreativitas Saudara dituntut untuk muncul 

dan berkembang karena kompetisi semakin tinggi sehingga orang-orang yang membuka 

usaha dituntut memiliki inovasi yang unik dan kreatif agar membuat konsumen penasaran 

dan menjadi pengguna.  

Peluang bisnis dan usaha yang memiliki prospek cukup menjanjikan dan akan menjadi 

tren, tentunya tidak pernah terlepas dari perkembangan ekonomi yang sekarang ini sudah 

berjalan dan tumbuh begitu pesat dengan tingkat persaingan yang semakin ketat. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa setiap tahunnya sudah pasti akan selalu hadir pendatang baru di 

dalam dunia bisnis dan usaha, dengan beragam kreativitas yang seorang wirausaha ciptakan 

guna memenangkan persaingan. Bagi seorang pemula, lahan bisnis apa yang paling potensial 

serta menjanjikan memang masih menjadi hal paling sulit untuk ditentukan dengan beragam 

alasan, seperti permodalan, relasi, serta belum memiliki cukup pengalaman untuk 

memulainya. 
 

Tabel 1. Ciri-ciri Orang Kreatif 
 

No. Ciri ς ciri orang kreatif Indikator 

1 Tertantang terhadap 

keadaan yang sudah ada 

(challenges status quo) 

Tidak merasa puas dengan keadaan yang ada/ prestasi 

yang telah dicapai, selalu membuat perubahan, 

perbaikan dan pengembangan. 

2 Selalu ingin tau (curious) Selalu ingin tahu dan selalu mengeksploitasi lingkungan 

dan menginvestigasi kemungkinan ς kemungkinan 

baru. 

3 Memiliki motivasi diri yang Tanggap terhadap kebutuhan dari dalam, selalu 
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tinggi (self-motivated) proaktif dan menghargai setiap usaha. 

4 Memiliki visi ke depan 

(visionary) 

Memiliki imajinasi yang tinggi dan memiliki pandangan 

jauh ke depan. 

5 Penghibur, menyenangkan 

orang lain (entertains the 

fantastic) 

Memunculkan ide-ide gila, memandang sesuatu yang 

tidak mungkin menjadi mungkin, memimpikan dan 

mengkhayalkan sesuatu yang besar. 

6 Berani menghadapi risiko 

(takes risks) 

Berani mencoba dan menanggung kegagalan. 

7 Suka berkeliling/ 

berkelana (peripatetic) 

Selalu mengubah lingkungan dan melakukan perjalanan 

untuk memperoleh inspirasi yang segar. 

8 Orang yang suka humor 

(playful/ humorous) 

Memiliki ketertarikan kepada yang mengagumkan. 

 

Sumber: Suryana, 2013 

Menurut Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl (2000), ide bisnis dan kreativitas dapat 

dikembangkan dengan berbagai cara, seperti:  

1. Pikirkan benda atau jasa apa yang bisa memperbaiki kehidupan Saudara. Tuliskan 

kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang Saudara miliki. Saat melihat daftar 

tersebut, apakah ada hal yang Saudara pikir bisa memperbaiki kehidupan Saudara? 

Pertimbangkan juga pengalaman-pengalaman yang Saudara punya. Dengan waktu dan 

kreativitas, Saudara mungkin bisa mengenali beberapa produk atau jasa yang bisa 

dikembangkan sebagai bisnis. 

2. Putuskan apakah Saudara ingin menyediakan produk atau jasa. Ide bisnis baru 

kemungkinan besar dibuat berdasarkan produk atau jasa. Setiap produk atau jasa 

tersebut membutuhkan pemikiran dan kreativitas. Sebelum memutuskannya, 

pertimbangkan semua keuntungan dan tantangan dari produk atau jasa tersebut. 

¶ Untuk produk baru, Saudara harus mengembangkan produk baru yang bagus 

atau meningkatkan kualitas produk yang sudah ada. Kemudian, investasikan 

sejumlah uang untuk memproduksinya. Bisnis ini membutuhkan biaya, namun 

jika berhasil bisa sangat menguntungkan. 

¶ Penyediaan jasa akan menghilangkan kebutuhan untuk mengembangkan dan 

memproduksi barang baru. Namun, Saudara mungkin harus merekrut lebih 

banyak karyawan karena bisnis akan sulit dikembangkan jika Saudara bekerja 

sendiri. 

¶ Kedua pilihan membutuhkan pemasaran dan pengiklanan. Jadi, baik produk 

ataupun jasa, investasikan juga waktu dan biaya untuk sektor ini. 

3. Kenali masalah di industri yang sudah ada. Bisnis atau penemuan sering kali dimulai 

dengan kekecewaan terhadap sistem yang sudah ada. Cara yang bagus untuk 

menciptakan rencana bisnis adalah dengan mencari masalah-masalah tersebut. Jika 

Saudara merasa kecewa terhadap sesuatu, seperti tidak adanya orang yang 

menyediakan jasa pemeriksaan kesehatan ke rumah, orang lain juga mungkin 
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merasakan hal yang sama. Hal ini bisa menciptakan peluang pasar. Setelah mengenali 

masalah tersebut, Saudara bisa memperbaikinya dengan menyediakan jasa tersebut. 

4. Kembangkan ide bisnis yang sudah ada. Selain mempelajarinya dari masalah dengan 

industri yang sudah ada, Saudara juga bisa belajar dari bisnis yang berhasil. Pelajari 

bisnis tersebut dan lihat apakah Saudara bisa mengembangkannya. Dengan 

mengembangkan ide dari industri yang sudah ada, Saudara bisa mengukirkan nama 

Saudara di pasar perindustrian. 

¶ Contohnya, banyak mesin pencari telah muncul saat Google dibuat. Namun, 

Google dikenal mempunyai algoritma yang sangat akurat sehingga meningkatkan 

kualitas hasil pencarian. Google berhasil mengembangkan ide bagus yang sudah 

ada yaitu mesin pencari. 

5. Berpikirlah ke depan. Wiraswasta yang sukses adalah inovator. Mereka tidak puas 

dengan metode atau teknologi lama, tetapi mencari hal yang dirasa akan berhasil di 

masa depan. Saudara bisa melakukan hal ini dengan menanyakan diri Saudara sendiri 

apa langkah logis selanjutnya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sebuah 

produk atau jasa. Misalnya, karena pembelajaran jarak jauh dan video konferensi 

semakin populer, Saudara mungkin bisa mulai membuat perusahaan yang khusus 

mengatur pertemuan daring. Dengan melihat tren kekinian dan mengembangkannya, 

Saudara bisa menciptakan sebuah ide yang futuristik dan bisa mengubah pasar 

perindustrian. 

6. Lakukan riset pendahuluan terkait konsumen. Meskipun riset pasar biasanya hanya 

dilakukan setelah mempunyai ide, Saudara bisa melakukan riset awal untuk mencari 

tahu hal yang orang-orang hargai. Langkah ini bisa membantu Saudara menciptakan 

ide berdasarkan keinginan dan kebutuhan orang-orang. 

¶ Lakukan riset melalui internet dan lihatlah kata kunci atau pencarian yang 

umum. Dengan begitu, Saudara bisa mengetahui hal yang paling sering dicari dan 

membuatnya sebagai inspirasi untuk ide bisnis Saudara. 

¶ Untuk metode pencarian kata kunci populer yang lebih rumit, Saudara bisa 

menggunakan situs seperti Google Adwords atau Bing Ads. Kedua situs tersebut 

juga bisa menganalisis mesin pencari dan mencari pencarian yang umum. 

7. Terapkan keahlian Saudara dalam bidang lain. Cara lain untuk menciptakan produk 

atau jasa yang baru adalah dengan menggunakan keahlian yang Saudara dapatkan dari 

tempat lain. Dengan kreativitas, keahlian yang dipelajari di tempat lain sering kali bisa 

diaplikasikan untuk meningkatkan bidang yang benar-benar berbeda. Andi Wijaya 

Direktur Laboratorium Klinik Prodia, misalnya, yang bekerja sebagai dosen Unika 

Atmajaya menggunakan keahliannya di bidang pengajaran dan ilmu medis dalam 

mengembangkan Laboratorium Klinik yang jarang dilirik oleh wirausaha lainnya. Saat 

menciptakan ide bisnis, pertimbangkan juga seluruh keahlian Saudara. Saudara 

mungkin mempunyai bakat tertentu yang bisa merevolusi sebuah bidang yang 

berbeda.  
 

https://adwords.google.com/KeywordPlanner
http://advertise.bingads.microsoft.com/en-us/cl/13518/affiliateprogram?s_cid=en-us_smb_a_cj_2203897&afsrc=1
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8. Tuliskan semua ide-ide Saudara. Tidak peduli seberapa kecil atau sepele, setiap ide itu 

berharga. Biasakan untuk menulis setiap ide yang Saudara punya dalam sebuah buku 

catatan. Selalu bawa buku tersebut karena kita tidak pernah tahu kapan inspirasi akan 

datang. Dengan begitu, semua ide Saudara bisa tersimpan rapi di buku tersebut. Baca 

ide-ide tersebut secara teratur dan lihat apakah Saudara bisa mengembangkan salah 

satu ide diantaranya.  

¶ Meskipun ada buku catatan, Saudara juga harus mempertimbangkan untuk 

menyimpan data cadangannya di komputer. Hal ini supaya Saudara mempunyai 

cadangan catatan seSaudarainya buku catatan tersebut hilang atau rusak. 

Penyimpanan digital juga akan membuat Saudara bisa mengklasifikasikan ide-ide 

tersebut dengan lebih rapi dan efektif. 

9. Asahlah kreativitas Saudara. Pada tahap ini, jangan bersikap terlalu kritis dengan ide-

ide yang muncul. Saat periode brainstorming, jangan batasi kreativitas Saudara. 

Bebaskan pikiran Saudara dan lihat ide-ide apa saja yang muncul. Kreativitas dan 

proses penciptaan ide bisa distimulasi dengan beberapa cara.  

¶ Berjalan-jalanlah. Beberapa studi telah membuktikan bahwa berjalan-jalan 

membantu menstimulasi aktivitas otak, terutama kreativitas. Berjalan-jalanlah 

beberapa kali setiap minggu, terutama saat Saudara sedang suntuk. Tidak hanya 

bagus untuk kesehatan, berjalan-jalan juga akan membantu Saudara untuk 

menciptakan ide yang bagus. Pastikan juga untuk membawa buku catatan saat 

berjalan-jalan agar Saudara bisa langsung menuliskan ide yang muncul.  

¶ Kunjungi toko-toko yang ada. Jika membutuhkan ide, pergilah ke toko-toko 

atau department store yang menjual banyak produk atau laboratorium klinik 

yang menjual jasa. Kemudian, perhatikan produk-produk atau jasa-jasa tersebut: 

produk atau jasa apa saja yang dijual? apa kekurangan produk-produk atau jasa-

jasa tersebut? Perhatikan juga benda-benda yang tidak dijual karena hal tersebut 

mungkin akan memberikan ide terkait produk yang tidak ada di pasar dan bisa 

dijual.  

¶ Bicaralah dengan orang dari berbagai bidang. Jika Saudara sedang mencoba 

menciptakan suatu metode pemeriksaan atau perangkat lunak, jangan hanya 

berbicara dengan pakar di bidang tersebut. Bicaralah dengan orang yang bekerja 

di bidang yang berbeda, terutama bidang yang tidak terlalu Saudara ketahui. 

Perhatikan cara orang-orang tersebut menggunakan produk atau jasa untuk 

membantu kehidupannya. Hal ini akan membuat Saudara berpikir kreatif dan 

melihat hal dari perspektif yang berbeda. Perspektif yang baru bisa 

meningkatkan daya kreativitas Saudara.  

10. Beristirahat. Meskipun sedikit klise, cerita orang-orang yang mendapatkan ide-ide 

brilian saat mandi itu memang benar. Ide sering kali muncul saat otak tidak dipaksa 

untuk memikirkannya. Dengan beristirahat, otak juga akan beristirahat. Saat waktu 

istirahat tersebut, usahakan untuk tidak memikirkan bisnis Saudara, produk, atau hal 

apa pun yang terkait. Luangkan waktu untuk menonton film, membaca buku, berjalan-
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jalan, atau melakukan aktivitas lain yang Saudara sukai. Saat beristirahat, ide bagus 

yang bisa mengatasi masalah yang sedang Saudara alami mungkin saja muncul. 

11. Banyak tidur. Selain beristirahat, otak juga membutuhkan tidur agar tetap segar. 

Usahakan untuk mendapat cukup tidur setiap malamnya agar otak bisa bekerja dengan 

optimal. Letakkan juga bolpoin dan kertas di dekat tempat tidur. Terobosan atau ide 

mungkin saja muncul dalam mimpi. 

 

Selain 11 hal di atas yang terkait mengembangkan ide bisnis dan kreativitas, Saudara 

juga perlu melakukan evaluasi ide yang bertujuan untuk meminimalisir kekeliruan selama 

proses awal merintis ide bisnis. Adapun tahapan mengevaluasi ide menurut Lynn Gambin 

dan Terence Hogarth (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Pertimbangkan kelebihan dan kekurangan rencana Saudara. Saudara mungkin 

mempunyai ide yang bagus namun tidak mempunyai cara yang realistis untuk 

mewujudkannya. Sebelum melanjutkannya, pikirkan apakah Saudara bisa benar-benar 

mengikuti rencana tersebut. Misalnya, jika Saudara berpikir bisa membuka 

laboratorium klinik yang bagus namun tidak pernah bekerja di laboratorium dan 

belajar di sekolah kesehatan, ide ini mungkin cukup sulit untuk diwujudkan. Carilah 

informasi lebih lanjut mengenai cara untuk membuang target dan ide-ide yang terlalu 

sulit untuk diwujudkan serta cara untuk membuatnya agar lebih bisa tercapai. 

2. Periksa apakah ide Saudara sudah dimiliki oleh orang lain. Ide Saudara sangat 

mungkin juga sudah terpikirkan oleh orang lain. Segera setelah mempunyai ide bisnis, 

periksa apakah orang lain sudah memikirkannya atau belum. Hal ini supaya usaha, 

waktu, dan uang yang diinvestasikan terhadap ide tersebut tidak sia-sia karena ide 

tersebut tidak orisinal. Untuk menghindarinya, pastikan untuk melakukan riset 

menyeluruh dan cari tahu apakah ide Saudara benar-benar orisinal atau tidak.  

¶ Awalnya, gunakan mesin pencari internet. Carilah informasi mengenai jasa atau 

produk yang terpikirkan untuk bisnis Saudara. Jika tidak ada informasi yang 

benar-benar sesuai, ikuti juga semua informasi terkait untuk menentukan apakah 

orang yang sudah memulai bisnis seperti Saudara ada atau tidak.  

¶ Periksa juga informasinya di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

Kementerian Hukum dan HAM Indonesia. Proses ini lebih rumit dibandingkan 

riset melalui internet dan Saudara mungkin harus berkonsultasi dengan 

pengacara yang menangani hukum paten untuk melakukannya. 

3. Selidiki kompetisi yang Saudara punya. Jangan panik jika ada orang yang juga memiliki 

ide tersebut. Banyak bisnis baru memiliki banyak kompetisi saat dirintis dan 

mengalahkan kompetitornya dengan cara menyediakan jasa atau produk yang lebih 

baik. Selidiki juga kompetisi potensial yang Saudara punya.  

¶ Jadilah konsumen kompetitor Saudara. Belilah produk atau jasa mereka agar 

Saudara bisa melihat terlebih dahulu cara mereka beroperasi. Dengan begitu, 

Saudara bisa memeriksa kompetitor Saudara dengan cermat dan mencari cara 

untuk mengembangkannya.  
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¶ Bicaralah dengan konsumen kompetitor tersebut. Lakukan survei formal atau 

informal terkait konsumen kompetitor Saudara. Tanyakan secara khusus hal-hal 

yang dianggap memuaskan dan tidak agar Saudara bisa menyesuaikan bisnis 

Saudara dengan pendapat mereka. 

¶ Pelajari ulasan (situs atau blog) yang membahas kompetitor Saudara di internet 

dengan cermat. Hal ini agar Saudara bisa mengetahui pendapat konsumen 

perusahaan tersebut. 

4. Sampaikan ide Saudara kepada keluarga, teman, dan rekan kerja. Sebelum meneliti 

konsumen, berkonsultasilah dengan orang-orang yang Saudara kenal baik. Sampaikan 

ide Saudara kepada mereka dan jelaskan bagaimana ide tersebut bisa meningkatkan 

industri yang sudah ada. Tanyakan apakah mereka akan membeli produk atau jasa 

tersebut dan mintalah mereka untuk menjawabnya dengan jujur. Dengan begitu, 

Saudara akan mendapatkan evaluasi awal mengenai ide Saudara dari orang-orang yang 

bisa dipercaya. Mereka bisa mendukung ide Saudara, memberikan kritik membangun, 

atau memberi tahu bahwa ide tersebut sulit untuk diwujudkan. Apa pun saran yang 

diberikan, Saudara harus menerimanya. 

5. Bicaralah dengan konsumen potensial. Setelah menciptakan ide dan 

memberitahukannya kepada beberapa teman dekat, Saudara harus mencari tahu 

potensi pasar yang Saudara punya. Saudara bisa melakukannya dengan beberapa cara.  

¶ Wawancarai langsung konsumen potensial. Pergilah ke tempat orang-orang yang 

mungkin tertarik dengan bisnis Saudara. Misalnya, jika Saudara mengembangkan 

jenis umpan pancing baru, pergilah ke beberapa toko alat olahraga dan bicaralah 

dengan orang-orang yang ada di bagian alat pancing. Jelaskan deskripsi singkat 

bisnis Saudara dan tanyakan apakah mereka tertarik dengan bisnis itu atau tidak. 

Pastikan juga untuk tidak melakukannya terlalu lama. Meskipun ada orang yang 

mungkin tidak keberatan untuk mendiskusikannya lebih jauh, sebagian besar 

mungkin akan merasa terganggu jika Saudara menyita terlalu banyak waktunya.  

¶ Kirimkan survei melalui surel. Survei sederhana bisa diciptakan dengan cara yang 

mudah seperti menggunakan program Google Forms. Karena belum benar-benar 

mengembangkan bisnis, Saudara mungkin mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan alamat surel orang-orang yang dilibatkan dalam survei ini. Untuk 

mengatasinya, cobalah untuk mengirim survei ini ke orang-orang yang Saudara 

kenal dan minta mereka untuk mendistribusikannya kepada relasinya. 

6. Kenali risiko dan tantangannya. Semua rencana bisnis mempunyai risiko, baik secara 

finansial maupun personal. Saudara bisa menghadapi banyak tantangan, dari mulai 

kurangnya biaya, perselisihan dengan rekan bisnis, hingga masalah di dalam hubungan 

pribadi. Persiapkan diri Saudara untuk menghadapi risiko-risiko ini. Pikirkan tantangan 

apa saja yang mungkin Saudara hadapi. Dengan begitu, Saudara bisa meningkatkan 

kesempatan untuk mengatasinya dan melanjutkan bisnis Saudara. Banyak start up 

menghadapi masalah saat merintis bisnisnya. Ingatlah beberapa hal berikut untuk 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut.  
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